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—Lutfi Mardiansyah 


Abw'I-ma'ali “abdallah Bin Abibakr Mohammad Maya- 
neji atau yang lebih dikenal sebagai “Ayn al-Gudat, adalah 
seorang ahli hukum, mistikus, filsuf, penyair, dan matema- 
tikawan asal Persia. Lahir di Hamadan, leluhur “Ayn al-Gu- 
dat adalah para gadi (hakim) di kota tersebut. Nama Oudat 
sendiri merupakan bentuk jamak dari kata gadi, dan “Ayn 
berarti mata, dalam bahasa Arab, “Ayn al-OGudat bermakna 
“mutiara para hakim”. Ia adalah murid dari Ahmad Ghaz- 
zali, seorang Sufi dan adik dari Sang Hujjatul Islam, Imam 
al-Ghazali. Konon, ia juga pernah menjadi murid Omar 
Khayyam. Lantaran berseberangan dengan para penguasa 
Seljuk, “Ayn al-Oudat dituduh sesat dan dihukum mati ke- 
tika usianya baru 33 tahun. Bersama Mansir al-Hallaj dan 
Suhrawardi, “Ayn al-Gudat dikenal sebagai tiga syuhada di 
jalan tasawuf. Karyanya yang paling penting adalah kitab 
Tambidat (Kitab Pengantar) dan Zubdat al-Haga'ig (Ha- 
kikat Sejati), keduanya merupakan karyatama dalam litera- 


tur tasawuf dan memiliki signifikansi mistis serta filosofis. 


Hakikat Sejati 


DO 


Zubdat al-Haga 'ig 


Catatan Penerjemah: 


Kata dan kalimat di dalam tanda kurung siku |...) 


adalah parafrasa dari penerjemah bahasa Indonesia. 


Preambul 


Dengan Nama Allah 
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 


Ya Allah! Mudahkanlah tugas ini bagiku 
dan dengan karunia-Mu 


Jadikanlah tugas ini sempurna kulaksanakan. 


Aku memuji Allah atas nikmat-Nya yang tiada habis, seper- 
ti kebun rimbun yang kurawat di siang hari, dan atas ke- 
murahhatian-Nya yang silih berganti, seperti sendang yang 
sering kusambangi di malam hari. Dan aku memohon ber- 
kah atas sang pemuka umat manusia, yang terbaik di antara 
mereka yang menghiasi dunia dengan keindahannya—Mu- 
hammad Sang Nabi, yang datang membawa ajaran Islam 
dan menyeru segenap manusia serta jin ke dalam Khanah 
Kedamaian, dan atas keluarganya, yang dituntun oleh caha- 
yanya, dan para sahabatnya, yang mengikuti tradisinya. 
Kitab ini berjudul Zubdat al-Haga'ig (Hakikat Sejati) 
dan (isinya) berkaitan dengan pengungkapan tiga prinsip 
agama yang dengannya segenap manusia, berdasarkan ke- 
imanan mereka terhadap prinsip-prinsip ini, menyembah 
Tuhan. Kupaparkan prinsip-prinsip tersebut ke dalam sera- 
tus pasal, dan kuhiasi pasal-pasal tersebut dengan hal-ihwal 


yang subtil ketika aku membahas tiap-tiap prinsip. Inilah 


bekal yang genap bagi para pencari serta radas yang luas ba- 
gi tujuan mereka yang menempuh perjalanan kepada pe- 
ngetahuan sejati. Di dalam Risalat al-'Ala 'iyyah, yang ku- 
susun seturut derajat para pendahulu yang saleh, aku telah 
membahas, dalam kaitannya dengan keimanan terhadap 
prinsip-prinsip agama ini, apa yang takkan bisa dilakukan 
oleh orang-orang dengan iman yang awam tanpanya. Di da- 
lam pasal-pasal ini, aku telah berupaya menyatakan dengan 
jelas apa yang akan memuaskan dahaga para pencari tingkat 
lanjut. Saat menuliskannya, aku berdoa kepada Allah agar 
apa yang kulakukan ini membuahkan kebaikan, dan demi- 
kianlah Allah turunkan kepadaku pemikiran-pemikiran ini, 
yang berkaitan dengannya tiada jalan lain bagiku kecuali 
menuliskannya. Takdir takkan menuntunku ke jalan seta- 
pak ini jika tiada kebaikan di dalamnya. Sungguh, (Allah) 
akan memudahkan siapa pun yang mengharapkan kebaikan 
yang ditimbulkan dalam perkara-perkara agama maupun 
kehidupan dunia (yang bukan untuk tujuan apa pun) se- 
lain sebagai radas demi mencapai derajatnya yang paling lu- 
hur. 

Mengingat kenyataan begitu khusyuknya aku meneng- 
gelamkan diri di dalam mencari pengetahuan serta meng- 
ambil manfaat darinya—telah kucurahkan diriku siang dan 
malam untuk meluaskan pengetahuan tersebut—saudara- 
saudaraku seiman mengharapkan kitab ini dariku. Hasrat 


ini terputus setelah kutinggalkan pencarianku terhadap pe- 


ngetahuan dan kulepaskan diriku dari pencarian itu, secara 
mustajab menghindarinya sama sekali. Keengganan hatiku 
mencapai titik di mana aku berpikir sungguh mustahil sua- 
tu hari nanti aku akan mencurahkan diri demi berpayah-pa- 
yah meletakkan pijakan untuk karya semacam itu, apalagi 
mempersiapkan diriku untuk menulisnya. Hatiku (saat itu) 
sedang berada di tengah samudra tanpa ada pantai yang bisa 
dilihat, samudra yang di dalamnya keturunan-keturunan 
terdahulu dan yang datang setelahnya tenggelam tanpa ada 
yang bisa menyelamatkan mereka atau yang bisa mereka an- 
dalkan, dan tiada yang bisa dijadikan pegangan teguh seba- 
gai perlindungan mereka. Kemudian kulihat salah seorang 
murid setiaku yang jiwanya dipenuhi kerinduan untuk 
mendaki puncak-puncak pemikiran teoretis perihal prinsip- 
prinsip agama, dan untuk menempati derajat yang dicapai 
seorang pencari dalam penjelajahan burhani-nya. Ketika 
kulihat ia amat membutuhkanku dalam perjalanan yang di- 
tempuhnya itu, kusisihkan beberapa hari waktuku untuk- 
nya. Hal ini menimbulkan kebimbangan di hatiku, tetapi 
ketulusan dari permintaan sahabatku itu memberiku kete- 
guhan hati untuk bertahan. Sesungguhnya, ketika aku ber- 
doa kepada Allah agar apa yang kulakukan ini membuah- 
kan kebaikan, ketetapan-Nya telah memagari pikiran-pikir- 
an yang membuatku menolak (untuk melakukan hal ini|, 
dan Dia perintahkan perkara ini kepadaku: tiada kutemu- 


kan cara untuk menolak perintah-Nya. Selain itu, hatiku 


beroleh pelipur di dalam sabda Nabi: “Barang siapa memo- 
hon kebaikan kepada Allah, takkan pernah merugi.” 

Aku mulai mendiktekan pasal-pasal ini dan menyerta- 
kan mukadimah berisi penjelasan perihal alasan awal pe- 
nyusunannya. Kusertakan pula khatimah, yang berisi pem- 
bahasan mengenai kewajiban-kewajiban tertentu yang men- 
jadi tugas bagi pembaca kitab ini—dengan kata lain, kewa- 
jiban-kewajiban itu ada di dalam dirinya—sehingga ia bisa 
mengambil manfaat besar dari mempelajari kitab ini. Semo- 
ga Allih memberi manfaat kepada semua orang yang mem- 
baca kitab ini, memperteguh batin mereka dengan kejernih- 
an, yang dengan kejernihan itu mereka bisa menangkap ser- 
ta menyerap makna Jisi| dari kitab ini. Karena berkah Allah 
laksana pegangan kokoh yang kepadanya kita bisa berpe- 
gang, dan kesempurnaan serta kecukupan-Nya memung- 
kinkan kita untuk memohon inayat-Nya dalam segala per- 
soalan. Allah semata cukup bagiku, «dan (Dia) sebaik-baik- 


nya Pelindung!» ' 


Mukadimah: 
Alasan Penulisan Kitab Ini 


Ada dua alasan utama berkenaan dengan penulisan kitab 
ini. 

Alasan pertama: Sekelompok saudaraku seiman—ya 
Allah berikanlah kepadaku kemakbulan dalam memenuhi 
hak-hak perkawanan serta persahabatan mereka, dan beri- 
kanlah kepadaku dukungan untuk melakukan apa yang 
Engkau cintai melalui persaudaraanku dengan mereka— 
menyarankan agar aku menulis beberapa pasal yang di da- 
lamnya aku membahas pangkal dari pemikiran teoretis da- 
lam kaitannya dengan esensi Allah dan sifat-sifat-Nya, serta 
keimanan terhadap hakikat nubuat dan Hari Akhir. Mere- 
ka juga menyarankan agar aku merangkaikan realitas-reali- 
tas supraindrawi (yakni, hal yang berada di luar jangkauan 
panca indra ini di atas kalung ungkapan-ungkapan yang 
ketegasannya akan menyenangkan hati seorang yang fasih 
(orang arif), dan yang keajaibannya akan memukau pemba- 
ca yang bergantung kepada kemampuan-kemampuan teo- 
retisnya semata. Namun, waktu melemparkan rintangan di 
jalanku dan kesukaran terus-menerus menghambatku dari 
menujukan perhatianku kepada mereka serta tujuan dari 
apa yang mereka kehendaki dariku. Tetapi kemudian kupu- 


tuskan mengalihkan perhatianku untuk menjelaskan per- 


soalan-persoalan paling penting ini ketika kulihat betapa 
mereka sungguh-sungguh membutuhkan penjelasan terse- 
but, terutama yang berkaitan dengan keimanan terhadap 
hakikat nubuat serta hakikat dari sifat-sifat yang dengannya 
Sang Pencipta langit dan bumi dijelaskan. 

Mengenai nubuat serta premis-premis rasional yang 
berkaitan dengannya telah kubahas di dalam risalahku yang 
berjudul Ghayat al-Bahth “an ma'ani al-Ba th. Pembahas- 
anku (di dalam risalah itu) akan memuaskan dahaga para 
pencari serta mencukupi kebutuhan pembaca yang meng- 
andalkan kemampuan-kemampuan teoretisnya semata. Na- 
mun, keimanan terhadap hakikat nubuat, pada saat yang 
sama, didasarkan pada pengetahuan ihwal kepastian dan di- 
peroleh melalui metode-metode demonstratif (burhanil. 
Intisari dari apa yang dicerap oleh akal vis-4-vis hakikat nu- 
buat kembali kepada penegasan Jafirmasil, dengan cara 
yang sangat umum, terhadap eksistensi dari sesuatu yang 
niscaya (ada) di dalam diri Nabi tanpa sama sekali mence- 
rap realitas dan esensi dari sesuatu tersebut. Keimanan yang 
abstrak ini sangatlah jauh dari keimanan terhadap hakikat 
nubuat yang didapatkan oleh seseorang yang mengecap ke- 
imanan ini. Penegasan yang diperoleh dari pengetahuan 
mengenai hakikat nubuat hampir menyerupai penegasan 
seseorang terhadap eksistensi dari sesuatu yang amat lazim 
di dalam sebuah puisi, meskipun ia sendiri tidak menyukai 


puisi. Sesungguhnya, seseorang yang tidak diberkahi de- 


ngan kegemaran terhadap puisi mungkin saja memiliki ke- 
mampuan untuk mendapatkan semacam keyakinan terha- 
dap eksistensi dari sesuatu yang unik sebagaimana halnya 
pada seseorang yang memang memiliki kegemaran terhadap 
puisi. Namun, keyakinan semacam itu akan jauh dari reali- 
tas unik tersebut sebab seseorang yang memiliki kegemaran 
terhadap puisi lebih istimewa (dibanding yang tidak meng- 
gemari puisi). 

Umurku dua puluh satu tahun ketika aku menulis 
Ghayat al-Bahth “an ma'ani al-Ba th. Sekarang umurku 
dua puluh empat tahun. Di tahun-tahun berikutnya, belas 
kasih Allah yang kekal abadi telah mencurahkan kepadaku 
jenis pengetahuan tersembunyi (gaib) serta keadaan-keada- 
an penyingkapan yang sungguh berharga, yang tidak bisa 
kujelaskan dan kuuraikan. Sebab mustahil mengungkapkan 
sebagian besar dari pengetahuan (gaib) tersebut di dunia di 
mana orang-orang mengartikulasikan diri mereka melalui 
kata-kata dan suara. Tetapi aku akan berupaya semampuku 
untuk menyebutkan beberapa di antaranya di dalam pasal- 
pasal kitab ini, melalui kiasan-kiasan paling indah serta ung- 
kapan-ungkapan paling elok. 

Fakta sederhananya adalah, sebagian besar subjek yang 
dibahas di dalam kitab ini sangat ambigu. Maka, tiap kali 
kau menemukan ungkapan yang tidak menyampaikan arti 
sebenarnya dari pengertian yang lazim secara umum, ja- 


nganlah kemudian kau terlampau tergesa-gesa untuk me- 


nampiknya, karena di sini ada dua alasan jelas yang kumili- 
ki. Alasan pertama adalah, terutama sekali aku berkepenti- 
ngan untuk membahas realitas-realitas supraindrawi de- 
ngan mengorbankan penyempurnaan (memperhalus) kata- 
kataku. Dengan demikian, selain menyampaikan apa yang 
hendak dimaksudkan, kata-kata ini tidak kususun dengan 
cara yang paling indah—meskipun hampir mustahil mem- 
bahas realitas-realitas supraindrawi ini dengan ungkapan- 
ungkapan yang sembabat, tanpa membuatnya menjadi sa- 
mar (tidak jelas)—sebaliknya, memang demikianlah keada- 
annya (yakni, realitas-realitas supraindrawi ini samar-sa- 
mar)! Alasan kedua adalah, pasal-pasal ini kutulis untuk 
orang-orang yang tidak teralihkan (perhatiannya) oleh am- 
biguitas kata-kata dalam mencerap kebenaran maknanya: 
sebagai hasil dari pengalaman mereka yang berlimpah de- 
ngan persoalan-persoalan intelektual, mereka telah sampai 
pada titik di mana memahami dunia material tidak meng- 
halangi mereka dari jalan keintiman dengan alam spiritual. 
Alasan kedua: Jalan menuju Allah itu sulit, di dalam- 
nya terdapat samudra-samudra berbahaya yang tak terkira 
banyaknya, api yang menyala-nyala, gunung-gunung yang 
tinggi menjulang, gurun-gurun yang dipenuhi guntur, dan 
lintasan-lintasan rawan yang mengelirukan mata serta 
membingungkan bahasa. Setiap musafir mengira dirinya 
adalah salah satu dari mereka yang telah sampai di sana. Se- 


tiap orang tersesat, kecuali mereka yang Allah lindungi de- 


ngan karunia dan kemurahhatian-Nya sehingga mereka di- 
tuntun ke jalan yang lurus dan jalan yang benar. Semoga 
Allah melindungi kita agar tidak teperdaya oleh fatamorga- 
na yang gemerlapan, menjaga kita tetap berada di jalan itu 
dan menjauhkan kita dari hambatan yang menyesatkan 
hingga Dia membawa kita ke tempat-tempat minum yang 
paling manis: «Sesungguhnya Dia mahakuasa atas segala se- 
suatu». 

Sesungguhnya, salah satu bagian di mana para teolog 
rasionalis yang teguh telah menyimpang, dengan segala ke- 
cendekiaan mereka, adalah penilaian mereka bahwasanya 
kebahagiaan tertinggi serta tujuan akhir (dari pencarian pe- 
ngetahuan| adalah memperoleh pengetahuan mengenai ha- 
kikat dan sifat-sifat Allah melalui penelaahan. Ini adalah ke- 
salahan penilaian yang amat sangat, yang telah menakluk- 
kan sebagian besar orang yang berkecimpung mendalami 
teologi rasional, dan mereka yang telah menguasai (penge- 
tahuan mengenai) teologi rasional, belum lagi mereka yang 
jauh dari menempuh jalan spiritual. Berpikir bahwa (de- 
ngan memiliki) pengetahuan mengenai hakikat Sang Keka- 
sih dan sifat-sifat-Nya berarti (telah) benar-benar sampai 
kepada-Nya sesungguhnya (merupakan) keterperosokan ke 
dalam kesesatan. Dan siapa pun yang mengira bahwa ter- 
jatuh ke dalam cakar pemangsa keji dan pengetahuan me- 
ngenai keterjatuhan ke dalam cakar pemangsa keji adalah sa- 


tu hal yang sama (maka sama saja dengan) terbenam jauh ke 


dalam jurang ketidaktahuan! Hal ini serupa dengan tetap 
berada di dalam keadaan khayal lantaran pendapat-penda- 
pat yang keliru serta pandangan-pandangan yang bertenta- 
ngan! Namun demikian, sangatlah sulit untuk menjangkau 
(memahami) apa yang diklaim oleh para teolog rasionalis— 
yakni, pengetahuan mengenai Allah yang telah disebutkan 
di atas—sebab (pengetahuan| itu jarang sekali diberikan 
(oleh Allah), dan (pengetahuan itu diberikan oleh Allah) 
pada saat-saat tertentu yang khusus. 

Ketika kulihat bagaimana keadaannya, dan kudapati 
diriku dipenuhi hasrat untuk melenyapkan kesulitan ini 
serta mengungkap kedok kebenaran, kuputuskan menulis 
pasal-pasal ini, dengan demikian seorang pencari bisa meng- 
ambil (kitab ini) sebagai bekal untuk (menempuh) jalan pe- 
ngetahuan serta setapaknya hingga ia terlepas dari bahaya 
(yang berada di dalam|nya. Bagi mereka yang bersaing de- 
ngan para ulama dalam mencari pengetahuan tetapi tidak 
percaya bahwasanya masih banyak tujuan di luar tujuan ini 
akan tergelincir dan mengalami penyesalan yang teramat sa- 
ngat. Kesalahan-kesalahan mereka akan jauh lebih besar ser- 
ta penyimpangan-penyimpangan mereka akan ditampak- 
kan secara utuh dan akan merugikan diri mereka sendiri. Ini 
Iterjadi| karena, sebagian besar, ketika mereka meyakini 
bahwa (pencarian) ini menjangkau tujuan mereka dan (me- 
reka) unggul dalam telaah-telaah mereka, mereka berhenti 


mencari pengetahuan dan tidak lagi memiliki hasrat lebih 


jauh terhadap apa pun. Anggapan ini adalah racun memati- 
kan bagi mereka yang menempuh jalan pengetahuan. Teta- 
pi siapa pun yang belum benar-benar mengalami (pencari- 
an) ini mustahil bisa memahami apa yang kukatakan! 
Ketika menempuh jalan ini, telah kutelaah semua ben- 
tuk pengetahuan, baik yang berat maupun yang ringan, ser- 
ta kupelajari (pengetahuan) yang mudarat dan yang man- 
faat, hingga kudapatkan apa yang utama (penting) untuk 
tujuan-tujuanku. Aku tidak menaruh perhatian pada apa 
yang sedikit manfaatnya, (sebab aku) tahu betul bahwa ada 
begitu banyak yang harus diketahui (dipahami) sedangkan 
waktu yang tersedia amat sedikit, dan jelas | merupakan) ke- 
pandiran lama (jika harus) membuang-buang waktu pada 
saat ini untuk mendapatkan apa pun yang sedikit manfaat- 
nya. Alasanku menyelami tiap-tiap aspek pengetahuan jelas 
adanya: orang yang tenggelam akan melakukan upaya mati- 
matian, (seraya) mengharapkan keselamatan. Seandainya 
Allah dengan karunia dan kemurahhatian-Nya tidak mem- 
bebaskanku dari hal (yang mudarat| itu, (niscaya) aku akan 
berada «di tepi jurang neraka». (Inayat dari Allah ini ku- 
butuhkan) karena aku akan mempelajari kitab-kitab teologi 
rasional, (seraya) berupaya mengangkat diriku dari jurang 
mimikri picik ke puncak pengetahuan mendalam. Tetapi 
apa yang kucari tidak kudapatkan dari kitab-kitab (teologi 
rasional) ini. Nyatanya, dasar-dasar dari ajaran teologi rasio- 


nal begitu membingungkanku sampai-sampai aku mengha- 


dapi segala macam kesulitan yang tidak bisa kupaparkan di 
dalam kitab ini, juga tiada manfaatnya bagi kebanyakan 
orang mendengarkan paparan tersebut—hal itu akan sangat 
membahayakan akal dan hati yang lemah. 

Aku sama sekali bingung dengan keadaanku. Selain itu, 
kondisi ini menghancurkan hidupku—hingga “Sang Pe- 
nuntun bagi yang bingung” memberiku ilham dan mengu- 
lurkan kemurahhatian-Nya kepadaku, melimpahkan inayat 
serta kemakbulan. Singkatnya, setelah beroleh karunia 
Allah, tak lain dari mempelajari kitab-kitab Syekh al-Imam 
Hujjat al-Islam Abu Hamid Muhammad al-Ghazali yang 
membangkitkanku kembali dari keadaanku yang malang. 
Selama hampir empat tahun, aku mempelajari kitab-kitab- 
nya. Selama periode ini, ketika kukhusyukkan diriku de- 
ngan pengetahuan sejati, aku menyaksikan banyak sekali ke- 
ajaiban, yang menjauhkanku dari kebingungan, kepicikan, 
kekeliruan, dan ketidakpercayaan. Memaparkan (hall ini 
takkan (menjadi tindakan yang| semestinya (bagiku), sebab 
hal itu berada di luar batas-batas analisis dan kalkulasi, juga 
tiada harapan bahkan untuk mencoba menemukan istilah 
untuk hal itu. Ketika sampai pada pengetahuan sejati yang 
menjadi tujuanku dan yakin bahwa aku telah menjangkau- 


nya, kulafalkan syair ini kepada diriku sendiri: 


Singgahlah di kediaman Zaynab dan Rabab 


dan merumputlah, sebab inilah sabana para pecinta! 


Ketika aku berkemah dan untaku pulih dari perjalanan si- 
ang dan malam, tiba-tiba mata akananku mulai terbuka. Ja- 
nganlah teperdaya dalam pikiranmu: Yang kumaksud bu- 
kanlah akanan akal (intelek). Mata akanan itu terbuka, se- 
dikit demi sedikit. Aku berdiri di sana, terpukau oleh ham- 
batan-hambatan yang hampir menghalangiku untuk me- 
ngejar apa yang berada di luar teologi rasional. Aku tetap 
(berada dalam kondisi| seperti ini selama hampir satu tahun 
tanpa memahami kenyataan dari situasi yang kualami se- 
panjang tahun itu, hingga takdir membawa guruku Syekh 
Abu I-Futih Ahmad al-Ghazili, pemimpin paling masy- 
hur, sultan di jalan (spiritual) dan penafsir hakikat, ke Ha- 
madan, tempat kelahiranku. Atas pengabdiannya, selubung 
kebingungan disingkirkan dari keadaanku dalam waktu ku- 
rang dari dua puluh hari, dan selama periode itu aku diberi 
penyaksian perihal keadaan spiritual yang terang jelas. Sela- 
ma beberapa tahun terakhir, dan bahkan sekarang, satu-sa- 
tunya tugasku adalah mencari kecukupan di dalam “hal” 
itu (yakni, di dalam hadirat Allah semata). Aku memohon 
inayat Allah agar membantuku dalam menginsafi hal itu 
(yakni, hadirat Allah itu sendiri), yang ke arahnya aku telah 
berpaling. Waktu masih akan teramat singkat seandainya 
aku hidup sepanjang (usia nabi) Niih dan mengabdikan se- 
luruh hidupku untuk pencarian ini! 


Allah memberkati Abu Firas, yang mengatakan: 


Tiada kami pedulikan jiwa kami dalam pencarian 
kemuliaan — 
bagi si peminang, tiada mahar yang terlampau 


mahal untuk seorang gadis rupawan. 


Dia (Allah) telah menjeratku sepenuhnya, sebab ke mana 
pun pandanganku tertuju, kulihat Allah ada di sana: 


Wajah-Nya ada di segala arah tuju: 


ke manapun berpaling, kulihat rembulan itu. 


Semoga tiap napas yang tidak meningkatkan keterbenam- 
anku di dalam menyaksikan-Nya tiada akan membawa ber- 
kah bagiku! Demi Allah! Alangkah indahnya ungkapan 
Abu Tayyib di dalam puisi ini! 


Telah kami tinggalkan tiap-tiap kesenangan 
terhadap ujung tombak—kini kami hanya 
memain-mainkannya. 
Hati yang lain adalah mangsa perempuan jelita, 


jari-jemari yang lain memegang gelas piala. 


Barang siapa tidak menganggap setiap napasnya itu sung- 
guh tak terhingga nilainya dan (karenanya| tidak berupaya 
keras untuk (beroleh) kemuliaan siang dan malam benar- 


benar telah tercurangi (merugi|. Al-Musawi mengungkap- 


kannya dengan baik ketika ia berkata: 


Apabila demi dirinya tak kujatuhkan diriku ke dalam 
bahaya, 
maut, apalagi persabungan, bagiku renik belaka, 
lalu mengapa pedangku demikian runcing, 


dan mengapa tombakku begitu panjang? 


Aku meminta agar Allah memberiku kemakbulan serta ke- 
bahagiaan dari ketetapan-Nya yang kekal abadi sehingga 
aku bisa mengendalikan pencarianku dan menggenapi cita- 


citaku: 


Seringkali aku berputusasa, semata agar aku berkata, 
“Janganlah berputusasa! (Sebab) Dia yang 
mengukuhkan kemakbulan alangkah 


pemurah.” 


Akan kudera untaku hingga aku terbebas dari ikatan ruang 
dan waktu, dan akan kubuat ia berlutut di kediaman paling 
mulia. Begitulah aku akan naik mendaki persaudaraan ber- 
sama ia yang paling mulia di antara saudara-saudaraku se- 


iman: 


Hasrat kita harus menjadi kenyataan—takdir terindah. 


Tetapi andai pun tidak (menjadi kenyataan), 


sekurangnya kita bisa menikmati pelipur dari 


hasrat yang kita miliki. 


Cita-cita luhur sama sekali tidak menghalangi jiwa-jiwa nan 


murni untuk sampai ke hadirat (nabi) Muhammad: 


Unta-unta tunggangan kami telah membawa kami 
kepada Muhammad, 
yang lainnya terlarang untuk kami tunggangi, 
Membawa kami kepada yang paling mulia di antara 
mereka yang menghiasi dunia— 
kini mereka milik kami “tuk dilindungi dan 


disucikan. 


Pembicaraan semacam ini akan teramat luas (jangkauan- 
nya). 

Sekarang, akan kujelaskan sesuatu perihal pasal-pasal di 
dalam kitab ini. Setelah memuji Allah (yang dengan pujian 
terhadap-Nya tiap-tiap pekerjaan dimulai) dan memanjat- 
kan shalawat kepada (nabi Muhammad, hamba dan Rasul- 
Nya, persoalan yang paling penting, yang pertama-tama ha- 
rus kita bahas di dalam kitab ini, adalah fakta bahwa keba- 
nyakan orang takkan mendapatkan manfaat yang semesti- 
nya dari kitab ini. Penjelasan mengenai hal ini sendiri amat 
sangat penting. Di bagian akhir kitab ini, aku akan mema- 


parkan jalan yang akan memungkinkanmu memperoleh 


manfaat paling baik dari kitab ini—yakni, jika kau menem- 


puhjalan itu. 


Pasal 1: 
Siapa yang Akan Mendapat 
Manfaat dari Kitab Ini? 


Mereka yang percaya kepada kebahagiaan besar di akhirat 
dan yang mencarinya terbagi ke dalam empat golongan: 

Golongan 1: Inilah golongan yang beriman kepada apa 
yang dibawa oleh para Nabi, dan dengan demikian beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, Ra- 
sul-Rasul-Nya, dan Hari Akhir. Mereka tidak membutuh- 
kan telaah teoretis untuk memperkuat keimanan mereka, 
sebagaimana kelaziman para teolog rasionalis. Bagi golong- 
an ini, membaca kitab ini pada dasarnya tiada manfaatnya, 
sebab tiada satu pun dari golongan ini yang membutuhkan 
apa yang dibahas di dalam kitab ini. Tentu saja memung- 
kinkan bagi mereka mendapat manfaat dari kitab ini jika 
mereka membacanya dengan saksama. Tetapi membaca ki- 
tab ini bukanlah (hal) yang utama bagi orang-orang sema- 
cam itu. 

Golongan 2: Inilah golongan orang-orang cendekia 
yang menempuh jalan telaah intelektual, meskipun jalan itu 
bukanlah jalan yang disukai oleh mereka yang telah menah- 
kik kebenaran. Dengan demikian, dalam kaitannya dengan 
derajat-derajat intelektual mereka dan dalam pembuktian 


mereka terhadap derajat-derajat ini, mereka mengikuti begi- 
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tu saja sejumlah pemuka ajaran intelektual. Golongan ke- 
dua ini lebih baik daripada golongan pertama, tetapi mere- 
ka juga tidak perlu membaca kitab ini. Jika mereka memba- 
ca kitab ini, kemungkinan besar mereka juga takkan menda- 
pat manfaat darinya. 

Golongan 3: Inilah golongan teolog rasionalis yang 
mengklaim bahwa dalam keyakinan mereka, mereka tidak 
begitu saja mengikuti seseorang, sebab dalam keyakinan 
mereka, mereka menempuh jalan telaah intelektual serta 
refleksi demonstratif (burhani|. Dalam hal pencarian pe- 
ngetahuan, metode (yang digunakan) golongan ini adalah 
metode-metode yang patut dipuji, kecuali ketika telah me- 
nempuh jalan pengetahuan ini, mereka berpikir bahwa me- 
reka telah mencapai kesempurnaan mutlak dalam pencari- 
an mereka. Khayalan-khayalan yang dibawa golongan ini 
oleh karena pengetahuan teoretis yang mereka peroleh 
sungguh mencengangkan! Mereka berpikir, misalnya, bah- 
wa memperoleh pengetahuan mengenai Allah sama dengan 
(telah) mencapai Allah itu sendiri—itulah kebahagiaan 
yang merupakan tujuan dari pencarian pengetahuan. Maka 
kau akan melihat orang-orang dari golongan ini mengejar 
dunia beserta hasrat-hasratnya siang dan malam, seraya me- 
ngira bahwa pengejaran ini takkan merugikan orang-orang 
seperti mereka. Dan mereka akan mencoba menyepadan- 
kan tugas memberi makan unta-unta mereka dengan (ke- 


wajiban| mematuhi perintah Allah, karena Allah berfirman, 
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«Dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenik- 
matan) duniawi». Hanya orang-orang yang senantiasa me- 
naruh perhatian terhadap bekal mereka yang bisa terbebas 
dari kepandiran yang amat sangat. Golongan ketiga ini juga 
takkan mendapat manfaat dari membaca kitab ini. Nyata- 
nya, jika mereka membaca kitab ini, kau akan melihat me- 
reka dengan cerdik berkata, “Sebab kami tidak mengikuti 
begitu saja bahkan para Nabi tanpa adanya bukti demons- 
tratif (burhani| guna menegaskan kebenaran dari pernyata- 
an mereka, mengapa kami harus mengikuti begitu saja sese- 
orang yang lain? Untuk apa (gunanya) perbedaan antara ki- 
ta dan semua orang beriman yang sahaja itu jika kita meng- 
ikuti begitu saja seseorang—baik itu seorang Nabi atau sese- 
orang yang lainnya—tanpa akanan mendalam?” Ini meru- 
pakan bahaya besar yang di dalamnya golongan rasionalis 
terpuruk, kecuali mereka yang dilindungi Allah oleh karu- 
nia-Nya. «Dan amat sedikit mereka ini!»? Metode terbaik 
adalah metode refleksi teoretis, selama hal itu tidak menim- 
bulkan bahaya-bahaya semacam ini. Mengira bahwa kau 
bisa menempuh jalan ini dan tidak dicelakai oleh bahaya- 
bahaya tersebut adalah suatu ketidaktahuan belaka. Mereka 
yang memikirkan hal ini dalam perjalanan (yang) mereka 
(tempuh) akan mengetahui kebenaran dari apa yang kuka- 
takan, dan pencarian pengetahuan mereka takkan berman- 
faat. 


Golongan 4: Inilah golongan kecil yang menempuh ja- 
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lan teologi rasional, tetapi yang dahaganya tidak sepenuh- 
nya padam begitu mereka telah melintasi pendakian serta 
jalan-jalan setapak yang curam. Mereka yang hasratnya me- 
reda ketika telah memperoleh pengetahuan yang pasti dan 
yang niscaya mengenai Sang Pencipta serta eksistensi dari si- 
fat-sifat-Nya pada dasarnya bukanlah termasuk golongan 
ini, sebab kebingungan golongan ini terhadap pengetahuan 
mengenai Allah hanya meningkatkan ketetapan hati mere- 
ka untuk mencari pengetahuan ini, kerinduan mereka un- 
tuk memperluas akanan mereka, serta pencarian mereka 
terhadap apa yang berada di luar pengetahuan dan akal. (Di 
sini) aku mengacu kepada penyingkapan (yang terjadi) me- 
lalui pengecapan (yakni, pengalaman langsung), yang de- 
ngannya orang-orang pilihan Yang Sejati dipilih. Golongan 
inilah yang akan mendapat manfaat dari mempelajari kitab 
ini. Hasratku dalam menuliskan pasal-pasal ini adalah demi 
mereka semata, sambil merasa takut bahwa kata-kata se- 


orang penyair akan berlaku kepadaku: 


Apa gunanya seseorang yang hidupnya tak bermanfaat 
bagi sesama, 
Dan yang kaum kerabatnya bahkan tak meratapi 


kematiannya? 


Semoga Allah memberi manfaat kepada golongan ini dalam 


mempelajari kitab ini, sebagaimana Dia mencintai mereka. 
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Dan semoga Allah, dengan karunia dan kemurahhatian- 
Nya, menjadikan kesusahan bukan untukku maupun un- 


tuk mereka. 
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Pasal 2: 
Bukti Eksistensi Yang Abadi 


Aku tidak bermaksud membuat kitabku ini terlalu panjang 
dengan membahas eksposisi para rasionalis mengenai sub- 
jek-subjek yang tengah ditelaah, atau bukti-bukti demons- 
tratif (burhani| menyeluruh yang mereka gunakan. Sebalik- 
nya, aku akan membatasi diri membahas apa yang telah me- 
reka abaikan serta persoalan-persoalan yang tidak sepenuh- 
nya mereka paparkan dengan jelas, seperti pengetahuan 
Allih mengenai hal-ihwal partikular (khusus|, hakikat nu- 
buat, dan fakta bahwa (hal-ihwal| ini adalah dunia yang ti- 
dak bisa dibayangkan oleh akal untuk dijangkau, serta po- 
kok-pokok persoalan lainnya yang menghalangi akal mere- 
ka, dan yang dijelaskan secara terperinci di dalam kitab ini. 
Aku takkan membicarakan persoalan-persoalan yang di da- 
lamnya pernyataan-pernyataan mereka telah sepenuhnya 
benar, kecuali jika mungkin muncul di dalam konteks. De- 
mikian halnya dengan persoalan yang akan kubahas di da- 
lam pasal ini mengenai bukti dari eksistensi Yang Abadi. 
Aku membahas hal ini hanya karena suatu alasan penting— 
yakni, untuk membandingkan pembahasanku mengenai 
persoalan ini dengan semua pembahasan di dalam kitab-ki- 
tab mereka (kaum rasionalis), dengan demikian menuju- 


kan, secara adil, apakah pernyataanku dianggap lebih ring- 
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kas dan mendekati kebenaran atau tidak dibanding pernya- 
taan-pernyataan mereka. 

Kaum rasionalis telah berbicara dengan tepat menge- 
nai persoalan ini di dalam banyak kasus, tetapi kebanyakan 
dari mereka telah menyimpang dari jalur yang benar, sama 
seperti mereka yang telah mencoba membuktikan eksistensi 
tersebut—yang kumaksud, eksistensi Yang Abadi—dengan 
cara berspekulasi mengenai gerak. Sebab, bahkan jika ini 
adalah pendekatan yang jelas dan memadai untuk tujuan 
tersebut, (dengan) menempuh jalan ini bagaimanapun juga 
Ipenempuhnya| akan digiring keluar dan membutuhkan 
pembentukan premis-premis yang bisa dikesampingkan 
oleh mereka yang menempuh jalan yang lurus. Yang pasti, 
aku tidak menyangkal adanya manfaat dari berspekulasi 
mengenai gerak, tetapi menurut pendapatku hal itu bisa di- 
tiadakan dalam persoalan pembuktian eksistensi Yang Aba- 
di. Tentu saja, di dalam kitabnya Kelaziman dalam Ber- 
keyakinan, Imam al-Ghazali telah mencurahkan kira-kira 
sepuluh halaman untuk membuktikan (eksistensi Yang 
Abadi. Demi hidupku! Ia bisa dimaklumi, sebab kitab terse- 
but ditulis dengan metodologi teologi rasional, meskipun 
sebagian besar dari apa yang dikatakannya di dalam kitab 
tersebut jauh melampaui apa yang telah ditulis oleh para 
ulama teologi rasional di dalam kitab-kitab mereka. Para 
ulama sangat menyadari bahwa banyak orang selain al-Gha- 


zali telah membuang-buang tinta untuk persoalan ini. Teta- 
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pi ekses semacam itu bisa ditiadakan. 

Kebenaran tertentu di dalam membuktikan Jeksisten- 
sil Yang Abadi terletak pada demonstrasinya (yakni, pem- 
buktian burhani| melalui eksistensi yang merupakan hal 
yang paling umum, sebab jika tidak ada Yang Abadi di da- 
lam eksistensi, pada dasarnya, takkan ada eksisten di dalam 
eksistensi apa pun. Ini karena eksistensi terbagi menjadi 
yang meliputi yang berawal-mula (yakni, yang tidak abadi) 
dan Yang Abadi—yakni, yang eksistensinya memiliki per- 
mulaan dan yang eksistensinya tidak memiliki permulaan. 
Jika tidak ada Yang Abadi di dalam eksistensi, pada dasar- 
nya, takkan ada sesuatu yang berawal-mula, sebab bukanlah 
sifat dari (sesuatu| yang berawal-mula untuk eksis berdasar- 
kan dirinya sendiri. Sesungguhnya, apa yang eksisten de- 
ngan sendirinya adalah Eksisten Yang Niscaya. Dan apa 
yang niscaya di dalam dirinya sendiri tidak bisa dianggap 
Isebagai sesuatu yang| memiliki permulaan. Dari poin-poin 
ini, suatu bukti demonstratif (burhani|—yang disebut oleh 
para ahli logika sebagai “kondisional”——muncul untuk 
membuat hal tersebut lebih mudah dipahami bagi awam 
yang tidak mampu memahami realitas-realitas yang akali 
(yakni, yang dapat dipahami oleh akal). Dengan demikian, 
bisa dikatakan: (1) “jika ada suatu eksisten di dalam eksis- 
tensi, hal itu niscaya berarti ada Yang Abadi di dalam eksis- 
tensi.” Ini adalah premis yang pasti: tidak terbayangkan ba- 


gi siapa pun untuk meragukan premis tersebut. Maka (se- 
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lanjutnya bisa dikatakan: (2) “eksistensi Jitu| diketahui de- 
ngan jelas.” Ini adalah premis kedua yang, seperti premis 
pertama, pasti. Berikutnya, (3) eksistensi dari suatu eksisten 
yang abadi niscaya mengikuti dua premis yang jelas tersebut. 
Demikianlah bukti demonstratif (burhani| dari Yang Aba- 
di melalui eksistensi. Baik itu ringkas atau mengulur, ekspo- 
sisi lebih lanjut tidak bisa dibayangkan. 

Selanjutnya, kau harus menelaah sifat-sifat dari Yang 
Abadi—yang eksistensinya telah dijelaskan melalui bukti- 
bukti demonstratif (burhani| yang niscaya—dan bagaima- 
na semestinya Yang Abadi itu. Jenis penelaahan ini telah di- 
kenal dengan baik, dan kitab-kitab dipenuhi dengan (jenis 
penelaahan) itu. Tetapi kitabku ini tidak memperkenankan 
pemaparan mengenai semua (jenis penelaahan) ini. Sebab 
untuk tiap-tiap konteks terdapat mode diskursus spesifik 
yang sesuai, dan alasan dari kitabku adalah untuk menjelas- 
kan persoalan yang lebih mulia (tinggi) daripada ilmu-ilmu 
pengetahuan intelektual itu sendiri. Maka kami takkan 
memperpanjang kitab ini dengan membahas hal-ihwal ter- 
sebut. Kau harus ingat bahwa di dalam pasal-pasal ini aku 
hanya mengacu kepada refleksi teoretis yang amat sangat je- 
las ketika aku perlu mengutipnya untuk mengajukan sesua- 


tu (yang berada) di luarnya. 
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Pasal 3: 
Transendensi Allah 


Bagi mereka yang memiliki akanan mendalam yang me- 
nembus tabir-tabir gaib serta jerubung-jerubung alam spiri- 
tual, tidak diragukan lagi bahwa terdapat suatu realitas su- 
praindrawi yang darinya “eksistensi” muncul dengan cara 
yang paling sempurna. Di luar tabir ini, realitas supraindra- 
wi inilah yang disebut “Allah” dalam bahasa Arab. Yang 
kumaksud dengan “mereka yang memiliki akanan menda- 
lam” adalah orang-orang yang mempersepsi eksistensi dari 
realitas supraindrawi ini tanpa premis-premis rasional, tidak 
seperti kaum rasionalis. Realitas supraindrawi ini terlampau 
agung dan suci bagi pandangan siapa pun yang lainnya se- 
lain bagi (realitas supraindrawi/Allah| itu (sendiri) untuk 
mengarah kepada realitasnya. Kemuliaan bagi-Nya bahwa 
siapa pun bahkan menghasratkan perkenan untuk (me- 
nyaksikan realitas) ini! Sebab Dia sama sekali tidak bisa di- 
dekati oleh yang lainnya di dalam esensi-Nya, tetapi tidak 
oleh diri-Nya sendiri. 

Esensi dan diri-Nya adalah apa yang mensyaratkan (ke- 
adaan) tidak bisa didekati oleh yang lainnya, sebagaimana 
halnya matahari di dalam esensinya mensyaratkan, berda- 
sarkan kebesarannya belaka, dirinya tidak bisa didekati oleh 


pandangan seekor kelelawar: «Dan milik Allah-lah tamsil 
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yang paling agung» dan di antara tanda-tanda-Nya adalah 
matahari itu.” Tetapi atas perkenan dan kemurahhatian- 
Nya yang melimpah yang disyaratkan olehnya, tiada satu 
pun yang berani menyamakan-Nya dengan sesuatu. Bagai- 
mana bisa sebaliknya (yang terjadi|, sebab, dalam hal apa 
pun, menyamakan-Nya dengan sesuatu adalah mustahil? 
«Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya».' Mata- 
hari yang kami persamakan dengan Allah (di dalam pasal 
ini| tidaklah memenuhi maksud kami secara memadai, se- 
bab, di dalam esensinya, matahari tidak mensyaratkan (ke- 
adaan| tidak bisa didekati oleh sesuatu yang lain atau apa 
pun yang lainnya. Ini (terjadi karena eksistensi matahari— 
beserta segala sifatnya—berasal dari sesuatu selain matahari. 
Sesungguhnya di dalam eksistensi tidak terdapat eksisten 
dengan esensi yang meniscayakan realitas dari eksistensi se- 
lain Yang Esa, Yang Maha Tinggi, yang jauh lebih mulia di 
atas segala kesempurnaan yang telah dicapai oleh para Nabi 
dan para malaikat di dalam kedekatan mereka dengan-Nya, 
apalagi kekurangan-kekurangan yang dibayangkan oleh me- 
reka yang memiliki pikiran dangkal—orang-orang yang di- 
singgung oleh Yang Abadi sebagai (mereka yang| mengung- 
kapkan dan memiliki «prasangka buruk terhadap Allah, ke- 
pada merekalah keburukan itu akan kembali!» 

Mengenai persoalan ihwal esensi Allah yang tidak da- 
pat dirambah secara umum, Allah berfirman di dalam ki- 


tab-Nya, «Maha Suci Tuhanmu yang memiliki keperkasa- 


an di atas apa yang mereka katakan».'' Mengenai persoalan 
ihwal kesempurnaan dari kemurahhatian Allah serta tinggi- 
nya perhatian-Nya kepada hamba-hamba-Nya, Dia menun- 
jukkan kepada mereka kasih sayang dan kelembutan yang 
besar serta menyatakan diri-Nya jauh melampaui segala ke- 
kurangan. Allah berfirman, «Dia tidak beranak dan tidak 
pula diperanakkan»," dan Dia tidak mengambil «pasangan 
maupun anak». Di mata orang-orang arif, Dia bahkan 
jauh di atas kesempurnaan yang bisa dipersepsi manusia, sa- 
ma seperti, menurut orang-orang pandir itu, Dia jauh di 


atas segala ketidaksempurnaan. 
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Pasal 4: 
Kategori-kategori Eksistensi 


Allah-lah yang menjadi sumber eksistensi dalam segala ke- 
ragaman genera dan spesiesnya. Eksistensi terbagi menjadi 
kategori-kategori umum, yang mencakup segenap eksisten, 
sebagaimana pembagiannya menjadi yang abadi dan yang 
bermula dari waktu (fana|, yang sempurna dan yang berca- 
cat-cela, serta yang satu dan yang banyak. Dan di antara ka- 
tegori-kategori eksistensi yang umum, terdapat pembagian- 
nya menjadi eksistensi yang sadar-diri (yakni, yang hidup) 
dan eksistensi yang tidak-sadar-diri (yakni, yang tidak hi- 
dup). Masing-masing dari dua kategori eksistensi ini bisa di- 
bagi ke dalam berbagai kategori dari berbagai perspektif. 
Kategori eksistensi yang pertama—yakni, eksistensi yang sa- 
dar-diri atas persepsinya—terbagi menjadi hal-ihwal yang 
hanya mempersepsi apa yang menggenapi kodratnya, dan 
hal-ihwal yang mempersepsi baik apa yang menyekat mau- 
pun apa yang menggenapi kodratnya. Kategori eksistensi 
yang termasuk ke dalam hal-ihwal yang tidak-sadar-diri ter- 
bagi, misalnya, dalam hubungannya dengan warna-warna: 
putih, hitam, dan seterusnya. Ia juga terbagi ke dalam kate- 
gori-kategori lain sehubungan dengan hal-ihwal lainnya. 
Penjelasan (mengenai hal ini) akan meluas dan mengalih- 


kan (perhatian dari pokok persoalan). Maka mari kita ting- 


galkan itu dan beralih kepada tujuan yang kita maksud. 
Ketika relasi dari beberapa eksisten dengan suatu kate- 
gori eksisten yang mempersepsi baik apa yang menggenapi 
maupun yang menyekat kodratnya dipertimbangkan, eksis- 
ten-eksisten tersebut terbagi menjadi baik dan buruk dalam 
kaitannya dengan relasi itu semata. Apa yang menggenapi 
bagi fakultas persepsi adalah baik dalam relasinya dengan 
fakultas itu selama persepsinya sesuai dengan fakultas terse- 
but. Tetapi ketika relasi antara keduanya berubah, persepsi- 
nya tidak lagi sesuai dengan fakultas tersebut, sebaliknya, 
persepsinya akan menyekat fakultas itu dan akan menjadi 
buruk dalam relasinya dengan fakultas tersebut. Inilah se- 
babnya, dalam relasinya dengan dua pemersepsi tersebut, 
suatu hal mungkin menjadi baik dan buruk pada saat yang 
bersamaan. Sungguh benar adanya kata-kata seseorang yang 


mengatakan: 


Kesengsaraan seseorang adalah harta bagi seseorang 


yang lainnya. 
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Pasal 5: 
Nama-nama Ilahiah 


Allah, yang merupakan sumber eksistensi dalam segenap 
kategorinya yang beragam, memiliki banyak nama terkait 
dengan kategori-kategori ini. Dan nama-nama ini hampir ti- 
dak terhitung jumlahnya jika seorang aspiran mencoba un- 
tuk menyebutkan satu demi satu nama-nama itu seluruh- 
nya. Allah memiliki “nama” dari sudut pandang relasi-Nya 
dengan tiap-tiap eksisten yang berasal dari-Nya. Nama-na- 
ma yang Dia berikan sendiri (kepada diri-Nya) di dalam Ki- 
tab-Nya yang mulia dan yang diungkapkan (diucapkan) 
oleh para Nabi-Nya, dan nama-nama yang dengannya Dia 
disebut oleh orang-orang, dibatasi (jumlahnya). Apa yang 
kukatakan ini mungkin membutuhkan lebih banyak penje- 
lasan dan uraian bagi mereka yang berpikiran lemah, maka 
sekarang aku akan meruntuhkan tembok-tembok ketidak- 
jelasan itu. 

Ketika esensi Allah, sejauh hal itu dianggap sebagai 
sumber dari kategori eksisten-eksisten yang mempersepsi 
baik apa yang menggenapi dan apa yang menyekat kodrat 
mereka, dan, di samping itu, ketika kita mempertimbang- 
kan relasi kategori eksisten-eksisten ini dengan sesuatu yang 
menggenapi dan yang menyekat kodrat mereka sendiri (se- 


jauh itu menggenapi dan menyekat mereka), kita memiliki 


dua nama untuk sumbernya—yakni, Yang Merugikan dan 
Yang Menguntungkan. Dalam hal persepsi, suatu hal tidak 
bisa merugikan atau meng-untungkan suatu objek. Namun 
jika bentuk objek itu bisa ditiadakan oleh suatu hal, maka 
hal itulah yang “merugikan” bentuk objek tersebut. Bagai- 
manapun, dalam penggunaannya yang semula dan yang la- 
zim, “merugikan” dan “menguntungkan” hanya berlaku 
untuk sesuatu yang memiliki persepsi. Penerapannya dalam 
percakapan sehari-hari terhadap hal-ihwal lain terjadi mela- 
lui transmisi dalam bahasa. Dan (mengenai) kata-kata yang 
ditransmisikan dalam bahasa, (tentang ituj telah begitu ba- 
nyak serta telah diketahui dengan baik untuk membutuh- 
kan penjelasan apa pun, sebab suatu pertimbangan tidak 
perlu diberikan kepada kata-kata ketika maknanya telah 


jelas. 
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Pasal 6: 
Sifat-sifat Ilahiah 


Kau mungkin mengira, bahwa Yang Merugikan dan Yang 
Menguntungkan itu mengindikasikan dua sifat, jadi bagai- 
mana bisa kita mengatakan bahwa keduanya adalah nama? 
Dan bisakah dikatakan bahwa sifat-sifat Allah adalah nama- 
nama-Nya, ataukah ada perbedaan di antara keduanya (na- 
ma-nama dan sifat-sifat-Nya|? Jika kita melihatnya dari per- 
spektif akal, perbedaan antara nama dan sifat itu tampak je- 
las, sebab keduanya berbeda dalam maknanya. “Nama” 
adalah istilah yang digunakan para ahli bahasa untuk me- 
nandakan suatu rujukan terlepas dari sifat-sifat yang dimili- 
kinya. “Sifat” adalah kebalikannya. Hal ini seperti ketika na- 
ma “batu” menandakan rujukannya terlepas dari kasar atau 
halusnya (sifat batu tersebut). Karena “kasar” dan “halus” 
adalah sifat yang hanya dianggap berasal dari dua kualitas 
spesifik yang ditemukan di dalam batu dan benda serupa. 
Ini adalah kebenaran yang jelas ketika kita melihat hal-ihwal 
dari perspektif akal. 

Tetapi ketika melihatnya dari perspektif wahyu, kita 
menemukan bahwa Allah berfirman, «Milik Allah-lah na- 
ma-nama yang paling indah (asma'ul-husn2), maka sebut- 
lah Dia dengan nama-nama itu». Dengan demikian, 


“Yang Lembut, Yang Mengetahui,” dan “Yang Maha Peng- 


asih, Yang Maha Penyayang” termasuk di antara nama-na- 
ma ini. Terlepas dari nama “Allah”, tampak bahwa Allah ti- 
dak memiliki nama yang bisa menandakan realitas dari ru- 
jukannya terlepas dari beberapa sifat-Nya. Dengan demiki- 
an, bagi-Nya nama “Allah” berfungsi seperti nama yang sa- 


hih untuk (nama-nama) yang lainnya. 
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Pasal 7: 
Nama-nama Ilahiah Adalah 
(Sesuatu yang) Berelasi 


Jika memikirkannya dengan jernih, kau akan mengetahui 
bahwa semua sifat yang Allah berikan kepada diri-Nya sen- 
diri atau yang diberikan kepada-Nya oleh yang lainnya ber- 
asal dari perspektif relasi-Nya dengan sebagian atau seluruh 
eksisten. Penjelasan lebih lanjut akan diberikan mengenai 
hal ini nantinya. Tampak bahwa kata “Allah” sebagai nama 
yang sahih digunakan untuk menandakan Wujud Eksisten 
yang merupakan tujuan akhir dari pandangan (renungan) 
para musafir. Hal ini seperti perjalanan sepanjang jalan seta- 
pak eksistensi indrawi menuju eksistensi akali, dengan ber- 
akhirnya perjalanan tersebut ketika pintu-pintu alam spiri- 
tual membuka. Ketika keterbenaman di dalam samudra-sa- 
mudra alam spiritual berakhir, seorang musafir meraih mu- 
tiara kesatuan ilahiah dan kemudian menciptakan suatu na- 
ma sahih yang akali untuk menandai (memberi rujukan ke- 
pada) mutiara tersebut—bukan dari perspektif relasinya de- 
ngan suatu eksisten yang timbul darinya, melainkan sema- 
ta-mata dari perspektif esensinya, sejauh ia melihat hal itu 
sebagai suatu eksisten. 

Nama “Yang Abadi” diberikan kepada mutiara ini se- 


mata-mata dalam kaitan dengan perbedaannya dari esensi- 


esensi yang lain, yang membutuhkan sebab untuk mewu- 
judkan eksistensinya. Demikian pula, jika menilik nama 
“Yang Hidup” dan “Yang Nyata”, kau akan menyadari bah- 
wa nama-nama itu digunakan dengan tujuan (tilikan pada) 
kematian dan ketidaknyataan dari sesuatu yang lain. Me- 
ngenai nama yang berfungsi sebagai nama yang sahih bagi- 
Nya, kau takkan menemukan aspek ini di dalamnya. Penje- 
lasan yang dipaksakan mengenai nama ini mungkin saja bi- 
sa diajukan, dengan melibatkan segala macam derivasi pan- 
dir yang dibahas oleh para ahli tatabahasa dan ahli morfo- 
logi di dalam kitab-kitab mereka. Aku tidak punya waktu 
untuk mengalihkan perhatianku dengan mengomentari de- 
rivasi-derivasi yang cacat ini. Tentu saja, waktu terlalu ber- 
harga untuk disia-siakan untuk hal semacam ini. Kitab ini 
juga tidak memperkenankan hal tersebut, sebab akan ber- 
tentangan dengan perlakuan ringkasnya terhadap subjek- 


subjek yang dibahas di dalamnya. 
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Pasal 8: 
Keniscayaan, Kemungkinan, 
Kemustahilan 


Eksistensi dari tiap-tiap kemungkinan diniscayakan oleh 
Yang Abadi. Dengan cara inilah kegaliban Allah berlang- 
sung di alam material dan di alam spiritual: «dan kamu se- 
kali-kali tiada akan mendapati perubahan di dalam kegalib- 
an Allih».“ Apa pun yang belum diwujudkan (di dalam 
eksistensi) bisa dianggap “mustahil di dalam eksistensi” — 
yakni, mustahil (eksis) melalui sesuatu yang lain, tetapi ti- 
dak mustahil (eksis) di dalam dirinya sendiri: yang mustahil 
(berartil belum ditakdirkan untuk eksis. Dan, selama sesua- 
tu belum ditakdirkan untuk eksis, kuasa |Allah| yang kekal 
abadi takkan mewujudkannya (di dalam eksistensi |. Berikut 
penjelasan mengenai hal ini: penyebab suatu eksistensi 
(menjadi) eksisten adalah Allah, yang adalah Yang Eksisten. 
Dan tiada apa pun yang mencegah eksistensi suatu penye- 
bab vis-a-vis suatu sebab kecuali (karena) ketiadaan suatu 
kondisi tertentu: sebab eksistensi yang terkondisi dengan 
noneksistensi dari suatu kondisi adalah mustahil. Tetapi ka- 
pan pun kondisi atas kemungkinan-kemungkinan ditemu- 
kan, kuasa (Allah) yang kekal abadi niscaya akan mewujud- 
kan eksistensi dari kemungkinan-kemungkinan tersebut. 


Selama yang mustahil tidak memiliki suatu kondisi terten- 
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tu, ia (yang mustahil) takkan menjadi suatu eksisten yang 
memungkinkan. Setelah hal ini disadari, yang kemudian ha- 
rus kau ketahui adalah bahwa tiap-tiap eksisten adalah ek- 
sisten yang niscaya, baik di dalam dirinya sendiri atau mela- 
lui sesuatu yang lain. Dan tiap-tiap noneksisten adalah mus- 
tahil di dalam eksistensi, baik di dalam dirinya sendiri atau 
melalui sesuatu yang lain. 

Oleh karena itu, bertautlah ujung yang berlawanan 
dari “yang niscaya” dan “yang mustahil”, tanpa ada apa pun 
yang memisahkannya. Namun, kemungkinan adalah peng- 
halang yang memisahkan keduanya (“yang niscaya” dan 
“yang mustahil”), meski pada dasarnya (kemungkinan ter- 
sebut) tidak memiliki realitas, seperti sebentuk titik imaji- 
ner yang ditempatkan pada suatu garis lurus. Atau, ke- 
mungkinan itu seperti penghalang waktu antara masa lalu 
dan masa depan, di mana ujung terjauh dari masa lalu me- 
nyatu dengan ujung terdekat dari masa depan. Titik di ma- 
na keduanya bertaut tidak memiliki realitas kecuali di da- 
lam imajinasi kita. Jadi, jika kau menempatkan sebuah titik 
imajiner pada bentangan waktu linier dari masa lalu ke ma- 
sa depan, kau akan menemukan tiada apa pun yang memi- 
sahkan masa lalu dari masa depan yang tetap berada pada 
garis waktu, yang berfungsi sebagai penghalang nyata yang 
memisahkan masa lalu dan masa depan—yakni, titik di da- 


lam imajinasimu yang kau tempatkan pada garis tersebut. 
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Pasal 9: 
Mengapa Allah 
Mewujudkan Eksistensi? 


Mungkin terpikir olehmu, “Mengapa Allah mewujudkan 
eksistensi? Apakah itu karena Jadanya) suatu kausa di pi- 
hak-Nya?” —yang mana hal itu mustahil!—atau, “Apakah 
Dia mewujudkan eksistensi untuk suatu kausa yang berbe- 
da”?—yang mana hal itu juga mustahil, kecuali melalui 
kodrat murni, meskipun Allah tidak bisa dijelaskan dengan 
cara itu. Pertanyaan ini telah membingungkan banyak ula- 
ma, dan adalah pemikiran yang terlintas di dalam benak 
Nabi Daud, sebab ia berkata, “Ya Tuhanku! Mengapa Kau 
menciptakan alam semesta?” Allah menjawab, “Aku adalah 
Harta Tersembunyi dan Aku senang diketahui.” Apa yang 
disinggung Allah dengan mengatakan “Aku senang diketa- 
hui” adalah apa yang mensyaratkan efusi (pancaran) eksis- 
tensi dari-Nya. Namun, hanya orang-orang arif yang bisa 
memahami makna ini. 

Peran akal hanyalah untuk menunjukkan eksistensi 
Allih melalui eksistensi dari eksisten-eksisten, dan kemudi- 
an menyadari tanpa keraguan bahwa Allah mengetahui hal- 
ihwal yang partikular. Sebab ketika akal menyadari keter- 
gantungan segenap eksisten kepada-Nya, dan kemudian 


menyadari pengetahuan-Nya mengenai hal-ihwal yang par- 
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tikular, akan menjadi jelas tanpa keraguan bahwa eksistensi 
yang diwujudkan dari Yang Niscaya, mengingat pengetahu- 
an-Nya mengenai hal ini, adalah sifat yang niscaya dari 
esensi-Nya, sama halnya dengan keabadian, misalnya, ada- 
lah sifat yang niscaya dari esensi-Nya. Dan sama halnya se- 
perti tidak diperkenankannya bagi Yang Niscaya untuk 
(menjadi) tidak abadi, demikian pula tidak diperkenankan 
bagi-Nya untuk tidak menjadi asal-mula dari alam semesta. 
Dengan demikian, bertanya “Mengapa Dia merupakan 
sumber eksistensi?” sama seperti bertanya “Mengapa Dia 
abadi?” Jika Yang Niscaya tidak abadi, (maka) Dia takkan 
niscaya. Demikian pula, jika Dia bukan sumber eksistensi, 
(maka) Dia takkan niscaya. Seseorang yang menyadari ke- 
tergantungan eksistensi kepada-Nya pasti akan mengatakan 
bahwa eksistensi Allah yang diwujudkan merupakan salah 
satu dari sifat-Nya. Dengan demikian kita bisa mengatakan 
bahwa jika sifat ini niscaya eksis atas Allah, maka pertanya- 
an “Mengapa sifat ini diatributkan kepada Allah?” adalah 
suatu kepandiran. Sebab hal ini seperti bertanya mengapa 
Allah itu abadi. Jika suatu sifat dari eksistensi yang diwu- 
judkan tidak niscaya eksis pada-Nya, Isifat| itu akan menja- 
di sifat yang aksidental, di luar esensi-Nya. Dan aksiden-ak- 
siden bergantung kepada sebab-sebab, sedangkan Yang Nis- 
caya, berdasarkan esensi-Nya, tidak bisa bergantung kepada 
hal-ihwal. Jika (yang terjadi) sebaliknya, (maka) Dia takkan 
menjadi Yang Niscaya. 
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Pasal 10: 
Wajah Allah 
dan Eksisten-eksisten 


Tiap-tiap eksisten yang berasal-mula, eksistensinya terwu- 
jud dengan kuasa ilahiah—jika tidak, feksisten) itu takkan 
eksis. Sumber dari eksistensi itu fadalah dzat yang) kuasa, 
maka tiap-tiap eksisten terwujud dengan kuasa ilahiah, yang 
berarti eksisten tersebut dikehendaki menjadi eksistensi — 
jika tidak, eksisten itu takkan eksis. Dengan demikian, sum- 
ber dari eksistensi itu dikehendaki. Tiap-tiap eksisten me- 
miliki semacam relasi dengan Yang Niscaya. Dan hal itu— 
yang kumaksud adalah Yang Niscaya—memiliki wajah 
yang berpaling (menghadap) kepada tiap-tiap eksisten. Ti- 
ap-tiap eksisten dengan demikian hadir bersama Yang Nis- 
caya, sebab Yang Niscaya memandang kepada tiap-tiap ek- 
sisten, secara langsung. Apa pun yang tidak hadir bersama 
Yang Niscaya adalah noneksistensi, sebab Yang Niscaya ti- 
dak memalingkan wajahnya kepada yang noneksistensi itu. 
Jika bukan karena wajah dari Yang Kekal-Sendiri, (maka| 
sama sekali takkan ada eksisten yang eksis. Hal ini seperti 
pandangan umum, “Jika bukan karena paras matahari, 
yang menopang eksistensi sinarnya yang menyebar di dunia, 
(maka) sinarnya takkan eksis sama sekali.” Sebab Yang Nis- 


caya menghadapkan wajahnya kepada tiap-tiap eksisten, 
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maka dengan sendirinya (niscaya) Dia mengetahui tiap-tiap 
dan masing-masing titik kecil di dalam eksistensi. Ini adalah 
batas bagi akal dalam pendakiannya ke arah atas, sebab akal 
memiliki relasi dengan Yang Niscaya hanya dalam kaitan- 
nya dengan tiap-tiap hal yang dianggapnya niscaya terha- 
dap Yang Niscaya, sebagai hasil dari upaya untuk membuk- 
tikan Yang Niscaya melalui eksisten-eksisten dan sifat-sifat 
dari eksisten-eksisten tersebut. Sama seperti ketika kau me- 
lihat akal berupaya untuk membuktikan, melalui eksisten- 
eksisten dan kemungkinan dari eksisten-eksisten itu, keaba- 
dian, kekuasaan, kehendak, serta pengetahuan Allah. Akal 


tidak bisa mempersepsi apa yang ada di luar ini. 
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Pasal 11: 
Pengetahuan Allah 
yang Tak Terbatas 


Relasi antara tiap-tiap hal di dalam eksistensi dan luasnya 
pengetahuan Allah yang kekal abadi Jadalah) seperti relasi 
antara ketiadaan dan ketakterbatasan. Melalui akanan mere- 
ka, orang-orang arif memahami pernyataan ini sebagai ke- 
benaran yang tertahkikkan. Dengan demikian, mustahil ba- 
gi mereka (orang-orang arif| untuk meragukannya, sebagai- 
mana halnya orang-orang rasional dengan sendirinya me- 
mahami bahwa keseluruhan lebih besar daripada kesebagi- 
anan, dan bahwa eksistensi dari sesuatu yang sederhana 
(murni) secara logis utama (yakni, lebih dulu) dari sesuatu 
yang komposit (campuran). Bagi mereka (orang-orang rasi- 
onal), persepsi semacam itu adalah pasti dan sama sekali ti- 
dak tercemar oleh keraguan. Meskipun hal ini sangat jelas 
bagi orang-orang rasional, hewan tidak bisa mempersepsi- 
kan hal itu sebab mereka tidak memiliki indrawi yang sesuai 
dengan jenis persepsi ini. Demikian pula, orang-orang rasio- 
nal yang mengabdikan diri pada ruang lingkup akal—yang 
tidak bisa mereka transendensikan—tidak bisa memahami 
makna dari pernyataan kami yang menyatakan bahwa relasi 
antara tiap-tiap eksisten dan pengetahuan Allah Jadalah) se- 


perti relasi antara ketiadaan dan ketakterbatasan. Dengan 
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demikian, mereka menjadi bingung dan tersesat dalam me- 
mahami bagaimana pengetahuan Allah mengenai hal-ihwal 
partikular bekerja, menduga bahwa perubahan di dalam pe- 
ngetahuan-Nya adalah (suatu keadaan yang) seiring dengan 


perubahan di dalam hal-ihwal partikular ini. 
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Pasal 12: 
Pengetahuan Adalah 
Sifat Ilahiah 


Salah satu keajaiban dari ayat-ayat Al-Our'an adalah firman 
Allah, «Maka akan Kami kabarkan kepada mereka dengan 
pengetahuan (Kami), sebab Kami tidak pernah jauh (dari 
mereka)», yang membuat seseorang sadar bahwa tiap-tiap 
hal hadir bagi-Nya, dan bahwa Dia (hadir) bersama tiap- 
tiap hal. Inilah alasan mengapa tiada apa pun yang (bisa| 
mengelakkan pengetahuan-Nya. Adapun firman-Nya, «pe- 
ngetahuan-Nya memeluk (meliputi) segala sesuatu», 
penggunaan (kata) “memeluk” yang berdampingan dengan 
“pengetahuan” ini sungguh-sungguh menakjubkan. Mak- 
sudnya adalah bahwa eksisten-eksisten berasal (merupakan 
derivasi| dari pengetahuan Allah, dan bahwa pengetahuan- 
Nya mencakup tiap-tiap hal, sebagaimana yang Dia firman- 
kan, «sesungguhnya pengetahuan Allah meliputi segala se- 
suatu».” Kebenarannya, Allih adalah yang banyak dan 
yang segala, dan bahwa tiap-tiap hal selain Dia adalah satu 
dan partikular. Sesungguhnya, segala sesuatu selain Allah 
semata-mata “partikular” dan “satu” sejauh ke-segala-an- 
Nya dan ke-banyak-an-Nya menyertai hal itu (yakni, yang 
partikural dan satu itu). Sekarang, ambillah tamsilan beri- 


kut (sebagai contoh| untuk pembahasan ini, yang pada diri- 
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nya sendiri tidaklah jelas, (tamsilan| yang sesuai dengan 
tingkat kebutaanmu! Meskipun matahari itu satu, namun 
sinar yang memancar darinya banyak, namun sebenarnya 
sahih dikatakan bahwa matahari itu banyak dan sinarnya 
itu satu. Jika pengetahuan yang diperoleh dari eksistensi 
hal-ihwal yang diketahui bisa disebut “pengetahuan” (yakni, 
pengetahuan manusia), mengapa sifat ilahiah yang merupa- 
kan sumber dari segenap eksisten tidak bisa disebut penge- 
tahuan? Kebenarannya adalah bahwa Isifat ilahiah| itu ada- 
lah satu-satunya hal yang kepadanya kata “pengetahuan” 
bisa diterapkan. Dalam pandangan orang-orang arif, ketika 
kata (pengetahuan) itu digunakan tetapi tidak diterapkan 
kepada sifat ilahiah ini, (maka kata| itu sama sekali metafo- 
ris, digunakan dengan lisensi (kebebasan) maksimal dan de- 
ngan cara yang murni homonim dalam kaitannya dengan 
cara yang sejatinya dari hal-ihwal (bahkan jika para ulama 
telah memutuskan untuk secara ambigu menerapkan kata 
“pengetahuan” baik untuk pengetahuan Allah maupun pe- 
ngetahuan manusia). 

Seolah-olah mereka yang mengatakan bahwa Allah— 
dimuliakanlah Dia di atas apa yang mereka katakan!—tidak 
mengetahui hal-ihwal yang partikular, sampai pada keyaki- 
nan ini dari perspektif bahwa Allah melihat hal-ihwal parti- 
kular sebagai subjek masa lalu dan masa kini. Mereka berpi- 
kir bahwa perubahan di dalam hal-ihwal partikular niscaya 


memerlukan perubahan di dalam pengetahuan Allah terha- 
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dap hal-ihwal partikular itu sendiri, yang merupakan suatu 
kepandiran di mata mereka yang telah menahkikkan kebe- 
naran tersebut. Sebab waktu merupakan bagian dari eksis- 
ten, ia merupakan ekspresi dari ukuran gerak, dan gerak me- 
rupakan salah satu sifat spesifik dari benda-benda (hal-ih- 
wal). Dan diketahui bahwa benda-benda termasuk ke da- 
lam kategori paling rendah yang eksis di dalam pengetahu- 
an Allih yang kekal abadi. Semua eksisten—yang luhur 
maupun yang rendah—berasal (merupakan derivasi| dari 
pengetahuan (Allah) yang kekal abadi ini, yang eksistensi- 
nya tidak bergantung kepada eksistensi apa pun. Sebalik- 
nya, eksistensi dari tiap-tiap hal bergantung kepada eksis- 
tensinya! Sebab waktu merupakan bagian dari eksisten, se- 
bagaimana yang telah ditunjukkan, bagaimana bisa dikata- 
kan bahwa dari perubahan yang terjadi di antara beberapa 
eksisten, niscaya juga terjadi perubahan di dalam pengeta- 
huan Allah? (Hal seperti) ini hanya bisa terjadi jika pengeta- 
huan-Nya bergantung kepada eksistensi dari eksisten-eksis- 
ten, sebagaimana halnya dengan pengetahuan manusia. Te- 
tapi karena pengetahuan Allah tidaklah seperti itu, menga- 
pa perubahan di dalam hal-ihwal yang partikular memerlu- 
kan perubahan di dalam pengetahuan yang melingkupinya 


(yakni, pengetahuan Allah)? 


Pasal 13: 
Pengetahuan Allah Itu Tetap 


Barang siapa mengira bahwa suatu perubahan pada sinar 
matahari, dikarenakan hambatan-hambatan yang menyelu- 
bungi kapasitas bumi untuk menerimanya (seperti awan, 
misalnya), mensyaratkan juga suatu perubahan di dalam si- 
fat yang menjadi sumber dari sinar tersebut, (maka ia) «te- 
lah tersesat amat jauh». Demi hidupku! Matahari bisa 
berubah dan sinarnya bisa berubah dikarenakan perubahan 
tersebut. Namun apa yang kuduga di atas adalah bahwa ke- 
tika terjadi suatu perubahan pada sinar matahari, perubah- 
an itu akan terjadi sebagai akibat dari hambatan-hambatan 
yang menyelubungi penerimaan bumi terhadap sinar mata- 
hari. Aku tidak mengatakan bahwa suatu hambatan akan 
mencegah pancaran cahaya dari matahari. Sebagaimana 
adanya, sifat matahari tidak bisa berubah oleh karena ada- 
nya suatu hambatan. Maka suatu hambatan hanya bisa me- 
rintangi penerimaan bumi terhadap cahaya yang memancar 


dari matahari. 
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Pasal 14: 
Pandangan Sekilas mengenai 
Tahapan di luar Akal 


Di dalam dirinya sendiri, matahari itu sempurna berdasar- 
kan daya dari pancaran sinarnya: ia tidak bergantung kepa- 
da sesuatu yang lain untuk mencapai kesempurnaan ini. 
Matahari menghadap ke (arah) suatu benda, sinarnya me- 
nyinari benda itu, dan efek (dari sinarnya) menjangkau 
benda itu, menganggap bahwa kesempurnaan tersebut 
(adalah) milik benda itu adalah suatu kekeliruan yang me- 
nyedihkan. (Yang demikian) ini takkan pernah terjadi! Ke- 
sempurnaan dari tiap-tiap benda yang mendapatkan terang 
cahaya terletak pada menghadapnya (benda tersebut ke 
arah) matahari sedemikian rupa sehingga (benda tersebut) 
memperoleh, dalam takaran tertentu, bagian dari kesem- 
purnaan pancaran matahari. Mustahil terjadi dan takkan 
pernah terjadi matahari menghadap (ke arah) sebuah benda 
untuk mendapatkan kesempurnaan yang dimiliki oleh ben- 
da itu! 

Dalam kaitannya dengan pengamatan umum, contoh 
di atas dengan gamblang menyampaikan suatu pemahaman 
mengenai hal yang tengah dibahas (di pasal ini). Dan bagi 
orang-orang Jarif) yang memiliki akanan mendalam, con- 


toh ini telah mengena hingga ke inti persoalan. Padahal 


akanan mendalam akal amatlah jauh dari realitas yang ter- 
kandung di dalam makna dari ungkapan-ungkapan terse- 
but. Memahami makna (dari persoalan tersebut) hanya mi- 
lik tahapan di luar akal. Ketika sesuatu dari tahapan ini ada 
di dalam jiwamu, dahagamu takkan terpuaskan bahkan jika 
semua hal yang akali (yakni, yang bisa dipahami oleh akal| 
dituangkan ke dalam dirimu sekaligus. Sebagaimana orang 
yang lapar takkan terpuaskan oleh air dan orang yang haus 
takkan terpuaskan oleh roti, demikian pula pemahaman 
terhadap (hal-ihwal| yang akali takkan memuaskan pencari- 
an seorang arif yang diutamakan oleh tahapan di luar akal 


tersebut. 
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Pasal 15: 
Ketidakmampuan Memahami 
Pengetahuan Allah 


Relasi dari segenap eksisten dengan Allah adalah satu: masa 
lalu, masa kini, dan masa depan, semuanya sama di dalam 
relasinya dengan Allah. Eksisten-eksisten memiliki keteratu- 
ran Jurutan) ketika kau melihatnya secara rasional. Bebera- 
pa (eksisten) mendahului (eksisten) yang lainnya, sama se- 
perti yang murni secara logis mendahului yang komposit. 
Namun, ketika eksisten-eksisten dianggap berasal dan di- 
atributkan kepada Allah, relasi mereka dengan-Nya adalah 
sama. Sebab «pengetahuan Allah meliputi segala sesua- 
tu». Artinya, jika bukan karena pengetahuan-Nya menge- 
nai eksistensi dari tiap-tiap hal, feksisten-eksisten| itu tak- 
kan eksis. Sehingga yang eksis dan yang noneksis sama-sa- 
ma berlaku bagi pengetahuan Allah yang mencakup-segala, 
yang berada di luar pemahaman manusia (apalagi persepsi 
manusia): akal (manusia| dibinasakan sebelum mereka bisa 
mempersepsi realitas-Nya dan fakultas-fakultas (manusia) 
dilenyapkan sebelum mereka bisa menangkap bahkan jejak 
dari realitas tersebut. Sebab pengetahuan manusia sama se- 
kali berbeda dengan pengetahuan Allah, seperti sinar mata- 
hari yang sama sekali berbeda dengan esensi matahari di 


alam citraan-citraan indrawi yang terhadapnya penglihatan 


(persepsi) orang-orang awam dibatasi. Bagaimana mungkin 
(yang terjadi) sebaliknya, melihat bahwa pengetahuan Allah 
yang kekal abadi telah eksis sebelum waktu dan sebelum se- 
genap eksisten, sebagaimana pengetahuan Allah itu eksis 
pada saat ini? Bukan bagi pikiran kita yang lemah untuk bi- 
sa memahami pengetahuan Allah mengenai hal-ihwal parti- 
kular sebagaimana mestinya. Tetapi manusia bisa memaha- 
mi ketidakmampuan mereka sendiri untuk memahami pe- 
ngetahuan Allah, sama seperti indrawi-intuisi bisa memaha- 
mi ketidakmampuannya untuk memahami realitas suatu 
eksisten yang tidak internal maupun eksternal terhadap du- 
nia, dan tidak terhubung maupun terpisah darinya. 
Mustahil mengungkapkan realitas dari pengetahuan 
Allah yang kekal abadi melalui suatu metode formal kecuali 
melalui suatu ekspresi mapan (yakni, ungkapan yang tidak 
bisa dipungkiri| yang menyampaikan makna berbeda dari 
makna yang dimaksudkan di dalam konteks tersebut. Inilah 
sebabnya akal serta pemahaman manusia dibuat buntu oleh 
pengetahuan Allah yang kekal abadi, apalagi mampu untuk 
memahaminya. Dengan demikian, mereka yang terbeleng- 
gu di dalam angan-angan, akal, dan pengetahuan mereka 
vis-d-vis memahami pengetahuan Allah yang kekal abadi 
harus menyadari ketidaksanggupan dan ketidakmampuan 
mereka tetapi harus berulang kali menggunakan daya rasio- 
nal mereka dalam berupaya untuk memahami, sebab sebu- 


ah pintu mungkin saja akan terbuka (bagi mereka). Mereka 
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harus memohon inayat Allah untuk mencapai apa yang 
akan membebaskan hati mereka dari hambatan-hambatan 
yang merintangi pemahaman yang sejati. Mereka tidak bo- 
leh terlampau tergesa-gesa untuk menganggap hal ini (seba- 
gai sesuatu yang) tidak benar, apalagi menangguhkan peni- 
laian atasnya. Inilah keyakinan yang dianut oleh suatu golo- 
ngan selama beberapa tahun mengenai pengetahuan Allah 
yang kekal abadi, yang sesuai dengan keyakinan orang- 
orang lainnya yang tersesat langkah. Tetapi kemudian Allah 
menuntun mereka dengan cahaya-Nya, sebagai berkat dari 
diri-Nya sendiri karena kemurahhatian-Nya, tanpa mereka 
layak atau pantas menerimanya. Semoga Allah senantiasa 
memberi inayat kepada mereka untuk menginsafi ketidak- 
mampuan akal mereka dalam memahami persoalan-persoal- 
an ilahiah! 

Siapa pun yang menghasratkan pengetahuan serta 
akalnya mencakup realitas dari suatu pengetahuan yang te- 
lah eksis sebelum alam semesta dan bahkan sebelum (keada- 
an) “sebelum” itu, suatu pengetahuan yang merupakan pe- 
nyebab eksistensi dari eksisten-eksisten, dan yang menca- 
kup keseluruhan hal-ihwal yang begitu lengkap hingga tia- 
da jenis cakupan yang berada di luar yang bisa dibayangkan, 
(sama halnya seperti meminta unta untuk bertelur, atau 
mencoba menggapai bintang-bintang, dan Jia) akan betul- 
betul kehilangan akal sehatnya. Orang semacam itu akan di- 


anggap sebagai orang gila oleh orang yang berakal! Akal kita 


bahkan lebih-lebih tidak mampu dalam memahami penge- 
tahuan Allah yang kekal abadi dibandingkan dengan seekor 
semut, atau, lebih tepatnya, dibandingkan dengan benda- 
benda mati yang mampu memahami pengetahuan kita— 
pada kenyataannya, dalam banyak tahapan fakal kita) jauh 
lebih tidak mampu fJuntuk memahami|! Relasi antara pe- 
ngetahuan Allah dan pengetahuan kita fadalah| seperti rela- 
si antara kuasa-Nya dan kuasa kita, sebab mustahil bagi ku- 
asa kita untuk menciptakan sesuatu—yakni, mewujudkan 
eksistensi sesuatu itu dari ketiadaan (noneksistensi|. Tetapi 
(hal semacam itul tidak mustahil bagi kuasa Allah yang ke- 
kal abadi sebab Dialah «pencipta langit dan bumi»? —yak- 
ni, Dialah yang mewujudkan eksistensi langit dan bumi ser- 
ta menciptakannya dari ketiadaan. Senada dengan ini, da- 
lam kaitannya dengan pengetahuan kita, mustahil bagi sua- 
tu objek yang diketahui untuk berubah tanpa meniscaya- 
kan perubahan di dalam pengetahuan kita. Ini (terjadi) ka- 
rena pengetahuan kita berasal (merupakan derivasi| dari 
apa yang diketahui, tetapi (yang demikian ini tidak musta- 
hil dalam kaitannya dengan pengetahuan Allah, yang men- 
jadi sandaran bagi eksistensi dari tiap-tiap eksisten. Sung- 
guh, ketika akal mula-mula memahami adanya perbedaan 
antara kuasa ilahiah dan kuasa manusia tetapi tidak mema- 
hami perbedaan antara pengetahuan ilahiah dan pengeta- 
huan manusia, akal akan tersesat dalam penilaiannya, se- 


hingga terjatuh ke dalam pertanyaan penuh tipu muslihat 
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ini dan terjebak di dalam perangkap intelektual ini. 

Allah berada di atas akal dan meliputi akal, jadi bagai- 
mana mungkin akal bisa meliputi Allah dan sifat-sifat-Nya 
ketika yang sebagian tidak pernah bisa mencakup yang selu- 
ruh? Akal adalah salah satu noktah kecil dari eksistensi yang 
diwujudkan oleh Allah. Kami telah menyatakan bahwa ti- 
ap-tiap eksisten sama sekali tidak memiliki relasi dengan ca- 
kupan pengetahuan Allah yang kekal abadi, jadi bagaimana 
mungkin akal pantas dalam hasratnya untuk memahami 
pengetahuan Allah? Ketidakmampuan dalam memahami 
persepsi ihwal ketidakmampuan ini disebabkan oleh keti- 
daktahuan dan preparat yang tidak memadai. Dan ketidak- 
mampuan ini kembali semata-mata kepada kapasitas akal 


yang terbatas. 


Aku diharuskan menulis sajak dari sendangnya— 
apa peduliku apabila hewan-hewan itu tak 


memahaminya? 


Maha Suci Allah yang telah mengutus (Nabi) Muhammad 
kepada semua manusia dan mengungkapkan kebenaran 
melaluinya! «Ke mana pun kamu menghadap, di situlah 
wajah Allah berada. Sesungguhnya Allah Maha Meliputi 
dan Maha Mengetahui».” Jika Al-Gur'an hanya berisi ayat 
ini, Jayat| itu akan menjadi amanat yang cukup bagi ke- 


tidaktahuan mereka yang menentang dan menyangkal bah- 


wa pengetahuan Allah yang kekal abadi mencakup hal-ih- 
wal yang partikular. Bagaimana mungkin (yang terjadi) se- 
baliknya, mengingat setiap huruf (dalam ayat tersebut) ber- 
fungsi sebagai suatu amanat bagi kebutaan mereka? Bersa- 
maan dengan penyebutan (sifat Maha| Mengetahui, di da- 
lam ayat tersebut Allah (juga) menyebutkan sifat ilahiah 
(Maha) “Meliputi” dan menyoroti (sifat Maha Meliputi) 
ini dengan mengatakan, «Ke mana pun kamu menghadap, 
di situlah wajah Allah berada». Ini adalah kiasan yang halus 
namun jelas yang menyatakan bahwa tiap-tiap eksisten me- 
miliki semacam relasi dengan wajah Allah, yang tanpanya 
relasi suatu hal takkan eksis. Maka Allah bertatap muka de- 
ngan suatu hal sehingga wajah-Nya menghadap kepada hal 
tersebut. Inilah yang dimaksud dengan pengetahuan Allah 


berkenaan dengan hal-ihwal yang partikular. 
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Pasal 16: 
Keimanan yang Sejati 


Selama kau berhasrat untuk menegaskan realitas pengeta- 
huan Allah yang kekal abadi melalui premis-premis, kau 
(hanya) akan menempa besi dingin. Penegasan sesungguh- 
nya terhadap realitas pengetahuan Allah bergantung pada 
timbulnya cahaya dari dalam (diri) dan yang dengannya ha- 
timu berkembang, sehingga memperluas kapasitasmu. Ke- 
mudian, melalui cahaya itu, kau akan melihat bahwa penge- 
tahuan Allah tidaklah sama dengan pengetahuan manusia. 
Hal ini akan mengakhiri hasratmu terhadap keyakinan yang 
kau peroleh melalui pengetahuan konvensional (formal). 
Sebab kau akan menyadari dengan pasti bahwa selama ca- 
haya ini tidak timbul di dalam diri, tidak terbayangkan sese- 
orang bisa dengan seyogianya beriman kepada sifat ilahiah 
pengetahuan serta sifat-sifat ilahiah yang lainnya. Keiman- 
an yang sejati berarti bahwa, sejak awal-mula, kau melepas- 
kan upayamu untuk memahami sifat-sifat ilahiah yang ke- 
kal abadi dan bahkan kau melepaskan hasrat apa pun terha- 
dap upaya semacam itu. Tanpa ketetapan hati semacam itu, 
kau takkan mungkin menghasratkan keimanan yang sejati. 
“Cahaya” yang dibahas di sini timbul di dalam diri bersama 
dengan kemunculan tahapan di luar akal. Janganlah meng- 


anggap tahapan ini (sebagai sesuatu yang) dibuat-buat, se- 
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bab sesungguhnya terdapat banyak sekali tahapan di luar 
akal—dan tiada seorang pun yang tahu ada berapa banyak 
tahapan (di luar akal) kecuali Allah. Pada tahapan ini, hal- 
ihwal paling sederhana untuk dipersepsikan adalah objek- 
objek persepsi, yang membutuhkan bukti demonstratif 
(burhanil melalui premis-premis agar bisa dipersepsi. Sebab 
seseorang yang bisa | mempersepsi dengan cara| melihat ti- 
dak memerlukan bukti demonstratif (burhani| untuk bisa 
mempersepsi objek-objek penglihatannya. Hanya seorang 
yang terlahir buta yang membutuhkan bukti eksistensi dari 
hal-ihwal (objek-objek persepsi) tersebut untuk memper- 
sepsinya, sama seperti ia akan berupaya membuktikan eksis- 
tensi dari objek-objek penglihatan dengan (cara) menyen- 
tuhnya. Mustahil baginya untuk mempersepsi realitas war- 
na-warna sebab ia tidak memiliki cara untuk membuktikan 


hal itu dengan bukti demonstratif (burhanil. 
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Pasal 17: 
Tempat yang Tepat 
bagi Akal 


Secara esensial akal diciptakan untuk mempersepsi konsep- 
konsep primer, yang tidak memerlukan premis-premis. 
Dan ketika Jakal|) menangkap hal-ihwal yang sulit dipersep- 
si (yang) melibatkan refleksi teoretis melalui bukti demons- 
tratif (burhani| dan artikulasi premis-premis, seolah-olah 
akal harus menyimpang dari sifat aslinya untuk melakukan 
hal itu (yakni, mempersepsi hal-ihwal yang sulit dipersepsi 
tersebut). Demikian pula, sebab indra peraba pada dasarnya 
diciptakan untuk mempersepsi objek-objek sentuhan se- 
jauh objek-objek itu merupakan objek-objek sentuhan, jika 
seorang yang terlahir buta menggunakan indra peraba un- 
tuk secara demonstratif (burhani| membuktikan eksistensi 
dari apa yang dipersepsi oleh fakultas penglihatan, hal itu 
akan menjadi penyimpangan dari sifat dasarnya (yakni, dari 
sifat dasar indra peraba). Demikian pula dengan aktivitas 
menulis, yang spesifik diperuntukkan bagi tangan. Jika sese- 
orang yang kehilangan tangannya untuk menulis melaku- 
kan aktivitas itu dengan kakinya, (maka aktivitas menulis 
dengan kaki itu| akan menjadi penyimpangan dari sifat da- 
sar kaki. Sebab kuasa Allah yang kekal abadi tidak mencip- 


takan kaki untuk menulis, melainkan untuk fungsi yang 
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lain. Dari sini kau akan mengetahui bahwa tahapan di luar 
akal tidak memerlukan persepsi terhadap (hal-ihwal) tidak 
jelas yang bisa dipersepsi oleh akal berdasarkan premis-pre- 
mis. Sesungguhnya, relasi antara (tahapan) itu dan hal-ih- 
wal yang tidak jelas semacam itu Jadalah| seperti relasi anta- 


ra akal dan konsep-konsep primer. 
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Pasal 18: 
Tahapan di luar Akal 


dan Premis-premis 


Kau mungkin berkata, “Hal ini sulit kupahami, maka jelas- 
kan sedikit lebih jauh lagi.” Relasi antara tahapan di luar 
akal dan objek-objek persepsi (adalah| seperti relasi antara 
kemampuan untuk menikmati puisi dan kemampuan men- 
cerap perbedaan antara puisi yang metrumnya baik dan pu- 
isi yang rimanya buruk. Kemampuan ini tidak membutuh- 
kan premis-premis agar perbedaan semacam itu bisa dipa- 
hami. Demikian pula, tahapan di luar akal tidak memerlu- 
kan premis-premis agar bisa mempersepsi pembedaan anta- 
ra kebenaran dan kepalsuan di dalam hal-ihwal yang sulit 
dipahami, tidak seperti pemikir rasional yang membutuh- 
kan metode-metode intelektual untuk melakukannya ka- 
rena kekurangan (kapasitas) akal. Ini juga tidak seperti se- 
orang buta dalam hal mempersepsi eksistensi dari objek- 
objek penglihatan—ia perlu mempersepsinya dengan (caral 
menghampiri dan menyentuh objek-objek tersebut. Dan ti- 
dak seperti seseorang yang tidak memiliki (kecenderungan) 
citarasa terhadap prinsip-prinsip prosodi—ia perlu mem- 
persepsi prinsip-prinsip itu melalui medium akurasi dan in- 


akurasi metrum dan rima. 
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Pasal 19: 
Mata Batin 


Akal memiliki suatu metode yang dengannya ia memper- 
sepsi makna besaran dan kecilan, yang merupakan sifat-sifat 
relasional yang sesuai dengan bilangan. Akal memiliki me- 
tode untuk mempersepsi fakta bahwa bilangan terkecil 
mutlak (di mana tidak ada angka yang lebih kecil darinya) 
adalah dua, tetapi tidak memiliki metode untuk memper- 
sepsi bilangan terbesar yang mungkin, di mana tidak ada 
angka yang lebih besar darinya. Dalam pengertian persepsi, 
relasi antara bilangan terbesar dan pengetahuan Allah yang 
kekal abadi Jadalah) seperti relasi antara bilangan tersebut 
dan bilangan terkecil yang mungkin. Sebab tidak ada perbe- 
daan di dalam pengetahuan Allah antara bilangan terbesar 
dan bilangan terkecil, tetapi akal tidak bisa mempersepsi ba- 
gaimana pengetahuan Allah yang kekal abadi mencakup bi- 
langan-bilangan tersebut. Sebaliknya, persepsi ini bergan- 
tung kepada pembukaan mata (batin) di dalam diri manu- 
sia—mata yang dipilih oleh orang-orang arif. Saat itulah re- 
alitas dari tahapan di luar akal akan menjadi jelas. Relasi an- 
tara akal dan mata (batin) ini fadalah) seperti relasi antara 
sinar matahari dan matahari itu sendiri. Dan kekurangan 
akal dalam mempersepsi objek-objek persepsi yang sesuai 


dengan mata (batin) ini bisa dibandingkan dengan kekura- 
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ngan fakultas imajinal dalam mempersepsi objek-objek per- 
sepsi akal—tetapi bagi mereka yang kepadanya penegasan 
niscaya terjadi, tiada ruang untuk keraguan. 

Tiada keraguan bahwa di dalam pengetahuan Allah, 
bilangan terbesar yang mungkin (adalah) seperti bilangan 
terkecil yang mungkin—tidak ada perbedaan di antara ke- 
duanya. Kita harus menyadari bahwa, jika mata batin ter- 
buka di dalam diri kita, (mata) itu akan segera menjadi sum- 
ber dari kebijaksanaan semacam ini. Sebab itu semestinya- 
lah kita berwaskita untuk memastikan bahwa mata (batin) 
ini tidak dibutakan dalam banyak cara yang bisa membuat- 
nya menjadi buta, lantaran terjangkit semacam penyakit 
busuk dan gangguan terhadap daya penglihatannya—sing- 
katnya, (segala sesuatu yang) menyebabkan mata (batin) ini 
kehilangan kapasitasnya sebagai suatu fakultas perseptif 
yang utama. Seseorang semestinya mengambil pelajaran 
dari firman Allih: «Perumpamaan mereka seperti orang- 
orang yang menyalakan api».” Relasi antara mata batin 
dan hal-ihwal yang bisa terjadi kepadanya (adalah) seperti 
relasi antara matahari dan hal-ihwal yang bisa terjadi kepada 
bumi, melenyapkan kemampuan bumi untuk menerima 


pancaran cahaya matahari. 
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Pasal 20: 
Kerinduan kepada Allah 


Salah satu sifat khusus dari tahapan di luar akal adalah bah- 
wa ketika seseorang mempersepsi eksistensi Yang Sejati, nis- 
caya (hal itu) diikuti oleh suatu kerinduan yang maha dah- 
syat kepada-Nya, yang tidak bisa dipahami melalui ungkap- 
an-ungkapan atau pencarian yang menyeluruh. Akal mera- 
sakan suatu kesenangan di dalam mempersepsi eksistensi 
Yang Sejati. Namun, kesenangan ini bukanlah kesenangan 
di dalam persepsi kesempurnaan-Nya. Sebaliknya, kesena- 
ngan tersebut (terasa) menyenangkan sejauh Allah merupa- 
kan objek pengetahuan, sebagaimana halnya dengan objek- 
objek pengetahuan lainnya, seperti matematika, ilmu ke- 
dokteran, dan yang sejenisnya. Demi hidupku! Aku tidak 
memungkiri bahwa terdapat perbedaan antara mempersep- 
si Allah dan mempersepsi suatu persoalan di dalam mate- 
matika. Tetapi ini adalah jenis perbedaan yang kita amati di 
dalam tiap-tiap bentuk pengetahuan, betapapun luhur atau 
rendahnya (pengetahuan tersebut, dan sejauh beberapa di 
antara pengetahuan tersebut dengan sendirinya berada di 
atas pengetahuan yang lainnya. Tetapi ketika akal merasa- 
kan kesenangan di dalam mempersepsi eksistensi Allah se- 
jauh Dia merupakan objek pengetahuan, kesenangan itu 


mirip dengan kesenangan mata lahiriah terhadap suatu aro- 
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ma yang menyenangkan sejauh aroma itu merupakan objek 
penglihatan dengan corak yang indah. Tetapi kesenangan 
semacam itu jauh dari kesenangan indra penciuman terha- 
dap aroma yang didapat dari suatu objek ketika aroma ini 
dipersepsi. Maka, ketika kita mempersepsi kembang kesturi 
dengan indra penglihatan dan merasakan suatu kesenangan 
dalam mempersepsi (melihat) coraknya, kita takkan meng- 
alami suatu kerinduan yang maha dahsyat terhadap kem- 
bang kesturi itu dan takkan menginginkannya sedemikian 
rupa seperti mereka yang mempersepsi aroma kembang kes- 
turi itu dengan indra penciuman. Demikian pula, persepsi 
seseorang yang mempersepsi eksistensi Allah melalui pre- 
mis-premis intelektual takkan membangkitkan kerinduan 
yang sama sebagaimana orang-orang arif (dalam memper- 
sepsi eksistensi-Nya|, sebab akal hanya bisa mempersepsi 


eksistensi Allah sejauh Dia merupakan objek pengetahuan. 
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Pasal 21: 
Kedekatan dengan 
Dunia Spiritual 


Ketika mata batin dibukakan bagi seorang musafir, hal-ih- 
wal yang subtil dan ilahiah, selaras dengan kesempurnaan 
serta kapasitas persepsinya, akan mengalir ke dalam dirinya. 
Dan, selaras dengan pencurahan ini, para musafir akan 
memperoleh kedekatan dengan dunia spiritual, kedekatan 
dengan berkah Allah yang subtil, dan cinta akan keindahan 
hadirat-Nya. Kedekatan seorang musafir dengan dunia |fa- 
na) secara bertahap akan berkurang, dan kedekatannya de- 
ngan dunia keilahian akan meningkat secara seimbang. Se- 
karang kau mungkin ingin membandingkan kedekatan ini 
dengan apa yang para teolog rasionalis ketahui sebagai “ke- 
dekatan” (yang diperoleh) melalui pengetahuan rasional. 
Tetapi dugaan semacam itu akan (menjadi sesuatu yang| ti- 
dak baik—suatu kekeliruan yang mengerikan, suatu pemi- 
kiran yang sungguh buruk. Di sini kata “kedekatan” beserta 
istilah-istilah lainnya seperti “cinta”, “keindahan”, dan yang 
sejenisnya digunakan secara metaforis, sebab (yang meta- 
foris itu) niscaya (dibutuhkan untuk menjelaskan makna 
“kedekatan” ini). Maka jangan biarkan keserupaannya yang 
ambigu dengan beragam makna lainnya memerdayamu, ka- 


rena kemudian kau akan jatuh ke dalam kekeliruan dengan 
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cara yang tidak kau ketahui, memuaskan dirimu dengan 
ungkapan-ungkapan luar biasa yang diangankan oleh akal- 


mu yang lemah! 
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Pasal 22: 
Tahapan Nubuat 


Akal seseorang yang belum diberkahi bahkan dengan sedi- 
kit pengalaman pada tahapan ini takkan menerima eksisten- 
si nubuat sebagai (sesuatu yang| benar hanya berdasarkan 
premis-premis. Keimanan terhadap nubuat hampir musta- 
hil baginya sebab nubuat merupakan suatu ekspresi dari ta- 
hapan di luar tahapan akal yang telah kusinggung. Dan sia- 
pa pun yang tidak beriman terhadap hal ini akan jauh sekali 
(dari kebenaran), pada dasarnya tidak menerima nubuat se- 
bagai suatu kebenaran. Lalu apa pendapatmu mengenai 
orang-orang yang tidak beriman terhadap tahap persahaba- 
tan dengan Allah, yang timbul (terjadi) di luar akal, dan di 
luar fakal) itulah tahapan nubuat timbul? Karena bahkan 
jika mereka menyatakan (mengafirmasi| atau merasa yakin 
bahwa mereka menerima realitas nubuat sebagai (sesuatu 
yang) benar, mereka tetap saja keliru. Keyakinan mereka 
akan seperti (keyakinan) seorang buta ketika ia percaya ter- 
hadap eksistensi warna-warna dan mempersepsikan realitas- 
nya sejauh ia mempersepsikan sesuatu yang berwarna, teta- 
pi melakukannya dengan indra peraba. (Hal) itu tidak ma- 
suk akal, begitu jauh dari mempersepsi realitas warna-war- 


na! 
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Pasal 23: 
Keimanan terhadap 
yang Gaib 


Bagi akal, keimanan terhadap nubuat berarti keimanan ter- 
hadap yang gaib. Jika menyamakan yang gaib dengan sesua- 
tu yang berada dalam jangkauan persepsinya, hal itu akan 
sangat jauh dari kebenaran. Jika kau memiliki keimanan ter- 
hadap yang gaib, maka kau (akan) percaya kepada nubuat. 
Dan jika kau tidak memiliki keimanan terhadap yang gaib, 
maka janganlah kau makan, minum, dan tidur (kecuali jika 
diperlukan) hingga kau sampai pada keimanan ini! Ikutilah 
nasihat ini dan perolehlah hasil yang baik. Tetapi jika kau 
mengabaikan, maka kau akan diabaikan: «Dan barang siapa 
yang berupaya (di dunia|, maka sesungguhnya upayanya 
itu adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah tidak 
membutuhkan sesuatu pun dari dunia ini»:? dan segala se- 
suatunya akan menjadi jelas bagi orang-orang sepertimu ke- 
tika kematian tiba: «Dan kepada mereka akan datang dari 


Allah (azab) yang tidak mereka sangka-sangka».“ 


72 


Pasal 24: 
Jalan Menuju Keimanan 
terhadap Nubuat 


Kau mungkin bertanya, “Jalan apa yang harus diikuti oleh 
seorang yang berakal agar memiliki keimanan teguh terha- 
dap nubuat?” Aku akan mengatakan bahwa jalan ini mesti- 
lah jalan (yang diperuntukkan) bagi seseorang yang tidak 
memiliki kegemaran (cita rasa) terhadap puisi tetapi meng- 
habiskan waktu bersama orang-orang yang menggemari 
(memiliki cita rasa terhadap) puisi, agar tujuannya (yakni, 
memperoleh keimanan terhadap nubuat) tercapai. Ada ba- 
nyak orang yang tidak memiliki kegemaran terhadap puisi 
dan tidak bisa memahami perbedaan antara puisi dan prosa 
tetapi percaya akan adanya kemampuan ini pada orang lain. 
Dengan menghabiskan waktu yang cukup bersama orang- 
orang yang tiada kekurangan akan kemampuan ini, mereka 
(akan) menjadi percaya—dengan keimanan dan kepastian 


—terhadap sesuatu yang gaib. 
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Pasal 25: 
Tahapan di luar Akal 
dan Sifat-sifat Ilahiah 


Sifat-sifat Allah bisa dipersepsi dengan merenungkan eksis- 
ten-eksisten tertentu dan mensyaratkan (memberi sifat) ek- 
sisten-eksisten tersebut dengan sifat-sifat tertentu, seperti 
“bijaksana”, “berida”, dan “pencipta”. Akal bisa memper- 
sepsi sifat-sifat ini berdasarkan pikiran. Adapun sifat-sifat 
yang tidak terikat kepada eksisten apa pun dengan cara apa 
pun, (untuk) mempersepsi sifat-sifat itu beserta realitasnya 
bergantung kepada timbulnya tahapan di luar akal. (Sifat- 
sifat yang tidak terikat kepada eksisten| ini akan menjadi si- 
fat-sifat seperti kebanggaan, kebesaran, keindahan, dan ke- 
megahan. Tentu saja, semua arti dari istilah-istilah yang di- 
persepsikan akal ini jauh dari apa yang sesungguhnya (di- 
maksudkan|. Maka berhati-hatilah untuk tidak teperdaya 
oleh hal-ihwal eksternal, sebab manusia secara alamiah cen- 
derung ke arah segala hal yang tampak sempurna, meskipun 
mungkin (hal-ihwal itu| sama sekali tidak memiliki kesem- 
purnaan. Dan mereka tidak pernah mengakui ketidakmam- 
puan mereka untuk mengetahui, tetapi malah menyelami 
hal-ihwal yang mereka akui telah (bisa) mereka selami dan 
yang belum (atau yang tidak bisa) mereka selami, sehingga 


memperdebatkan apa yang bisa mereka persepsikan dan apa 
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yang tidak bisa mereka persepsikan. Fakta bahwa fakultas 
imajinal bisa bersaing dengan akal atas objek-objek persepsi- 
nya dan atas indra-indra yang kau miliki merupakan bukti 
kepalsuan dari kecenderungan alamiah ini. Sekarang, jika 
seseorang berkata kepadamu, “Tentu saja mungkin bagi 
akal untuk mempersepsi keindahan,” kau semestinya men- 
jawab, “Jika sesuatu yang indah harus dikesampingkan un- 
tuk sesuatu yang lebih indah, lalu mengapa tidak kau ke- 
sampingkan segala sesuatu untuk Allah, sebab sesuatu yang 
paling indah dalam relasinya dengan keindahan Allah ada- 
lah sesuatu yang paling tidak indah di luar sana (yakni, di 


(bad 


dunia fanaJ!” Di titik itu, si penanya dengan sendirinya 
akan terpaksa menggunakan pernyataan-pernyataan tidak 
masuk akal—tetapi waktu terlalu berharga bagiku jika ha- 
rus disia-siakan untuk membahas ini (yakni, pernyataan- 
pernyataan tidak masuk akal tersebut| dan menunjukkan 
semua kecacatannya. Siapa pun yang diberi inayat oleh 
alam (di luar akal) itu, dan diberkahi dengan suatu tahapan 
yang telah disebutkan di atas (yakni, tahapan di luar akal) 
sehingga dengan demikian ia bisa mempersepsi bagian apa 
pun dari keindahan Allah yang diberikan kepadanya, akan 
memiliki bukti yang cukup untuk pendapat yang telah di- 


utarakan (di sini). 
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Pasal 26: 
Relasi Akal dengan Cinta 


Cinta adalah salah satu hal istimewa untuk tahapan di luar 
akal. Bagi mereka yang telah menyaksikan keadaan cinta, ti- 
dak diragukan lagi bahwa akal masih jauh dari (kemampu- 
annya| mempersepsi keadaan ini. Untuk memahami sese- 
orang yang dibatasi oleh akalnya dan yang tidak memiliki 
kecenderungan (cita rasa) terhadap pengalaman intim de- 
ngan cinta, tiada cara bagi seorang pecinta untuk menyam- 
paikan makna (hikmah) cinta yang dengannya ia Isi pecin- 
ta) begitu intim. (Hal) itu hanya bisa terjadi ketika sese- 
orang semacam itu (yakni, seseorang yang dibatasi oleh 
akalnya) berdiri (berada) pada posisi (keadaan/kedudukan| 
yang sama dengan sang pecinta yang merasakan cinta. Se- 
macam inilah akal pada tiap-tiap keadaan, seperti kemarah- 
an, kegembiraan, dan kehinaan. Sebab akal mempersepsi 
hal-ihwal yang bisa diketahui, tetapi tidak memiliki cara un- 
tuk mempersepsi keadaan-keadaan semacam itu. Yang pas- 
ti, akal bisa mempersepsi eksistensi dari keadaan-keadaan 
tersebut dan menjatuhkan penilaian mengenai masing-ma- 
sing dari keadaan-keadaan itu dengan berbagai cara. Tetapi 
akal tidak bisa mempersepsi apa itu cinta dan keadaan-ke- 
adaan lainnya melalui premis-premis sebagaimana halnya 


seseorang bisa mempersepsi objek-objek yang bisa dipahami 
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dan bisa dipersepsi ketika ia mendengar premis-premis me- 
ngenai objek-objek tersebut dari orang lain, dan kemudian 
menggunakan premis-premis itu untuk mempersepsi ob- 
jek-objek tersebut secara memadai sebagaimana orang lain 


melakukannya. 
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Pasal 27: 
Daya Tarik Cinta 
kepada Sang Kekasih 


Pengejaran terhadap sang kekasih mengikuti (yakni, terjadi 
setelah keadaan) jatuh cinta. Pengejaran ini sepenuhnya di- 
aktualisasikan ketika pandangan si pengejar sepenuhnya di- 
arahkan kepada yang dikejarnya. Saat itulah pengejaran dan 
ekstase adalah dua saudara kembar. Realitas dari pengejaran 
ini bisa diungkapkan dengan daya tarik besi kepada magnet: 
jika besi itu murni, magnet akan menariknya, tanpa ada 
yang merintangi daya tarik besi kepada magnet. Tetapi jika 
besi itu dicampur dengan emas, perak, atau yang sejenisnya, 
(keadaan terkontaminasi) ini akan mengurangi daya tarik- 
nya. Demikian pula, ketika besi itu tidak terkontaminasi 
(murni), daya tarik magnet yang sepenuhnya teraktualisasi- 
kan akan terjadi. Saat itulah ekstase—yakni, besi yang men- 
capai magnet—niscaya akan terjadi. Inilah arti dari pernya- 
taan kami, “pengejaran dan ekstase adalah dua saudara kem- 
bar.” 

Selain itu, besi bisa dicegah agar tidak tertarik kepada 
magnet oleh suatu objek eksternal, tetapi hal ini takkan me- 
niadakan daya tariknya kepada magnet. Satu-satunya hal 
yang akan terjadi adalah jika, di dalam esensinya, terdapat 


suatu kontaminan (zat pencemar), atau plester, atau zat lain 
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yang bercampur dengan bijih (besilnya. Tentu saja, suatu 
penghalang eksternal mungkin takkan terlalu memengaruhi 
kemampuan besi untuk menutupi jalur tarikannya ke arah 
magnet. Selama esensi sang pecinta tidak mengandung sua- 
tu kontaminan yang menyebabkannya memalingkan wajah 
dari Sang Kekasih, maka ia akan tunduk terhadap panggilan 
untuk menahbiskan dirinya sendiri dengan berpaling kepa- 
da objek pengejarannya—yakni, wajah Sang Kekasih. Saat 
itulah ia akan men-jadi peneroka dalam pengejarannya, dan 
kebenaran dari firman Allah akan menjadi jelas: «Aku ber- 
serah diri kepada Allih (penguasa) semesta alam»:” «Se- 
sungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah adalah aga- 
ma Islam (yakni, agama ketundukan atau kepasrahan di- 
ri)»:? «(tetaplah atas) fitrah (sifat primordial) Allah yang 
telah menciptakan manusia menurut fitrah itu»s” «Ingat- 
lah, agama yang murni hanya milik Allih»:” «tiada paksa- 
an dalam (memeluk) agama (Islam)»:” «Tetapi ia tiada me- 
nempuh jalan yang mendaki lagi sukar». 

Perbedaan antara apa yang merintangi sang pecinta se- 
cara internal (ini seperti emas bercampur dengan besi) dan 
apa yang merintangi sang pecinta secara eksternal (ini seper- 
ti tangan lemah yang menghalangi tarikan besi kepada mag- 
net) cukup sulit untuk dilihat—tetapi tidak bagi seseorang 
yang telah mengakar kuat (berpengalaman) di dalam pene- 
laahan semacam ini. Kau yang tidak bernyawa di dalam pe- 


ngetahuanmu dan teperdaya oleh akalmu, berhati-hatilah 
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dalam membaca pasal ini dan pasal-pasal serupa dengan me- 
remehkan, mengelirukan serta menganggapnya sebagai uca- 
pan-ucapan ekstatik yang telah membawa kehancuran bagi 
segolongan para pencari tertentu yang tidak memperoleh 
maknanya sececap pun! Berhati-hatilah, jika tidak kau akan 
berada di antara orang-orang yang disebutkan di dalam Al- 
Our'an, «Sebab mereka tidak mendapat petunjuk dengan- 
nya (Al-Our'an), maka mereka akan berkata, “Ini adalah 
suatu dusta lama”»:' «Bahkan yang sebenarnya, mereka 
mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya de- 
ngan sempurna padahal belum datang kepada mereka pen- 
jelasannya».” Ini adalah bagianmu dari nasihat yang wajib 
kuberikan kepadamu. Semuanya sama di mata orang-orang 
arif, apakah kau percaya atau tidak percaya kepada mereka. 
Bagi mereka (orang-orang arif), pengetahuan yang kau ru- 
juk serupa dengan pandangan para ulama cendekia tentang 
menenun dan membekam. Akan jadi apa seorang ulama 
yang pengetahuannya mencakup realitas-realitas hal-ihwal 


jika ia tidak tahu (cara) menenun dan membekam? 


Pasal 28: 
Tahapan Terakhir Akal 


Mereka yang akalnya cukup beruntung untuk (bisa) me- 
rambah tahapan ini akan “melihat” ketidakmampuan akal 
untuk mempersepsi realitas Yang Esa dan realitas sifat-sifat- 
Nya. Lingkup terakhir yang memuat objek-objek persepsi 
intelektual merupakan tempat di mana akal akan memper- 
sepsi ketidakmampuannya untuk mempersepsi sekian ba- 
nyak eksisten. Ketidakmampuan ini adalah salah satu hal 
pertama yang muncul pada tahapan di luar akal. Sebab ba- 
tas terakhir dari tahapan akal terhubung dengan batas per- 
tama dari tahapan yang terdapat setelahnya (yakni, tahapan 
di luar akal), sama halnya sebagaimana batas terakhir dari 
kemampuan melakukan pembedaan (pengklasifikasian/pe- 
ngategorian| terhubung dengan batas pertama dari akal. 
Salah satu sifat utama dari seorang yang berpengetahuan 
sejati adalah, ketika menyempurnakan pengetahuannya, ia 
mengetahui dengan pasti bahwa mustahil baginya untuk 
mempersepsi realitas ilahiah. Menurut kaum rasionalis, ia 
Iseorang yang berpengetahuan) hanya bisa mengetahui hal 
ini (realitas ilahiah) setelah menguasai sekian banyak premis 
utama. Bagaimanapun, terdapat jarak yang sungguh jauh 
serta perbedaan yang teramat sangat antara persepsi akal 


mengenai ketidakmampuannya untuk mempersepsi mela- 
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lui premis-premis ini dan persepsi seorang arif mengenai ke- 
tidakmampuan ini (artinya akal tidak mampu mempersepsi 
objek-objek persepsi seorang arif). Ketidakmampuan yang 
tampak pada akal ini hampir seperti ketidakmampuan yang 
tampak pada fakultas imajinal ketika berupaya mempersep- 
si objek-objek persepsi akal. Sebab ketidakmampuan fakul- 
tas imajinal untuk mempersepsi hal-ihwal akali yang tidak 
jelas diperoleh dari premis-premis. Akal bisa mempersepsi 
ketidakmampuan fakultas imajinal melalui objek persepsi- 
nya sendiri dan tanpa premis apa pun: oleh karena itu, tuju- 
an dari fakultas imajinal adalah untuk mengakui ketidak- 
mampuannya dalam mempersepsi hal-ihwal intelektual ke- 
tika akal menegaskan hal-ihwal tersebut melalui premis-pre- 
mmis yang tidak terbantah oleh fakultas imajinal. Demikian 
pula, ketika seorang yang berakal menegaskan ketidakmam- 
puan akal untuk mempersepsi objek-objek persepsi seorang 
arif, ia telah mencapai magam terakhir akal dan sampai 
pada persepsi akhir yang memungkinkan baginya untuk 
mempersepsi (hal-ihwal) melalui akal. Untuk selamanya be- 
rumah di dalam Ka'bah pencariannya, di sinilah sang musa- 
fir menjumpai persinggahan pertama di dalam tahapan ke- 


arifan. 


Pasal 29: 
“Ketidakmampuan untuk Mempersepsi 
Adalah Suatu Pemersepsian” 


Akal tentu tidak mampu mempersepsi ketidakmampuan- 
nya yang sejati dan (tidak mampu| mempersepsi objek-ob- 
jek persepsi seorang arif, sama halnya seperti fakultas imaji- 
nal tentu tidak mampu mempersepsi realitas dari ketidak- 
mampuannya untuk mempersepsi hal-ihwal yang akali 
Iyakni, yang bisa dipahami oleh akal). Akallah yang mem- 
persepsi ketidakmampuan sejati yang menyertai fakultas 
imajinal dalam kaitannya dengan mempersepsi hal-ihwal in- 
telektual. Sebab akal tidak mampu mempersepsi ketidak- 
mampuannya yang sejati, bagaimana mungkin seseorang 
bertanya-tanya atas pernyataan kami bahwa akal tidak 
mampu mempersepsi realitas Allah dan realitas pengetahu- 
an-Nya, (yang merupakan) sumber eksistensi? Dengan de- 
mikian, berlain-lain cara bagi akal untuk memahami hal ini 
kembali kepada kapasitas akal yang berbeda-beda untuk 
mempersepsi “ketidakmampuan”. Sesungguhnya, ketidak- 
mampuan yang diakui oleh (Nabi) Muhammad tidak sama 
dengan ketidakmampuan yang diakui oleh Abu Bakr. Ten- 
tu saja, perbedaan-perbedaan di dalam (tindakan) meng- 
akui ketidakmampuan juga besar (kadar perbedaannya). 


Bisa jadi, ketika jiwa diliputi oleh ketidakmampuan untuk 
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mempersepsi keutuhan dari ketidakmampuannya, ia akan 
mempersepsi ketidakmampuannya melalui kearifan, bukan 
melalui premis-premis. Boleh jadi pernyataan Abu Bakr as- 
Siddig, “Ketidakmampuan untuk mempersepsi adalah su- 
atu pemersepsian,” adalah tamsil untuk hal yang serupa. 
Atau boleh jadi kearifan yang disebutkan di dalam pepatah 
Sufi, “Barang siapa mengetahui Allah, maka ia akan bisu,” 


mendekati makna yang disinggung di sini. 


Pasal 30: 
Peralihan 


Pembahasanku pada saat ini telah melampaui batas-batas 
refleksi intelektual, dan apa yang telah kutelaah mungkin 
akan merugikan bagi banyak pendengar. Tentu saja, orang- 
orang yang bisa memahaminya dan tidak menolaknya ha- 
nya segelintir. Oleh sebab itu sudah semestinya aku kembali 
kepada tujuanku. Kau jauh lebih membutuhkan pembahas- 
an yang jelas mengenai hal-ihwal yang kuketengahkan peri- 
hal sifat-sifat ilahiah dan perihal bukti demonstratif (bur- 
hani|ku mengenai pembagian eksistensi ke dalam banyak 
sifat, yang dalam realitasnya bukanlah esensi ilahiah itu sen- 
diri dan tidak lain dari itu, sebagaimana yang telah dikata- 
kan dan dimufakati oleh orang-orang yang benar—setiap 
orang dari mereka hingga yang paling akhir. Tetapi pertim- 
bangan-pertimbangan semacam ini akan dianggap remeh 


oleh akal yang lemah! 
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Pasal 31: 
Esensi dan Sifat-sifat Allah 


Kau mungkin berkata, “Bagi akal, secara nyata mustahil se- 
suatu untuk tidak menjadi sesuatu itu sendiri dan juga tidak 
menjadi selain dari sesuatu itu sendiri. Bisakah kau menje- 
laskan sedikit lebih lanjut sehingga mungkin dahagaku bisa 
terpuaskan sebagian?” Pernyataan yang menyatakan bahwa 
sesuatu, misalnya, bukanlah sesuatu itu sendiri dan tidak 
lain dari sesuatu itu adalah mustahil dari satu perspektif. Ti- 
ada seorang pun yang berakal akan memercayai hal sema- 
cam itu. Namun, hal ini tidaklah mustahil jika terdapat dua 
perspektif. Misalnya, bisa dikatakan bahwa sesuatu itu bu- 
kan noneksisten juga bukan eksisten. Hal ini sama sekali 
mustahil, dan kemustahilannya amat jelas bagi akal. Na- 
mun, hal ini hanya akan menjadi aspek lahiriah dari pembe- 
naran semacam itu jika pernyataan ini, dalam kaitannya de- 
ngan arti (dari pernyataan tersebut), dinyatakan (sebagai 
pernyataan yang| memiliki dua pengertian dan jika (kedua 
pengertian) itu sama-sama diterapkan kepada apa yang di- 
syaratkan oleh dua arti yang berbeda ini. Untuk menjelas- 
kannya: sesuatu itu mungkin (adalah) eksisten di satu sisi 
dan Jadalah| noneksisten di sisi lain. Ini adalah keadaan dari 
segala sesuatu selain dari Eksisten Yang Esa yang eksistensi- 


nya ada melalui dirinya sendiri. Kemungkinan apa pun, di- 


lihat di dalam dirinya sendiri dan tanpa mempertimbang- 
kan kekekalan-diri Yang Niscaya dalam kaitannya dengan 
kemungkinan tersebut, akan (menjadi) noneksisten dalam 
pengertian dirinya sendiri. Tetapi dilihat dari perspektif ke- 
kekalan-diri Yang Niscaya, (kemungkinan) itu eksisten. Al- 
Our'an yang agung dan Firman yang kekal menyinggung 
hal ini ketika mengatakan, «Segala yang ada di bumi akan 
binasa».” Sabda Nabi juga menarik perhatian kepada hal 
yang serupa ketika ia berkata, “Perkataan paling benar yang 
diucapkan oleh orang Arab adalah kata-kata Labid: 


Sungguh, segala sesuatu selain Allah itu tidaklah nyata.” 
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Pasal 32: 
Esensi Ilahiah dan 
Perspektif-perspektifnya 


Jika dilihat dari perspektif esensi Allah, sifat-sifat ilahiah 
adalah esensi itu sendiri. Namun sifat-sifat ilahiah itu ber- 
beda dari esensi Allah jika dilihat dari perspektif eksistensi 
dalam beberapa pembagian. Dari perspektif inilah sifat-sifat 
ilahiah itu berbeda dan berlipat-ganda. Hal ini diilustrasi- 
kan dengan suatu contoh yang jelas—boleh jadi kau baru 
akan puas setelah mendengar hal ini. | Contoh| itu akan me- 
runtuhkan tembok-tembok penolakanmu, tanpa mening- 
galkan jejak penyangkalan di antara mereka yang berpura- 
pura cendekia. 

Di dalam esensinya, bilangan sepuluh memiliki satu ar- 
ti yang jelas, yang tidak bisa dibagi, dan yang ditunjukkan 
(dinyatakan) dengan ungkapan (berupa tanda) “sepuluh”. 
Ketika (bilangan) sepuluh dipertimbangkan dalam relasi- 
nya dengan bilangan lima, hal itu (bilangan sepuluh) ditun- 
jukkan dengan ungkapan “ganda” (yakni, sepuluh adalah li- 
ma ganda atau dua kali lipat bilangan lima). Ketika (bilang- 
an sepuluh) dipertimbangkan dalam relasinya dengan (bi- 
langan) dua puluh, hal itu ditunjukkan dengan ungkapan 
“setengah” (yakni, sepuluh adalah setengah dari dua puluh). 
Dan ketika (bilangan sepuluh) dipertimbangkan dalam re- 


lasinya dengan (bilangan) tiga puluh, hal itu ditunjukkan 
dengan ungkapan “sepertiga” (yakni, sepuluh adalah seper- 
tiga dari tiga puluh). Dengan cara ini, (bilangan) sepuluh 
bisa ditunjukkan dengan ungkapan-ungkapan (tanda-tan- 
da) lain. Dari satu perspektif, sifat-sifat yang dengannya (bi- 
langan) sepuluh bisa dijelaskan sesuai dengan keragaman re- 
lasinya dengan (bilangan) itu adalah satu (sifatJ, dan dari 
(perspektif) yang lain, banyak (sifat). Jika sifat-sifat ini di- 
pertimbangkan dari perspektif esensi (bilangan) sepuluh, 
maka takkan ditemukan keserbaragaman di dalam (bilang- 
an) sepuluh. Tetapi jika sifat-sifat ini dipertimbangkan dari 
perspektif pembagian bilangan-bilangan yang relatif de- 
ngan sepuluh, (bilanganj itu akan berlipat-ganda (jika di- 
pertimbangkan) dari perspektif ini, sebab banyaknya bila- 
ngan yang terkait dengan (bilangan) sepuluh. 

Keesaan adalah (sesuatu yang) seiring dengan esensi se- 
jati dari Eksisten Yang Niscaya. Bagaimana mungkin keesa- 
an tidak menjadi (sesuatu yang) seiring dengannya (esensi 
dari Eksisten Yang Niscaya) ketika karakteristik, yang lebih 
khusus (partikular| daripada keesaan, merupakan (sesuatu 
yang) seiring dengannya (yakni, dengan esensi dari Eksisten 
Yang Niscaya|, sebab mustahil esensi lain dengan karakte- 
ristik eksistennya sendiri diwujudkan (eksistensinya) bagi 
esensi yang lain tersebut? Sebaliknya, keesaan adalah (sesua- 
tu yang) seiring dengan matahari sebab tidak ada matahari 


kedua, tetapi karakteristik bukanlah (sesuatu yang) seiring 


89 


dengan matahari sebab mungkin saja ada matahari kedua. 
Jika kau merenungkan relasi dari esensi semacam itu, (yak- 
ni| Yang Niscaya di dalam dirinya sendiri, kau akan mene- 
mukan bahwa esensi itu adalah satu, tanpa keberbagaian 
dengan cara apa pun. Ketika para musafir melihat esensi ini 
dengan mata hati mereka, mereka akan menemukannya 
(dalam keadaan) seperti ini, tanpa perbedaan. Namun, ka- 
rena keberbagaian dari relasi esensi ini dengan eksisten-ek- 
sisten lain yang memperoleh eksistensi darinya—bukan dari 
eksisten-eksisten itu sendiri—para musafir harus bergan- 
tung kepada pergantian perspektifnya sedemikian rupa se- 
hingga realitas-realitas dari relasi-relasi ini bisa disampaikan, 
melalui perspektif-perspektif ini, kepada orang yang pikir- 
annya lemah untuk memahami. Dengan demikian, sebab 
esensi ini terkait dengan pancaran dari eksisten-eksisten 
yang muncul darinya, serta diketahui bahwa eksisten-eksis- 
ten tersebut merupakan kemungkinan dan jelas Yang Nis- 
cayalah yang mewujudkan eksistensi dari kemungkinan itu, 
(maka esensi) itu disebut “kuasa” dari perspektif relasi an- 
tara (esensi itu dengan eksisten-eksisten, dan terkadang di- 
sebut “hasrat” dari perspektif relasi yang lainnya. Tetapi 
orang yang pikirannya lemah berpikir terdapat suatu perbe- 
daan antara kuasa dan Yang Berkuasa, serta hasrat dan Yang 


Dihasratkan! Inilah batas dari refleksi intelektual. 
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Pasal 33: 
Jalan Pendahulu 
Orang-orang Saleh 


Oleh karena itu, pernyataan kami bahwa sifat-sifat ilahiah 
bukanlah esensi ilahiah itu sendiri dan juga bukan apa pun 
selain daripada hal itu adalah sahih, dan amat sangat tidak 
diperkenankan bagi setiap Muslim untuk menentangnya. 
Barang siapa yang menentangnya berarti telah menyimpang 
dari agamanya. Inilah sikap para pendahulu serta pemuka 
saleh yang datang sebelum kita. Di dalam diri mereka, kita 
memiliki anutan yang luhur serta teladan yang paling me- 
nyenangkan. Mereka bersepakat dalam permufakatan mere- 
ka mengenai perkara ini berkat keniscayaannya sebagaima- 
na yang diakui oleh para ulama yang telah menahkikkan ke- 
benaran (tanpa peduli pada pemikiran eksoteris di kalangan 
formalis agama!). Membenarkan esensi ilahiah dan tidak 
membenarkan sifat-sifat ilahiah adalah keliru lantaran pem- 
baharuan yang tidak berpengetahuan dalam agama, dan 
membenarkan sifat-sifat ilahiah sebagai sesuatu yang sama 
sekali berbeda dari esensi ilahiah adalah keliru lantaran dua- 
lisme dan keragu-raguan, serta ketidaktahuan bagi mereka 


yang tidak berpengalaman. 
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Pasal 34: 
Bukti Kitabiah 


Dalam beberapa kesempatan, Allah menggambarkan diri- 
Nya di dalam kitab-Nya yang mulia dengan berbagai sifat, 
seperti kekuasaan, kehendak, keagungan, yang merendah- 
kan, yang mendengar, yang melihat, yang memberi kehi- 
dupan, dan yang menyebabkan kematian: «Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu»: «Dan kamu tak- 
kan mampu (menempuh jalan itu), kecuali Allah menghen- 
dakinya»,” “Kau meninggikan siapa pun yang Kau kehen- 
daki, dan Kau merendahkan siapa pun yang Kau kehenda- 
ki”?“ «Tiada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan 
Dialah Yang Maha Mendengar dan Yang Melihat»:” «Dia- 
lah yang menghidupkan dan mematikan».“ Lihatlah bagai- 
mana beragamnya sifat-sifat ilahiah ini berdasarkan bera- 
gamnya relasi dari eksisten-eksisten dengan esensi ilahiah 
(yang merupakan sumber dari eksisten-eksisten tersebut), 
tetapi bagaimana sifat-sifat ilahiah itu bersatu di dalam 
esensi dari sifat-sifat ilahiah tersebut (dilihat) dari perspektif 
esensi ilahiah. Buatlah penilaian-penilaian analogis berda- 
sarkan hal ini untuk sifat-sifat ilahiah yang lainnya, sebab 
menurutku kau mampu memahami beberapa relasi di da- 
lam masing-masing sifat ilahiah—jika kau benar-benar salah 


satu dari mereka yang menelaah persoalan-persoalan inte- 


92 


lektual yang sulit dipahami. Tetapi pertama-tama, berupa- 


yalah untuk memahami apa yang kukatakan! 
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Pasal 35: 
Sifat-sifat Ilahiah Adalah 


(Sesuatu yang) Berelasi 


Salah satu hal yang telah diketahui dengan baik dan tidak 
bisa diragukan lagi adalah ketika Realitas kekal abadi yang 
darinya eksistensi muncul, dengan mempertimbangkan apa 
yang muncul (yakni, yang eksistensinya mewujud|) darinya, 
apa yang tidak muncul (yakni, yang eksistensinya tidak me- 
wujud) darinya, dan apa yang akan muncul (yakni, yang ek- 
sistensinya akan mewujud) darinya pada saat yang telah di- 
tetapkan serta waktu yang telah ditentukan, akan melihat 
bahwa apa pun yang eksistensinya mewujud dari Realitas 
kekal abadi memiliki relasi yang tidak ada di sana untuk apa 
pun yang eksistensinya belum mewujud darinya. (Hal) ini 
menjelaskan keragaman eksisten dan noneksisten di dalam 
relasinya dengan Allah. Selain itu, eksisten-eksisten itu sen- 
diri beragam di dalam relasinya dengan Allah. Relasi malai- 
kat dengan esensi Allah tidak sama seperti relasi manusia 
dengan esensi Allah: relasi manusia dengan esensi Allah ti- 
dak sama seperti relasi hewan dengan esensi Allah: relasi he- 
wan dengan esensi Allah tidak sama seperti relasi tumbuhan 
dengan esensi Allah, relasi tumbuhan dengan esensi Allah 
tidak sama seperti relasi langit dan bumi dengan esensi 


Allah, relasi warna putih dengan esensi Allah tidak sama se- 
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perti relasi warna merah dengan esensi Allah, dan relasi se- 
orang individu yang ditinggikan di dunia ini dan di akhirat 
kelak dengan esensi Allah tidak sama dengan relasi sese- 
orang yang direndahkan di kedua dunia ini dengan esensi 
Allah. 

Relasi Allah dengan seseorang yang ditinggikan de- 
ngan suatu cara tertentu mensyaratkan agar Allah disebut 
“Yang Meninggikan”. Dan relasi Allah dengan seseorang 
yang direndahkan mensyaratkan agar Dia disebut “Yang 
Merendahkan”. Ketika Allah dipandang sebagai sumber ke- 
hidupan dan kematian, (maka) dikatakan bahwa «Dialah 
yang menghidupkan dan mematikan». Ketika manusia me- 
lihat suatu cara di mana pengetahuan-Nya mencakup sege- 
nap eksisten dan mempersepsinya dengan indra pendengar- 
an dan penglihatan, (maka) dikatakan bahwa “Dialah Yang 
Mendengar dan Yang Melihat”. Ketika segenap eksisten 
berada dalam relasinya dengan Allah dan masing-masing 
dari eksisten itu terlihat terhubung dengan-Nya, (maka) di- 
katakan, “Apa pun yang Allah kehendaki funtuk terjadil| 
akan terjadi, dan apa pun yang tidak Dia kehendaki (untuk 
terjadi| takkan terjadi.” Ketika eksisten-eksisten yang (eksis- 
tensinya| mewujud dari-Nya dan noneksisten yang eksis- 
tensinya belum mewujud dari-Nya berada dalam relasi de- 
ngan Allah, (maka) dikatakan, «Dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu». Kekuasaan ilahiah muncul dari relasi anta- 


ra Allah dengan eksisten dan noneksisten, sedangkan mu- 
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rad serta kehendak Allih muncul dari relasi antara Allih 
dan eksisten saja. Murad ilahiah muncul dari eksisten-eksis- 
ten yang termasuk ke dalam alam spiritual, sedangkan ke- 
hendak ilahiah muncul dari eksisten-eksisten yang termasuk 
ke dalam alam indrawi. Nama-nama ilahiah (seperti) “Yang 
Memberi Kehidupan” dan “Yang Memberi Kematian” 
muncul dari relasi antara Allah dan hal-ihwal yang masing- 
masingnya hidup dan mati. Sekarang, lanjutkanlah dan 
buatlah penilaian-penilaian analogis berdasarkan hal ini un- 


tuk sifat-sifat ilahiah yang lainnya. 
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Pasal 36: 
Nondualitas 


Esensi kita tidak sempurna dan hanya disempurnakan oleh 
sifat-sifat yang melengkapinya. Inilah mengapa kuasa kita 
membutuhkan kehendak, dan kehendak kita membutuh- 
kan pengetahuan. Kekuasaan itu sendiri hanya bisa mem- 
peroleh objek kekuasaannya dengan kehendak. Hal ini se- 
olah-olah berkaitan dengan kita. Esensi Allah itu sempurna 
dan tidak pernah membutuhkan apa pun sama sekali fun- 
tuk melengkapinya|, sebab yang membutuhkan sesuatu 
berarti kekurangan (yakni, tidak sempurna), dan yang ber- 
kekurangan tidak berhubungan dengan Eksisten Yang Nis- 
caya. Dengan demikian, pengetahuan Allah mengenai sesu- 
atu tidak lain dari kehendak-Nya, dan kehendak-Nya tidak 
lain dari kekuasaan-Nya. Esensi Allah sepenuhnya berkecu- 
kupan-di-dalam-dirinya-sendiri. Allah memiliki “pengeta- 
huan” dalam relasinya dengan hal-ihwal yang (bisa) diketa- 
hui, “kekuasaan” dalam relasinya dengan objek-objek keku- 
asaan, dan “kehendak” dalam relasinya dengan hal-ihwal 
yang dikehendaki. Esensi Allah itu satu dan tidak mengan- 
dung dualitas dalam cara apa pun sama sekali. 

Eksistensi dari dualitas sama sekali tidak bisa dipahami 
dalam kaitannya dengan Yang Niscaya, sebab tidak mung- 


kin eksis dua hal, yang masing-masing bagiannya niscaya di 
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dalam dirinya sendiri. Tentu saja, pasti ada perbedaan di an- 
tara kedua hal tersebut dalam artian tertentu. Jika tidak, 
takkan ada dualitas dalam kaitannya dengan dua hal terse- 
but. Dan jika ada dua hal yang niscaya dalam eksistensinya 
tanpa ada perbedaan di antara kedua hal tersebut dalam ar- 
tian apa pun, maka kekurangan di dalam kedua hal itu akan 
niscaya bagi masing-masing hal yang niscaya di dalam diri- 
nya sendiri, atau (kedua hal itu| takkan niscaya. Jika nisca- 
ya, eksistensinya akan sama-sama eksis di dalam dua hal 
yang niscaya tersebut. Jika tidak niscaya, maka eksistensinya 
mestilah menjadi akibat dari suatu sebab. Tetapi Yang Nis- 
caya (berada) jauh dari apa pun yang semacam ini! Jika pen- 
jelasan mengenai subjek ini tidak cukup bagimu, maka kau 
harus mencarinya di dalam kitab-kitab yang para penulis- 
nya telah sepenuhnya membahas subjek ini, sebab waktu 
tidak mengizinkanku untuk mengatakan apa pun lagi, dan 
tujuanku—setidaknya di dalam kitab ini—adalah tidak 
memperpanjang pembahasan yang telah disumbangkan 
oleh para teolog rasional untuk dibuktikan melalui metode- 
metode demosntratif (burhani|—maka janganlah ragu un- 
tuk pergi (mencari penjelasan) kepada sumber-sumber ter- 


sebut. 
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Pasal 37: 
Catatan mengenai 
Keabadian Dunia 


Kau mungkin bertanya, “Apa pendapatmu mengenai relasi 
antara Yang Niscaya dengan langit dan bumi? Misalnya, 
apakah relasi itu selalu eksis atau tidak? Jika (relasi| itu se- 
lalu eksis, hal ini akan memerlukan (adanya| pra-keabadian 
langit dan bumi. Tetapi jika relasi itu tidak selalu eksis, lalu 
bagaimana (eksistensi) langit dan bumi bisa mewujud sete- 
lah (sebelumnya) noneksisten? Apakah relasi itu eksis kare- 
na suatu sebab yang muncul di dalam esensi Yang Niscaya 
setelah (sebelumnya sebab ini) tiada? Tapi ini mustahil. 
Atau apakah relasi itu eksis karena suatu akibat yang mun- 
cul di dalam sesuatu yang noneksisten dan yang terus (men- 
jadil noneksisten hingga waktu tertentu, sebelum (kemudi- 
an) akibat ini tiada? Hal ini juga mustahil. Atau apakah re- 
lasi itu eksis tanpa adanya sesuatu yang berasal (timbul) di 
dalam waktu? Namun, hal ini juga mustahil.” 

Banyak ulama telah membahas persoalan ini secara 
melimpah. Bagi mereka yang memiliki akanan mendalam, 
kebenaran yang tidak diragukan lagi itu adalah bahwa relasi 
langit dan bumi dengan Allah, misalnya, seperti relasi sesua- 
tu yang pada hari ini noneksisten tetapi kemudian esok hari 


mewujud (sebagai) eksistensi. Aku ingin tahu apa yang 
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akan dikatakan oleh seseorang yang mengajukan pertanya- 
an mengenai sesuatu yang noneksisten yang tampaknya 
noneksisten bahkan ketika sesuatu itu kemudian mewujud 
sebagai eksistensi. Ia akan mengatakan bahwa suatu akibat 
telah muncul di dalam Yang Abadi, atau bahwa suatu aki- 
bat telah muncul di dalam sesuatu yang noneksisten ini, 
atau bahwa sesuatu yang noneksisten ini menjadi eksis tan- 
pa munculnya suatu akibat. Tetapi semua itu mustahil! Ti- 
ada pilihan yang tersisa selain mengatakan bahwa penyebab 
eksistensi dari sesuatu yang noneksisten adalah Allah, yang 
eksis, tanpa-awal dan tanpa-akhir, pada saat yang sama. Sa- 
tu-satunya alasan mengapa Allah tidak mewujudkan eksis- 
tensi dari sesuatu yang sebelumnya noneksisten adalah kare- 
na tiadanya kondisi yang menyebabkan sesuatu itu memer- 
lukan eksistensi dan bersiap untuk menerima cahaya dari 


Eksisten yang kekal abadi. 
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Pasal 38: 
Kausalitas Keilahian 


Ketika suatu bentuk eksistensi mengalir ke dalam sesuatu 
yang noneksisten, seperti, misalnya, bentuk buah yang non- 
eksisten dan kemudian, setelah (menjadi sesuatu yang) non- 
eksisten, (kemudian) menjadi sesuatu yang eksis, hal itu 
mestilah menjadi penyebab eksistensi dari suatu bentuk se- 
telah (sebelumnya sesuatu itu| noneksisten. Penyebab eksis- 
tensi tiap-tiap eksisten adalah Allah. Sebab tiap-tiap eksis- 
ten selain Allah tidak memiliki esensi sejauh Jeksisten-eksis- 
ten tersebut) terkait dengan realitasnya, dan (eksisten-eksis- 
ten itu juga| tidak memiliki eksistensi, bagaimana mungkin 
(eksisten-eksisten) itu bisa menjadi suatu sebab? Tentu saja, 
secara pandangan umum hal itu bisa disebut suatu “penye- 
bab”, sama seperti hal itu bisa disebut suatu eksisten, dan 
sama seperti (eksistensinya sebagai suatu| eksisten hanya 
memiliki akar ontologis sejauh menyangkut esensi abadi 
Allah. Demikian pula, (sesuatu) menjadi penyebab |de- 
ngan) hanya mensyaratkan bahwa sesuatu itu memiliki akar 
ontologis dari perspektif tersebut. Sebagaimana halnya tia- 
da realitas pada eksistensinya, demikian juga tiada realitas 
pada kausalitasnya (yang mana (hal itu adalah) suatu sifat 
yang merupakan salah satu penyerta dari eksistensi). Tiada 


apa pun yang tersisa untuk dikatakan selain Allah sebagai 
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penyebab. Sekarang, mengapa suatu akibat tidak muncul 
sebagai eksistensi ketika suatu sebab eksis? |Hal itu terjadi| 
karena tiadanya salah satu kondisi dari sebab tersebut. Lan- 
taran uraian yang lebih lengkap diperlukan, aku akan men- 


jelaskan (hal ini) lebih lanjut. 
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Pasal 39: 
Sifat Sejati dari Kausalitas 


Kau mungkin berkata, “Telah diketahui dengan jelas oleh 
kaum rasionalis bahwa Allah hanyalah sebab dari satu eksis- 
ten, dan kemudian sesuatu itu (yakni, eksisten yang satu 
itu| men-adi sebab bagi eksistensi dari sesuatu yang lain, 
dan kemudian sesuatu yang kedua itu menjadi sebab bagi 
sesuatu yang ketiga, dan begitu seterusnya hingga sampai 
kepada eksistensi manusia. Dalam segala hal, hanya satu hal 
Isatu eksisten) yang bisa berasal dari Yang Esa.” Tiada lidah 
yang boleh mengucapkan pernyataan keji yang mence- 
ngangkan seperti ini, sebab (pernyataan) itu merupakan ke- 
tidakpercayaan yang gamblang sejauh menyangkut mereka 
yang memiliki pengetahuan. Tidak ada perbedaan antara 
menegaskan dua eksisten yang abadi, yang masing-masing- 
nya Niscaya di dalam dirinya sendiri, dan menegaskan dua 
sebab, dengan masing-masing eksistensi yang memengaruhi. 
Sebaliknya, kebenaran yang sudah pasti adalah bahwa, se- 
lain Allah, tiada eksisten yang bisa menjadi penyebab eksis- 
tensi dari sesuatu yang lain. Realitas kausalitas bertandan 
dari tindakan pengenaan suatu bentuk eksistensi atas non- 
eksisten. Dan kau tidak bisa membayangkan eksistensi dari 
suatu sebab hingga suatu akibat didapati (diketahuiJ, sebab 


kausalitas tidak bisa diterapkan kepada yang noneksisten. 
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Maka haruslah ada suatu penyebab abadi dari eksistensi se- 
hingga penyebab ini bisa mempertahankan eksistensi dari 
akibat secara terus-menerus. Di antara eksisten-eksisten 
yang mungkin, tiada esensi yang memiliki eksistensi sejati. 
Eksistensi yang sejati dan esensi yang niscaya hanya milik 
Allah. Jadi bagaimana mungkin sesuatu yang tidak memili- 
ki eksistensi sejauh sesuatu itu berkaitan dengan realitasnya 
bisa menjadi sebab bagi sesuatu yang lain? Dan bagaimana 
mungkin sesuatu yang tidak memiliki eksistensi di dalam 
dirinya sendiri bisa mewujudkan eksistensi dari sesuatu 
yang lain? Pada kenyataannya, Penyebab tersebut adalah 
(sesuatu) yang lengkap (sempurna) di dalam esensinya dan 
yang eksistensinya melimpah, meluap ke dalam yang non- 
eksisten serta menyaputnya dengan suatu bentuk eksistensi. 
Tetapi apa pun yang tidak lengkap di dalam esensinya— 
atau lebih tepatnya, yang eksistensi dan sifat-sifat eksistensi- 
nya melekat kepada eksistensi dari sesuatu yang lain, dan 
yang dengannya sesuatu itu hidup (eksis)—sesungguhnya 
amat sangat berkekurangan (tidak sempurna| di dalam 
esensinya dan tidak bisa mewujudkan eksistensi dari hal- 


ihwal, apalagi (sesuatu itu) eksis dengan sendirinya. 
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Pasal 40: 
Sebuah Perumpamaan dengan 
Menggunakan Fenomena Alam 


Terdapat contoh sehari-hari mengenai pembahasan (pada 
pasal| sebelumnya. Ketika matahari memancarkan cahaya- 
nya kepada bulan di malam hari dan cahaya bulan menyina- 
ri bumi, tidak diragukan lagi bahwa (eksistensi) cahaya bu- 
lan itu sendiri tidak semestinya eksis di dalam dirinya sendi- 
ri—sebaliknya, cahaya bulan berasal dari matahari. Maka, 
dengan adanya kekurangan ini, bagaimana mungkin cahaya 
bulan bisa menjadi penyebab dari eksistensi cahaya yang 
menyinari bumi? Biarkanlah seorang yang kontemplatif 
merenungkan hal ini dengan saksama, menelaah jiwanya 
untuk mendapatkan jawaban. Tiada keraguan bahwa sean- 
dainya ia melihat contoh ini dengan mata yang terang (be- 
nar), ia akan melihat bahwa lebih tepatnya adalah cahaya 
matahari dan bukan cahaya bulan yang menjadi penyebab 
dari cahaya (yang menyinari| bumi. Bagaimana mungkin 
cahaya bulan bisa mewujudkan eksistensi dari sesuatu jika 
ia sendiri (cahaya bulan itu| tidak memiliki eksistensi? Se- 
bab mewujudkan eksistensi sesuatu harus didasarkan pada 
eksistensi, dan eksistensi dengan sendirinya mendahului 
tindakan mewujudkan eksistensi. Terlebih lagi, cahaya bu- 


lan tidak pernah disebut sebagai penyebab, secara teknis, 
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dan hal itu tidak terbantahkan. Pada saat yang sama, sese- 
orang tidak boleh melupakan subordinasi dari cahaya bulan 
terhadap cahaya matahari, dan jika bukan karena cahaya 
matahari, cahaya bulan pada dasarnya takkan ada. Kebenar- 
annya, menegaskan bahwa suatu sebab bisa menjadi sesuatu 
yang lain selain Yang Niscaya, yang merupakan Yang Nyata 
(Sejati) di dalam esensi-Nya dan Kekal di dalam sifat-sifat- 
Nya, berarti menetapkan sekutu bagi-Nya dan menegaskan 
bahwa Dia memiliki (sesuatu) yang setara (yakni, yang sede- 
rajat dengan-Nya). Ini sama saja dengan menegaskan bahwa 
bulan adalah sekutu matahari dalam menghasilkan cahaya. 
Tiada keraguan bahwa, jika Yang Niscaya diandaikan seba- 
gai noneksisten, takkan ada apa pun yang tersisa (yang te- 
tap) sama sekali. Sebab tidak ada apa pun yang bisa dilaku- 
kan dengan cara apa pun tanpa Yang Niscaya, (maka) tidak 
ada yang akan tetap berada dalam eksistensi jika Dia (meru- 
pakan sesuatu yang) noneksisten. Sungguh mengherankan 
bagi seorang yang berakal, yang memahami persoalan ini te- 
tapi kemudian ragu-ragu mengatakan bahwa Allah lebih 
mustahak memiliki keunggulan (daya| kausal dibanding 


yang lain! 
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Pasal 41: 
Kesatuan Eksistensi 
dan Kausalitas 


Kebenarannya adalah pernyataanku bahwa Yang Niscaya 
“lebih mustahak memiliki keunggulan (daya) kausal diban- 
ding yang lain” memberi kesan suatu kekurangan yang sig- 
nifikan pada Yang Niscaya, sebab hal itu tampak menun- 
jukkan bahwa “yang lain” ini memiliki klaim (hak) yang sa- 
hih atas sesuatu. Tetapi Allah lebih mustahak untuk memi- 
liki klaim yang sahih. Kenyataannya, “klaim yang sahih” da- 
ri yang lain ini terhadap sesuatu hanya dimungkinkan ber- 
dasarkan esensi keniscayaan Allah. Pada titik ini tetap ter- 
dapat ambiguitas: “Jika Yang Niscaya memiliki keunggul- 
an kausal yang lengkap (sempurna), lalu mengapa Dia me- 
nangguhkan eksistensi dari suatu akibat, melihat bahwasa- 
nya mustahil menangguhkan eksistensi suatu akibat dari su- 
atu sebab yang eksis ketika sebab itu telah lengkap? Jika 
Allah berkekurangan dalam hal keunggulan kausal dan ke- 
unggulan kausal-Nya hanya bisa lengkap dengan adanya 
syarat-syarat (kondisi-kondisi) tertentu, maka Dia memili- 
ki sekutu di dalam eksistensi-Nya sebagai suatu sebab. Jadi 
mengapa kau mempertahankan (pendapat) bahwa sesuatu 
selain Allah tidak bisa disebut sebagai suatu “sebab”, meski- 


pun faktanya kau mengakui bahwa eksistensi dari hal-ihwal 
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tertentu merupakan syarat untuk eksistensi dari hal-ihwal 
yang lainnya?” 

Mudah bagiku untuk memecahkan ambiguitas ini. Ek- 
sistensi dari suatu kondisi hanya berpengaruh pada kapasi- 
tas sesuatu yang terkondisi untuk eksis, bukan pada keung- 
gulan kausal dari esensi keniscayaan Allah. Hal ini seperti 
menghilangnya awan, yang hanya berpengaruh pada kapa- 
sitas bumi untuk disinari oleh cahaya matahari—tetapi 
menghilangnya awan itu sendiri sama sekali tidak berpenga- 
ruh pada (tindakan) menghantarkan cahaya matahari (ke 
bumi). Orang tidak bisa mengatakan bahwa, dengan meng- 
hilangnya awan, keunggulan (daya) kausal matahari terha- 
dap eksistensi dari sesuatu yang terkondisi (menjadi) terpe- 
nuhi—yakni, bumi menjadi diterangi (oleh cahaya mataha- 
ri). Dalam pola dan perumpamaannya, contoh ini merepre- 
sentasikan jenis penjelasan paling luhur, di luar itu tiada apa 
pun yang lebih besar (luas cakupannya) yang bisa dipaha- 
mi. Jika cahaya bulan berasal dari cahaya matahari, tetapi di 
dalam esensinya bulan itu sendiri lenyap, musnah, dan non- 
eksisten, maka di dalam realitasnya bulan hanya memiliki 
cahaya matahari. Dengan demikian cahaya bulan itu adalah 
cahaya matahari—seolah-olah cahaya itu adalah satu dan 
sama. Mengingat hal ini, bagaimana mungkin bulan bisa 
menjadi sekutu matahari di dalam menyebarkan cahaya? 
Sebagaimana halnya tiada cahaya lain selain cahaya mataha- 


ri, demikian pula tiada eksistensi lain selain eksistensi Allah. 
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Dengan demikian, eksistensi dari eksisten-eksisten tidak ek- 
sis di luar eksistensi Allih—seolah-olah eksisten-eksisten itu 


adalah satu dan sama. 
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Pasal 42: 
Sebuah Contoh dengan 
Menggunakan Cermin 


Dari perspektif realitas, segala sesuatu (yang eksis) di dalam 
eksistensi bersifat fana, dan satu-satunya yang tetap (bakal 
hanyalah wajah Yang Hidup, Yang Abadi dalam Dirinya 
Sendiri. Hal itu seperti suatu bentuk fana di dalam cermin 
—hanya bentuk di luar cermin itulah yang tetap sejauh me- 
nyangkut pengamatan umum, lengkap dengan citraan in- 
drawi. Di mata seorang arif, bentuk di luar cermin itu juga 
(merupakan bentuk yang) fana, sama seperti bentuk di da- 


lam cermin, tanpa perbedaan di antara keduanya. 
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Pasal 43: 
Cermin Akal 


Sebuah cermin adalah contoh yang luar biasa bagi orang- 
orang yang berakal. Jika kau memerhatikannya dengan sak- 
sama dan masih juga belum bisa memecahkan banyak kesu- 
litanmu, kau tidak pantas dianggap cerdas. Demi hidupku! 
Ketika seorang yang berakal menatap ke dalam sebuah cer- 
min, ia Jakan) dilanda persoalan-persoalan yang menyentak 
dan (akan) meragukan banyak hal yang telah diyakininya 
Isebagai sesuatu yang| benar. Namun demikian, sekian ba- 
nyaknya kesulitan itu akan (bisa) dipecahkan. Jika cermin 
tempaan itu adalah satu-satunya manfaat yang didapat dari 
besi, (maka| itu saja yang akan menjadi bukti dari kebenar- 
an firman Allih, «Dan Kami ciptakan besi yang padanya 
terdapat kekuatan yang besar dan berbagai manfaat bagi 
manusia».” Bagaimana bisa (yang terjadi sebaliknya, me- 
ngingat bahwa manfaat-manfaat yang didapat dari besi ter- 
masuk manfaat yang bahkan membuat cermin tampak ti- 
dak berarti, meskipun faktanya cermin mengandung ba- 
nyak keajaiban luar biasa, yang tidak bisa dihitung oleh 
akal? Pada kenyataannya, cermin berfungsi sebagai “cer- 
min” bagi mereka yang berakal, sebab di dalamnya mereka 
bisa melihat bentuk akal yang tidak bisa mempersepsikan 


banyak realitas. Hal ini semestinya menjadi bukti yang me- 
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madai bagimu berkenaan dengan fakta bahwa akal hampir 
tidak bisa mempersepsi banyak objek indrawi dalam bidang 
pandangan yang tampak jelas, apalagi hal-ihwal akali (yakni, 
yang bisa dipahami oleh akal) yang tersembunyi. Habiskan- 
lah banyak waktu untuk menatap ke dalam sebuah cermin 
jika kau ingin menyaksikan ketidakmampuan akalmu. Be- 
tapa halus bantuan cermin itu bagi akal untuk melihat keti- 
dakmampuannya sendiri serta tipu muslihat akal dalam 
membuat klaim-klaim yang telah lama berlangsung menge- 
nai kemampuannya untuk mempersepsi realitas dari per- 
soalan-persoalan ilahiah! Aku tidak menyangkal bahwa akal 
memiliki kecenderungan untuk mempersepsi banyak hal 
besar dan terpendam (sukar dipahami|. Aku hanya tidak 
terkesan ketika melangkah keluar dari cakupan akal atas 
klaim-klaimnya dan berupaya melangkah lebih jauh dari 
yang bisa dilakukan oleh akal. 
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Pasal 44: 
Bentuk-bentuk di dalam Cermin 
Adalah (Sesuatu yang) Berelasi 


Di dalam cermin, tampak suatu bentuk citraan yang sesuai 
dengan bentuk di luarnya. Sepintas lalu, akal membedakan 
antara eksistensi dari bentuk di luar cermin dan di dalam 
cermin, dengan yang pertama (bentuk di luar cermin) men- 
dahului yang kedua (bentuk di dalam cermin). Tidak terba- 
yangkan bagi siapa pun untuk meragukan hal ini. Eksistensi 
sesungguhnya dari bentuk di dalam cermin kembali kepada 
suatu relasi, yang timbul secara spesifik, antara bentuk di 
luar cermin dan cermin itu sendiri. Ketika mata melihat re- 
lasi yang dihasilkan antara keduanya, ia mempersepsi ben- 
tuk di dalam cermin sebagai (sesuatu yang| noneksisten da- 
lam hubungannya dengan realitas eksisten dari bayangan 
eksternal. Tetapi akal tidak pernah meragukan bahwa ben- 
tuk di dalam cermin itu tidak berdiri sendiri dan eksisten di 
dalam esensinya—ia (bentuk di dalam cermin) tidak memi- 
liki eksistensinya sendiri. Sebaliknya, (bentuk di dalam cer- 
min| itu eksisten dalam relasinya dengan empat hal: (1) cer- 
min, (2) bentuk eksternal, dan (3) relasi yang dihasilkan di 
antara keduanya ketika (4) dilihat oleh mata. Yakni, ketika 
relasi ini berakhir, eksistensi dari bentuk di dalam cermin 


itu juga berakhir. Orang yang berakal mengetahui bahwa 


13. 


bentuk (di dalam cermin) ini tidak memiliki eksistensinya 
sendiri. Jika kita memahami eksistensi dari sebuah cermin, 
atau air, atau apa pun yang berhubungan dengannya yang 
menghasilkan citraan bentuk, dan menganggapnya sebagai 
Isesuatu yang) tidak berubah, tidak seorang pun dari kita 
akan gagal memahami bahwa eksistensi dari bentuk di da- 
lam cermin itu berasal dari suatu bentuk di luarnya, dan ini 
(terjadi karena tidak ada benda lain, seperti tanah liat, ples- 
ter, dan yang sejenisnya, yang memiliki sifat khusus yang di- 
miliki cermin dan air. Tetapi ketika bentuk di luar cermin 
itu berubah, relasi antara (bentuk di luar cermin| itu dan 
cermin tersebut juga berubah—dan saat itulah bentuk di 
dalam cermin berubah sesuai dengan perubahan bentuk di 
luarnya, dengan cara yang sama. Orang yang berakal bah- 
kan takkan bersusah-payah meragukan bahwa bentuk di 
dalam cermin berasal dari eksistensi bentuk di luarnya, dan 
bahwa eksistensi yang terakhir (bentuk di luar cermin) men- 
dahului yang pertama (bentuk di dalam cermin) dalam hal 


hierarki, bukan dalam hal waktu (kronologi). 
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Pasal 45: 
Catatan mengenai 
Batas-batas Akal 


Orang yang berakal harus merenungkan hal ini dengan 
sungguh-sungguh: jika cermin tidak eksisten dan jika sese- 
orang diberitahu mengenai bagaimana ia bisa melihat ben- 
tuk-bentuk citraan di dalamnya, apakah ia akan percaya 
pada eksistensi dari hal semacam itu atau tidak? Aku tidak 
berpikir bahwa seorang yang berpikiran-adil yang melihat 
hal ini dengan jelas akan meragukan bahwa ia takkan perca- 
ya pada eksistensi dari hal semacam itu. Ia bahkan mungkin 
akan membuktikan kemustahilan dari hal itu melalui suatu 
bukti demonstratif (burhani|, dan tentu saja mustahil ter- 
dapat kekurangan (cacat cela) di dalam pembuktiannya. Se- 
karang, pertimbangkanlah ini, dan jangan terlampau terge- 
sa-gesa menampik apa yang tidak bisa dipahami oleh akal- 
mu yang lemah: akal diciptakan untuk mempersepsi eksis- 
ten-eksisten sebagaimana mata diciptakan untuk memper- 
sepsi eksisten-eksisten, tetapi mata tidak mampu memper- 
sepsi objek-objek penciuman, pendengaran, dan perasa. De- 
mikian pula, akal tidak mampu mempersepsi banyak eksis- 
ten. Yang pasti, apa yang dipersepsi (oleh akal) terbatas dan 
dibatasi dalam relasinya dengan banyak eksisten yang tidak 


bisa dipersepsi. Terlebih lagi, dalam relasinya dengan pe- 
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ngetahuan Allah yang kekal abadi, semua eksisten (adalah) 
seperti titik-titik noktah dalam relasinya dengan Singgasa- 
na-Nya. Tetapi titik-titik noktah ini, yang berelasi dengan 
Singgasana itu, adalah hal-ihwal dalam arti tertentu, sedang- 
kan segenap eksisten dalam relasinya dengan pengetahuan 
Allah bukanlah apa pun sama sekali! Aku menyebutkan hal 
ini semata karena khawatir akalmu yang lemah akan dengan 
tergesa-gesa berkata, “Hal-ihwal yang bisa dipersepsi oleh 
akal itu tak terbatas, jadi bagaimana mungkin kau bisa me- 
ngatakan (hal-ihwal yang bisa dipersepsi oleh akal) itu ter- 
batas namun tak terbatas?” Bagi Yang Esa, yang di matanya 
masing-masing eksisten dibatasi—dan tentu saja (hal-ihwal 
itu| bukanlah apa-apa!—proposisi semacam itu tidak me- 
miliki konsekuensi besar. Sifat-sifat ilahiah yang kekal abadi, 
seperti kekuasaan, kehendak, pengetahuan, dan kemurah- 
hatian yang mengalir ke dalam bentuk-bentuk eksisten, 
adalah satu-satunya hal di mata Allah yang mustahil diba- 
tasi. Kemurahhatian ini sejalan dengan esensi ilahiah, dan 
sebab esensi (ilahiah| itu sempurna dan di atas kesempurna- 
an, tiada keraguan bahwa kemurahhatian yang mengharus- 
kan (sesuatu) yang noneksisten mengenakan jubah eksis- 
tensi adalah sejalan dengan esensi ilahiah, sama seperti, mi- 
salnya, keniscayaan merupakan penyerta dari esensi terse- 
but. Esensi ilahiah akan tidak sempurna jika tidak memiliki 
kemurahhatian ini. Hal itu seperti matahari: ketika menera- 


ngi cakrawala, penerangannya merupakan aspek dari ke- 


116 


sempurnaannya. Matahari akan tidak sempurna jika sifat 
ini tiada di dalam (dirinya dan sesuatu diperlukan untuk 
menyempurnakan kilau terangnya. Tetapi milik Allah-lah 
«sifat yang Maha Tinggi di langit dan di bumi, dan Dialah 
yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana». 
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Pasal 46: 
Cermin dan Keadaan Bermimpi 


Orang-orang yang berakal mengambil pelajaran dari cermin, 
dari banyaknya perspektif yang berbeda, dan hampir mus- 
tahil untuk menghitung hal itu. Salah satu pelajaran terse- 
but adalah, ketika melihat ke dalam cermin, mereka me- 
nyaksikan kebenaran dari firman Allih, «Segala sesuatu 
(akan) binasa, kecuali wajah-Nya»," dan sabda Nabi, “Ma- 
nusia itu tertidur, ketika mereka mati, mereka terbangun.” 
Mereka mengetahui bahwa relasi antara eksistensi alam du- 
niawi dan alam spiritual dengan wajah Yang Hidup dan 
Yang Abadi di dalam Dirinya Sendiri (adalah) seperti relasi 
antara bentuk-bentuk di dalam cermin dengan bentuk-ben- 
tuk di luarnya. Sebab tiada realitas bagi eksistensi alam du- 
niawi dan alam spiritual—eksistensi keduanya berasal dari 
eksistensi wajah Yang Nyata, di mana eksistensi yang sejati 
milik-Nya semata. Beberapa orang, atau lebih tepatnya ke- 
banyakan orang, berpikir bahwa eksisten-eksisten yang me- 
reka lihat di dunia ini memiliki eksistensi yang sejati. Tetapi 
ketika relasi antara mata mereka dan eksisten-eksisten yang 
terindra ini ditiadakan, tabir akan disingkapkan dari mata 
mereka dan delusi itu akan terungkap. Kemudian mereka 
akan terjaga dari keadaan tidur mereka dan mengetahui de- 


ngan pasti bahwa «Segala sesuatu fakan| binasa, kecuali wa- 
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jah-Nya» (kecuali tentu saja ada eksisten lain yang senantia- 
sa berdiam melalui wajah Allah yang hidup dan dengan de- 
mikian juga tiada berujung-pangkal berkat eksistensi dari 
Yang Abadi di dalam Dirinya Sendiri dan keabadian-Nya!). 
Pada saat itu, dari kedalaman Singgasana, manusia akan di- 
kumpulkan dengan firman-Nya, «Kepunyaan siapakah ke- 
rajaan pada hari ini? Kepunyaan Allah yang Maha Esa lagi 
Maha Mengalahkan».” Mereka akan menyaksikan ini de- 
ngan cara yang tidak menyisakan ruang bagi keraguan. Me- 
reka yang mempelajari pernyataan-pernyataan ini dan tidak 
memahami kebenaran maknanya haruslah ragu-ragu sebe- 
lum menampiknya. Sebab sesungguhnya, di balik pernya- 
taan-pernyataan ini terdapat misteri-misteri menakjubkan 
yang mana kata-kata tidak bisa menjelaskannya secara terpe- 
rinci, dan yang realitasnya pun tidak bisa diungkapkan me- 


lalui suatu penjelasan. 
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Pasal 47: 
Kuasa Ilahiah 
dan Kuasa Manusia 


Mari kita kembali kepada pembahasan kita yang sebelum- 
nya. Tidak diragukan lagi bahwa Allah menciptakan suatu 
realitas supraindrawi pada diri manusia, yang dalam istilah 
konvensional disebut “kuasa.” Setelah (berada dalam keada- 
an) diam, mereka bisa memutuskan untuk berbicara kapan 
pun mereka ingin berdasarkan realitas supraindrawi ini. Di 
mata sebagian besar orang, apa yang tampak bagi eksistensi 
ucapan setelah (keadaan) noneksistensinya adalah sesuatu 
yang disebut “kuasa.” Diketahui bahwa kuasa ini bisa eksis 
tanpa akibatnya—ucapan—diwujudkan eksistensinya. Dan 
itu bukan disebabkan oleh kekurangan (cacat) apa pun di 
dalam penyebabnya, melainkan karena tiadanya suatu kon- 
disi terttentu—yakni, kehendak. Munculnya eksistensi uca- 
pan dari penyebabnya, yang disebut “kuasa” dalam istilah 
konvensional, bergantung kepada eksistensi dari kondisi ke- 
hendak. Tetapi mustahil apa yang terkondisi mewujud ek- 
sistensinya ketika kondisi itu sendiri noneksisten! Namun 
sesuatu yang mustahil tidak bisa menjadi suatu objek kuasa 
karena akibat dari kuasa tersebut hanya bisa timbul pada 
objek kuasa, seperti halnya akibat dari penglihatan hanya 
bisa timbul pada objek penglihatan dan akibat dari pen- 
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ciuman (hanya bisa timbul) pada objek penciuman. Hal ini 
berlaku untuk semua objek yang bisa diindra. Misalnya, ke- 
tika planet-planet diselubungi oleh awan dan fakultas peng- 
lihatan tidak memiliki kemampuan untuk mempersepsi, 
hal ini bukanlah bukti adanya suatu cacat okular. Senada 
dengan ini, jika suatu noneksisten terselubung oleh non- 
eksistensi dari suatu kondisi, maka kuasa Allah yang kekal 
abadi takkan mewujudkan eksistensi (dari noneksisten ter- 
sebut) selama tabir noneksistensi dari kondisi itu ada. Ini 
bukan karena adanya cacat di dalam kuasa Allah yang kekal 
abadi. Sebaliknya, hal itu (terjadi| sebab masih mustahil ba- 
gi yang noneksisten itu untuk eksis. Namun ketika tabir 
Inoneksistensi) itu disingkapkan, (yang noneksisten) itu 
akan menjadi sesuatu yang memungkinkan, yang niscaya 
eksisten melalui kuasa Allah yang kekal abadi. Hal ini seper- 
ti ketika tabir awan menghilang, dan bumi siap menerima 


cahaya matahari. 
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Pasal 48: 
Yang Mungkin 
dan yang Mustahil 


Relasi antara yang mustahil dan kuasa Allah yang kekal aba- 
di (adalah) seperti relasi antara suatu objek penciuman dan 
mata yang mampu melihat. Objek penciuman takkan per- 
nah menjadi objek penglihatan, bukan karena adanya cacat 
pada fakultas penglihatan, melainkan karena (objek pen- 
ciuman itu) tidak bisa dilihat. Eksistensi tidak bisa mengalir 
dari kuasa Allah yang kekal abadi menjadi sesuatu yang 
mustahil, bukan karena cacat di dalam kuasa Allih, melain- 
kan karena yang mustahil bukan merupakan objek kuasa. 
Dan relasi antara noneksisten yang mungkin di dalam esen- 
sinya serta kuasa Allah yang kekal abadi (adalah) seperti re- 
lasi antara objek penglihatan yang terselubung dan fakultas 
penglihatan. Jika selubung itu disingkirkan, fakultas pengli- 
hatan akan mempersepsi objek yang terselubung tersebut. 
Demikian pula, ketika kondisi-kondisi ada (terkondisi) bagi 
noneksisten yang mungkin di dalam esensinya, kuasa Allah 
yang kekal abadi akan mewujudkan eksistensinya. Akan te- 
tapi, selama yang noneksisten itu membutuhkan suatu kon- 
disi, ia mustahil untuk eksis melalui yang lain (apalagi mela- 
lui dirinya sendiri). Sesuatu yang mungkin di dalam dirinya 


sendiri adalah yang syarat-syarat eksistensinya niscaya, se- 
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dangkan yang mustahil di dalam dirinya sendiri adalah yang 
syarat-syarat eksistensinya mustahil. Maka renungkanlah 
hal ini dengan baik dan jangan menampiknya dengan kecer- 
dikan pura-puramu—jika tidak, kakimu akan tergelincir, 


dan kau bahkan takkan mengetahui (kebenaran|nya. 
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Pasal 49: 
Kemungkinan berarti 


(Sesuatu| yang Mungkin 


Seseorang yang dianugerahi pertimbangan rasional mung- 
kin berkata, “Kemungkinan dari (sesuatu) yang mungkin 
berasal dari dirinya sendiri, sedangkan kemustahilan dari 
(sesuatu) yang mustahil ada di dalam dirinya sendiri dan 
dari dirinya sendiri.” Orang pandir mungkin akan menga- 
rang-ngarang beberapa gagasan cacat dari perkataan ini, me- 
lakukan kekeliruan dalam beberapa cara yang mengerikan. 
Bagaimana mungkin sesuatu yang mungkin bisa berasal da- 
ri dirinya sendiri ketika esensinya bukan (berasal) dari diri- 
nya sendiri melainkan dari (sesuatu) yang lain? Jika esensi- 
nya berasal dari (sesuatu) yang lain, maka lebih tepat lagi 
(dikatakan) bahwa (sesuatu| yang mungkin itu, salah satu 
sifat dari kemungkinannya, berasal dari (sesuatu) yang lain. 
Sebab ketergantungan dari esensi yang disyaratkan oleh apa 
yang mewujudkan eksistensinya berada pada satu tingkat, 
tetapi ketergantungan dari sifat-sifat yang berasal dari esensi 
ini berada pada tingkat dua kali (lipat) dihilangkan. (Hal| 
ini berkaitan dengan kemungkinan-kemungkinan di dalam 
kemungkinan mereka (yakni, esensi dan sifat-sifat dari sesu- 
atu yang mungkin), ketika feksistensi| mereka diwujudkan. 


(Sesuatu) yang mungkin yang (eksistensinya) belum terwu- 
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jud tidak memiliki esensi maupun sifat-sifat. Jadi bagaima- 
na mungkin suatu sebab dicari untuk (sesuatu| yang mung- 
kin itu dan sifat-sifat dari (sesuatu) yang mungkin itu ketika 
suatu sebab tidak bisa dicari untuk (sesuatu yang| noneksis- 
ten? Suatu sebab hanya bisa dicari untuk sesuatu yang eksis- 
ten setelah (sebelumnya| ia noneksisten. Aku menyebutkan 
hal ini karena pernyataan, “Kemungkinan dari (sesuatu 
yang mungkin berasal dari dirinya sendiri,” memiliki makna 
yang sebenarnya, tetapi kebanyakan pikiran terjatuh kepada 
kekeliruan mengenai hal ini. Maka seseorang harus mencari 
bantuan dari kata-kata (penjelasan|ku, berhati-hatilah agar 
tidak terjatuh ke dalam kesalahan pikiran. Komentar yang 
sama berlaku untuk menjawab pernyataan, “Kemustahilan 
dari (sesuatu) yang mustahil berasal dari dirinya sendiri.” 
Sebab sesuatu yang mustahil tidak memiliki esensi, bagai- 
mana mungkin seseorang bisa mencari kemustahilannya, 
yang dengan sendirinya merupakan sifat yang mengikuti 
(timbul setelah) suatu sebab? Pernyataan bahwa noneksis- 
tensi dari sesuatu yang noneksisten itu sendiri sesungguh- 
nya memiliki arti yang sebenarnya bagi mereka yang ber- 
akar (berpegang) kuat pada pengetahuan. Tetapi seseorang 
tidak bisa membayangkan suatu esensi untuk yang non- 
eksisten, apalagi membayangkan noneksistensi menjadi (se- 
suatu yang) eksisten untuk esensi tersebut. Tentu saja, 
“noneksistensi” mengindikasikan suatu sifat, tetapi suatu si- 


fat hanya bisa diwujudkan eksistensinya setelah adanya ek- 
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sistensi dari sesuatu yang memenuhi syarat. Jadi bagaimana 
mungkin noneksistensi bisa diwujudkan (eksistensinya) ke- 
tika yang noneksisten, yang memenuhi syarat noneksisten- 
si, adalah (sesuatu yang) noneksisten di dalam dirinya sen- 
diri? Pikiran-pikiran yang lemah telah melakukan kekeliru- 
an berkali-kali di dalam persoalan-persoalan seperti ini, teta- 
pi hal itu (menjadi) sedikit lebih mudah bagi mereka yang 
telah menahkikkan kebenaran untuk menghindari kekeliru- 


an-kekeliruan semacam ini. 
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Pasal 50: 
Penciptaan Dunia 
dan Waktu 


Langit dan bumi menjadi eksis ketika eksistensinya diwu- 
judkan oleh kuasa Allah yang kekal abadi. Sebelum eksis- 
tensi langit dan bumi, tidak ada “sebelum” atau “sesudah”. 
Oleh karena itu, tiada gunanya bertanya mengapa Allah ti- 
dak mewujudkan eksistensi langit dan bumi “sebelum” saat 
itu. Tentu saja, sebelum dan sesudah merupakan aksiden- 
aksiden dari waktu, yang dengan sendirinya eksis setelah ek- 
sistensi hal-ihwal (eksis). Maka, sama seperti mustahil ada 
“atas” dan “bawah” sebelum eksistensi benda Jeksis|—se- 
bab keduanya | “atas” dan “bawah” merupakan aksiden-ak- 
siden dari ruang—demikian pula, sebelum eksistensi benda 
(eksis, mustahil ada “sebelum” dan “sesudah.” Hal ini ti- 
dak diragukan lagi (kebenarannya) sebab eksistensi mereka 
bergantung kepada eksistensi waktu, dan eksistensi waktu 
bergantung kepada eksistensi gerak, dan eksistensi gerak 
bergantung kepada eksistensi benda. Tentu saja, waktu ada- 
lah lokus bagi gerak, sebagaimana halnya ruang adalah lo- 
kus bagi benda. 
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Pasal 51: 
Penjelasan mengenai 
Istilah “Dunia” 


Pernyataan seseorang yang mengatakan bahwa dunia ini 
abadi di dalam waktu adalah murni kepandiran serta se- 
mata-mata kepandiran. Sebab, jika ditanya, “Apa yang kau 
maksud dengan “dunia'?”, ia akan berkata, “Dengan (me- 
ngatakan) “dunia yang kumaksud adalah semua benda, se- 
perti langit dan anasir-anasirnya.” Atau ia akan berkata, 
“Yang kumaksud dengan “dunia adalah tiap-tiap yang ek- 
sisten selain Allah” —istilah “dunia” dalam pengertian ini 
akan mencakup segenap jiwa, akal, dan raga. Jika ia berkata, 
“Yang kumaksud dengan “dunia' adalah tiap-tiap eksisten 
yang mungkin, seperti benda-benda dan yang sejenisnya,” 
Imakaj eksistensi dari sebagian besar eksisten yang termasuk 
ke dalam kata “dunia” takkan bergantung pada eksistensi 
waktu, sebab eksisten-eksisten itu niscaya akan mendahului 
eksistensi waktu. Lalu bagaimana mungkin bisa dikatakan 
bahwa dunia ini abadi di dalam waktu ketika sebagian besar 
eksisten di dunia mendahului eksistensi waktu? Jika ia ber- 
kata, “Yang kumaksud dengan “dunia” adalah semua ben- 
da,” gagasan ini juga tidak bisa dipertahankan, sebab hal itu 
sama saja dengan mengatakan, “Benda-benda abadi di da- 


lam waktu.” Itu akan berarti bahwa benda-benda telah ek- 
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sisten sejak waktu eksisten, yang mengindikasikan bahwa 
waktu mendahului benda-benda dalam eksistensi, tetapi ti- 
dak demikian keadaannya sebab benda-benda mendahului 
waktu di dalam eksistensi, dan eksistensi waktu datang se- 
telahnya (bahkan jika itu hanya berkaitan dengan hierarki 
dan esensi logis). Jika ia berkata, “Dalam menyatakan bah- 
wa dunia ini abadi di dalam waktu, aku tidak memikirkan 
hal-ihwal yang kau sebutkan itu,” aku takkan bisa memaha- 
mi proposisinya dengan cara lain. Pembahasan kita didasar- 
kan pada apa yang telah kita pahami mengenai proposisi se- 
seorang ini. Adapun apa yang ia maksudkan tetapi tidak bi- 
sa kita pahami, hal itu seperti meraba-raba sesuatu di dalam 
kegelapan. Beban tanggung jawab ada padanya untuk men- 
jelaskan apa yang ia maksudkan, sebagaimana ia memahami 
hal tersebut. Jika pendapatnya benar, aku akan menerima- 
nya. Tetapi jika tidak, maka aku akan melakukan yang ter- 


baik untuk menangani proposisinya. 
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Pasal 52: 
Keabadian Dunia 
di Mata Orang Arif 


Kebenaran dari persoalan ini adalah seseorang (bisa) me- 
ngatakan bahwa waktu eksisten dari saat gerak eksisten, te- 
tapi tidak bisa mengatakan bahwa gerak eksisten dari saat 
waktu eksisten. Meskipun ada suatu cara untuk memper- 
timbangkan hal ini, (cara) itu akan menjadi suatu pandang- 
an yang amat cacat. Jika hal ini mustahil (terjadi), lalu ba- 
gaimana seseorang bisa mengatakan bahwa benda-benda 
eksisten ketika waktu eksisten? Sebab jika benda-benda ti- 
dak mewujud (eksistensinya) hingga saat ini sebab non- 
eksistensi dari suatu kondisi, dan kemudian mewujud (ek- 
sistensinya| pada saat ini juga sebab eksistensi dari kondisi 
tersebut, maka hal itu bisa terjadi. Namun, baik sebelum 
eksistensi maupun pada saat eksistensi dari benda-benda ini 
Imewujud|, tidak ada sebelum atau sesudah. Benda-benda 
mewujud eksistensinya tanpa perbedaan antara sebelum 
dan sesudah. Sekarang, akan menjadi kesalahan yang amat 
sangat dengan menyatakan bahwa benda-benda itu eksisten 
bersama dengan eksistensi Allah, demikianlah pandangan 
sebagian besar filsuf, yang menyatakan bahwa, dengan me- 
renungkan (persoalan ini) secara saksama, mereka telah me- 


lampaui semua orang yang mendahului dan yang akan da- 
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tang setelah mereka. Pada titik ini, salah satu hal yang harus 
kau pahami adalah bahwa benda-benda sama sekali tidak 
eksis selama Allih eksis—baik di masa lalu, masa kini, mau- 
pun di masa depan. Mempertahankan (pandangan) bahwa 
dunia eksis pada saat ini sejauh Allah eksis adalah suatu ke- 
salahan besar. Dalam kaitannya dengan Allah, tiada waktu 
maupun ruang, sebab Dia meliputi waktu, ruang, dan tiap- 
tiap eksisten. Tentu saja, preseden dari eksistensi Allah ter- 
hadap segala sesuatu adalah satu dan sama. Allah mendahu- 
lui dalam (hall eksistensi di atas eksistensi dunia sebagaima- 
na halnya, misalnya, Dia mendahului dalam (hal) eksistensi 
di atas eksistensi bentuk kata-kata yang tertulis di dalam ki- 
tab ini, tanpa ada perbedaan sama sekali di dalam preseden- 
Nya atas kedua hal tersebut. Membedakan antara keduanya 
berarti telah melenceng jauh, sebab hal itu membatasi sifat 
sebenarnya dari relasi Allah dengan keduanya. Menurut 
pandangan ini, Allah tidak melampaui waktu, sama seperti 
Dia tidak melampaui ruang dalam pandangan orang-orang 
awam yang mengklaim bahwa Allah adalah jasad seperti ob- 
jek-objek indrawi lainnya. Keyakinan semacam ini jauh dari 
keyakinan sejati yang diperoleh oleh seorang arif pada awal 
perjalanan spiritualnya dan pada awal penglihatan spiritual- 
nya. 

Allah mendahului masa depan sama seperti Dia men- 
dahului masa lalu, tanpa ada perbedaan di antara keduanya. 


Ini adalah pengetahuan tertentu bagi seorang arif, tetapi pa- 
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ra filsuf terpaksa tidak mampu memahami hal ini. Jika me- 
reka tidak mampu memahami hal ini, mereka takkan me- 
ngatakan bahwa Akal Pertama itu koekstensif dalam (hal| 
eksistensi dengan eksistensi Allah, mereka juga takkan bisa 
mengatakan, misalnya, bahwa bentuk huruf-huruf yang 
tercetak di halaman ini koekstensif dengan eksistensi Allah 
(yang ditinggikan jauh melebihi pendapat-pendapat mereka, 
dan bahkan pendapat para Nabi serta para malaikat yang 
paling dekat (dengan-Nya!!). Perhatikanlah hal ini dengan 
saksama, dan akalmu yang lemah pasti akan memahami se- 
bagian dari maknanya hingga tahap tertentu—bahkan jika 
memahami apa yang sesungguhnya dimaksudkan bergan- 
tung pada pembukaan mata batin, yang, dalam kaitannya 
dengan penglihatan akal, seperti rahim bagi janin, atau se- 
perti akal bagi mata bayi. Aku akan menjelaskan (hal| ini le- 
bih lanjut dalam konteks yang lebih sesuai sehingga mudah- 
mudahan orang yang berpikiran lemah akan bisa menghidu 


aroma harumnya. 
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Pasal 53: 
Apakah “Telah” dan “Tengah” 
Berlaku bagi Allah? 


Kebenarannya adalah bahwa Allah itu telah eksisten dan ti- 
ada apa pun (yang eksisten) bersama-Nya. Dan tepat pada 
saat ini Dia tengah eksisten dan tiada apa pun (yang eksis- 
ten| bersama-Nya. Dan Dia akan eksisten, dan tiada apa 
pun (yang eksisten) bersama-Nya. Ketakberawalan-Nya ha- 
dir bersama dengan ketakberakhiran-Nya, tanpa perbedaan 
di antara keduanya. Tetapi seekor kelelawar sama sekali ti- 
dak bisa memahami daya dari pancaran sinar matahari. Ma- 
ka, ambillah dari contoh umum ini apa pun kekurangan da- 
ri akalmu yang lemah dan penelaahanmu yang sia-sia bisa 
ditanggungkan, serta berupaya keraslah sehingga pemaham- 
anmu yang lemah mungkin masih akan beroleh manfaat 
darinya. Tetapi berhati-hatilah dalam menyatakan (bahwa| 
Allah serupa dengan sesuatu apa pun itu. 

Eksistensi Yang Sejati tidaklah fana sehingga bisa di- 
katakan bahwa “Allah “telah' eksisten, dan tiada apa pun 
Iyang eksisten| bersama-Nya.” Juga tidak bisa dikatakan 
bahwa “Dia “tengah eksisten, dan tiada apa pun (yang ek- 
sisten| bersama-Nya.” Kau harus amat sangat berhati-hati 
untuk tidak berhasrat memahami apa yang telah kau dengar 


dengan akalmu, yang dalam relasinya dengan mempersepsi 
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Allah seperti relasi seekor kelelawar yang mempersepsi caha- 
ya matahari. Maka kau harus sama sekali berpaling dari isi 
pasal ini dan (pasal-pasal) yang serupa, tidak menampiknya 
ataupun menerimanya, atau kau harus mengingat kata-kata 
ini dan meminta Allah untuk memilihmu dengan mata (ba- 
tin) yang bisa mempersepsi (hal) semacam ini, bukan de- 
ngan kata-kata (sebab itu mustahil), melainkan dari per- 
spektif yang lain. Jika kau memahaminya dari perspektif 
itu, maka kau pasti akan mengetahui bahwa tidak ada pen- 
jelasan mengenai eksistensi, yang bisa menyampaikan kebe- 
naran dari apa yang telah kau pahami, yang lebih baik di- 
banding penjelasanku ini. Dan kau juga pasti akan menge- 
tahui bahwa akan sangat tidak semestinya (jika) berupaya 
untuk mengungkapkan hal-ihwal seperti realitas-realitas su- 
praindrawi ini ke dalam kata-kata. 

Adalah ambigu mengatakan bahwa Allah “telah” (ek- 
sisten) dan bahwa tiada apa pun yang eksisten bersama-Nya 
sebab kata “telah” menunjuk kepada eksistensi dari (sesua- 
tu) yang eksisten pada suatu waktu di masa lalu. Dan ketika 
kita mengatakan bahwa tiada apa pun yang “telah” eksisten 
bersama Allah, bagaimana mungkin waktu menjadi sesuatu 
yang eksisten bersama Allah? Oleh karena itu, tidak ada 
perbedaan antara perkataan kita bahwa Allah “telah” (eksis- 
ten) dan tiada apa pun yang eksisten bersama-Nya, dengan 
perkataan kita bahwa Dia “tengah” (eksisten| dan tiada apa 


pun yang eksisten bersama-Nya. Sejauh inilah yang bisa di- 
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bahas dalam keterbatasan kata-kata dan ungkapan-ungkap- 


an. 
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Pasal 54: 
Ketakberawalan Allah 
dan Waktu 


Ketika jendela di dalam dirimu terbuka (menghadap) ke 
alam spiritual, kau akan melihat semua yang akan terjadi se- 
lama pelanglanganmu dalam keadaan sebenarnya dari hal- 
ihwal, sehingga membebaskanmu dari keharusan mende- 
ngarkan representasi-representasinya. Bahkan mungkin se- 
karang kau memiliki keinginan untuk mengetahui arti dari 
ketakberawalan Allah dan bagaimana (cara untuk) melang- 
lang ke alam spiritual itu, meskipun tampaknya mustahil 
untuk bisa sampai ke sana. Adalah suatu kesalahan teramat 
sangat berpikir bahwa ketakberawalan Allah meluas (hing- 
ga| ke masa lalu. Ini adalah suatu ilusi yang dialami oleh ke- 
banyakan orang. Dalam hal ketakberawalan Allah, tidak 
ada masa lalu maupun masa depan, sebab ketakberawalan 
Allah mencakup masa depan dengan cara yang sama seperti 
hal itu mencakup masa lalu, tanpa ada perbedaan di antara 
keduanya. Jika pikiranmu menyibukkan diri dengan (me- 
mikirkan| perbedaan apa pun di antara keduanya, maka 
akalmu masih menjadi tawanan dari ilusimu! Zaman (Na- 
bi) Adam tidak lebih dekat waktunya dengan ketakberawal- 
an Allah dibanding dengan zaman kita sebab relasi dari se- 


mua zaman dengan ketakberawalan Allah adalah satu dan 
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sama. Boleh jadi relasi antara ketakberawalan Allah dan 
waktu (adalah) seperti relasi, misalnya, antara bentuk-ben- 
tuk pengetahuan dan lokus (kedudukannya). Bentuk-ben- 
tuk pengetahuan tidak dijelaskan dalam kaitannya dengan 
dekat atau jauhnya dari suatu lokus tertentu, karena relasi- 
nya dengan tiap-tiap lokus adalah satu dan sama sebab ben- 
tuk-bentuk pengetahuan tersebut eksis “bersama” tiap-tiap 
lokus, tetapi, dengan logika yang sama, tiap-tiap lokus tidak 
memiliki bentuk-bentuk pengetahuan. | Hal) ini mudah di- 
persepsi oleh siapa pun yang telah mempelajari ilmu-ilmu 
rasional bahkan (jika yang dipelajarinya itu) sedikit, (hal 
ini) hanya (akan) sulit bagi mereka yang kekurangannya 
menahan mereka di alam material, dan yang matanya ber- 
keliaran (mencari) belum terbuka ke alam spiritual. 

Oleh karena itu, kau harus percaya kepada relasi antara 
ketakberawalan Allah dan tiap-tiap rujukan duniawi de- 
ngan cara ini. Sebab ketakberawalan Allah ada bersama ti- 
ap-tiap waktu, ada di dalam tiap-tiap waktu, dan meliputi 
tiap-tiap waktu, dalam eksistensinya ketakberawalan Allah 
mendahului tiap-tiap waktu (tetapi waktu tidak bisa men- 
cakupnya, seperti halnya lokus tidak bisa mencakup penge- 
tahuan). Ketika telah memahami poin-poin ini, kau harus 
tahu bahwa, dalam realitas supraindrawinya, mutlak tiada 
perbedaan antara ketakberawalan Allah dan ketakberakhir- 
an-Nya. Tentu saja, jika eksistensi dari realitas supraindrawi 


ini dihubungkan dalam relasinya dengan masa lalu, istilah 
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“ketakberawalan” digunakan sebagai metafora untuk hal 
itu. Dan jika eksistensinya dihubungkan dalam relasinya de- 
ngan masa depan, maka istilah “ketakberakhiran” diguna- 
kan sebagai metaforanya. Kedua istilah itu mestilah berbeda 
sebab relasi-relasi yang berbeda terlibat (di dalamnya). Jika 
bukan karena istilah-istilah ini, orang-orang akan menyim- 
pang jauh dari jalan yang benar. Sekarang, ketika kita me- 
ngatakan bahwa Allah telah berkehendak dan tengah berke- 
hendak, telah mengetahui dan tengah mengetahui, serta te- 
lah menetapkan dan tengah menetapkan, hal yang sama nis- 
caya berlaku. Jika tidak, tak ada artinya menerapkan perbe- 
daan kepada tindakan-tindakan-Nya, baik itu di masa lalu 
ataupun di masa kini, sebab Dia tidak memiliki masa lalu 
ataupun masa kini. Tentu saja, ketika kehendak Allah ber- 
hubungan dengan masa lalu, seseorang akan berkata, “Dia 
telah berkehendak,” dan ketika hal itu terkait dengan masa 
depan, seseorang akan berkata, “Dia tengah berkehendak.” 
Inilah kunci untuk membuka banyak misteri serta kesulit- 
an-kesulitan besar. Karena demikianlah halnya, jelas musta- 
hil bagi para musafir untuk sampai pada makna ketakber- 
awalan Allah melalui pengetahuan formal. Benar bahwa ia 
bisa mempersepsi maknanya melalui jenis pengetahuan ini, 
namun, mempersepsi makna suatu perkara adalah satu hal, 
dan mencapainya adalah hal lain. Aku hanya mengatakan 
bahwa mustahil mencapai ketakberawalan Allah melalui 


pengetahuan formal sebab seseorang yang semata-mata me- 
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ngabdikan diri untuk mengejar pengetahuan formal akan 
tetap menjadi tawanan dari waktu. Dan ia hanya bisa sam- 
pai pada ketakberawalan Allah setelah membebaskan diri 


dari penjara (waktuJ ini. 
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Pasal 55: 
Petunjuk mengenai Pembaruan 
yang Terus-menerus 


Penerangan bumi oleh cahaya matahari membutuhkan re- 
lasi spesifik antara bumi dan matahari. Jika relasi itu ditia- 
dakan, maka kapasitas bumi untuk menerima cahaya mata- 
hari juga akan ditiadakan. Tetapi jika relasi di antara kedua- 
nya tetap berlangsung, penerimaan bumi terhadap cahaya 
matahari akan berlangsung seturut dengan tetap berlang- 
sungnya relasi ini. Maka tiap-tiap saat (sepanjang| relasi ini 
eksis, penerimaan bumi terhadap cahaya matahari akan ek- 
sis, dan tiap-tiap saat (sepanjang| relasi ini ditiadakan, pene- 
rimaan bumi terhadap cahaya matahari juga akan ditiada- 
kan. Selain itu, jika relasi ini tetap berlangsung selama bebe- 
rapa waktu, penerimaan bumi terhadap cahaya matahari 
takkan berubah selama waktu-waktu ini. Tetapi orang yang 
berpikiran lemah Jakan) berpikir, misalnya, bahwa sinar 
matahari yang eksis pada tiap-tiap saat adalah sinar yang 
sama yang (juga) eksis pada waktu-waktu sebelumnya dan 
yang berurutan, yang (mana hal ini) merupakan suatu keke- 
liruan di mata orang-orang arif yang melihat dengan cahaya 
Allah. Sebaliknya, pada tiap-tiap waktu, sinar yang eksis di- 
syaratkan oleh relasi yang eksis pada suatu waktu tertentu, 


sebab relasi yang eksis pada tiap-tiap waktu niscaya ber- 
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ubah-ubah. Inilah sebabnya mengapa seseorang bisa mem- 
buat pernyataan mengenai satu relasi semacam itu dengan 
cara yang tidak bisa diterapkan pada relasi-relasi yang lain- 
nya, seperti, misalnya, ketika dikatakan bahwa suatu relasi 
tertentu koekstensif dalam eksistensi dengan suatu gerak 
tertentu, tetapi relasi yang berikutnya tidak koekstensif 
dengan gerak ini. Dengan cara ini kau bisa dengan yakin 
membuktikan perbedaan di antara kedua relasi tersebut. 
Karena relasi-relasi ini berbeda, penerimaan bumi ter- 
hadap cahaya matahari pada tiap-tiap waktunya disyaratkan 
oleh relasi lain, yang berdiri sendiri dan unik (spesifik). Si- 
nar yang eksis pada suatu waktu tertentu berbeda dengan 
sinar yang eksis sebelum dan sesudahnya, sekalipun dalam 
satu waktu. Tentu saja, karena relasi-relasi yang berubah- 
ubah ini merupakan satu kesatuan yang mensyaratkan pe- 
nerimaan bumi terhadap cahaya matahari dengan cara yang 
persis sama, beberapa orang yang berpikiran lemah akan 
berpikir bahwa sinar yang eksis pada suatu waktu tertentu 
ini adalah sinar yang sama yang terlihat pada waktu-waktu 
sebelum dan selanjutnya. Ini seperti melihat Zayd, “Amr, 
Khalid, dan Bakr sebagai “satu” dalam arti sebagai manusia, 
dan kemudian berpikir bahwa masing-masing dari mereka 
identik satu sama lain! Hal ini harus diverifikasi, sebab akan 
menjadi dasar dari suatu contoh umum pada pasal berikut- 
nya, dan suatu prinsip fondasional yang utama akan diba- 


ngun di atasnya. 
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Pasal 56: 
Pembaruan yang Terus-menerus 


Tiada keraguan bahwa penerangan (iluminasi| dari (sesua- 
tu) yang noneksisten oleh cahaya eksistensi membutuhkan 
suatu relasi spesifik antara (cahaya eksistensi) itu dan kuasa 
Allah yang kekal abadi. Jika relasi ini tetap berlangsung, 
penerimaan dari penerangan terhadap (sesuatu) yang non- 
eksisten atas cahaya kuasa Allah akan tetap berlangsung. Ji- 
ka relasi ini ditiadakan, penerimaan dari penerangan terha- 
dap Isesuatu) yang noneksisten ini juga akan ditiadakan. 
Maka (hal) itu tetap berlangsung seturut dengan tetap ber- 
langsungnya relasi ini dan, pada tiap-tiap waktu, penerima- 
an dari penerangan ini bagi (sesuatu) yang noneksisten dite- 
tapkan oleh relasi yang eksis pada waktu itu—dan relasi- 
relasi ini berubah-ubah. Jadi jika, misalnya, penerimaan dari 
penerangan ini bagi (sesuatu) yang noneksisten pada waktu 
x berbeda dengan penerimaan dari penerangan ini pada 
waktu y, meskipun (terdapat) banyak waktu yang mirip 
satu sama lain sejauh terkait dengan penerimaan dari pene- 
rangan ini, sebab waktu-waktu yang berbeda-beda itu sen- 
diri mirip satu sama lain, maka konjungsi dari waktu-waktu 
inilah yang mensyaratkan penerimaan dari penerangan ini 
bagi (sesuatu) yang noneksisten. Jadi jika, misalnya, selama 


bertahun-tahun kau melihat sesuatu sebagai eksisten dalam 
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satu (cara) dan (dalam) cara yang sama, hal itu terjadi kare- 
na tetap berlangsungnya relasi yang mensyaratkan eksistensi 
selama tahun-tahun ini, dari waktu ke waktu. Kau harus 
mengetahui dengan pasti bahwa, pada tiap-tiap waktu, ek- 
sistensilah yang disyaratkan oleh suatu relasi yang eksis. De- 
ngan demikian, eksistensi yang kau lihat pada saat ini di la- 
ngit, di bumi, dan di dalam eksisten-eksisten lainnya berbe- 
da dengan eksistensi yang telah kau lihat sebelumnya dan 
yang akan kau lihat sesudahnya. Tentu saja, sebab relasi- 
relasi berbeda yang mensyaratkan eksistensi dari eksisten- 
eksisten ini adalah satu dan sama dalam hal tiap-tiap relasi 
yang mensyaratkan eksistensi semacam itu, kebanyakan 
orang terjatuh ke dalam ilusi dari kekeliruan ini, «kecuali 
mereka yang dikehendaki Allih»," «Dan betapa sedikitnya 
mereka!» 

Pasal ini amat samar (tidak jelas), sulit dipahami, sulit 
dipersepsi, dan terlarang bagi akal manusia—sesungguhnya 
banyak yang menyepelekan hal-ihwal semacam ini. Satu-sa- 
tunya cara (bagi) akal fagar| bisa memahami hal-ihwal ini 
adalah melalui perenungan yang mendalam, penelaahan 
yang cermat, pengkajian yang ekstensif, ketajaman batin, 
serta penerapan yang sungguh-sungguh. Yang pasti, dengan 
mata batin, orang-orang arif mempersepsi (hal| ini tanpa 
kesulitan apa pun di awal pencarian spiritual mereka. Po- 
kok-pokok di dalam pasal ini akan mudah dimengerti oleh 


para cendekiawan yang memohon inayat (kepada Allah) 
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untuk memahami hal-ihwal ini dengan cahaya pelita yang 
eksistensinya diperbarui pada tiap-tiap waktu. Sebab anak- 
anak (yakni, orang-orang awam| berpikir bahwa cahaya pe- 
lita yang mereka lihat itu menyala dengan cara yang sama 
dan merupakan sesuatu yang satu. Tetapi mereka yang pa- 
ham (yakni, orang-orang arif), mengetahui dengan pasti 
bahwa, pada tiap-tiap waktu, cahaya itu diperbarui dalam 
bentuk lain. Inilah yang dibutuhkan oleh penglihatan 
orang-orang arif berkaitan dengan tiap-tiap eksisten selain 
Allah. Barangkali akalmu akan mencakup sebagian (pema- 
haman) dari persoalan ini jika kau terus-menerus mere- 
nungkannya, menerapkan segenap pemahamanmu terha- 
dapnya. Namun dalam kebanyakan kasus, pintu ini akan 


tetap tertutup bagi akal. 
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Pasal 57: 
Kebersamaan Ilahiah 


Allah itu eksisten, dan tiada apa pun (yang eksisten) bersa- 
ma-Nya, juga tidak pernah terpikirkan bahwa sesuatu akan 
(eksisten) bersama-Nya. Sebab tiada apa pun yang berbagi 
derajat kebersamaan dengan eksistensi-Nya. Dengan demi- 
kian, tiada apa pun yang (eksisten| bersama Allah, tetapi 
Dia bersama (dekat dengan) tiap-tiap hal-ihwal. Jika bukan 
karena kedekatan-Nya dengan tiap-tiap hal-ihwal, takkan 
ada eksisten yang tetap |eksis di dalam| eksistensi. Dalam 
memperoleh eksistensi mereka dari-Nya, eksisten-eksisten 
diurutkan secara hierarkis dengan beberapa (eksisten| yang 
mendahuluinya, seperti (eksisten| yang sederhana (murni), 
dan (kemudian) yang lainnya mengikuti, seperti Jeksisten| 
yang komposit (campuran). Demikianlah jika kita melihat 
hal tersebut dengan kesan mata akal. Tetapi jika kita meli- 
hatnya dengan mata batin, hal (yang demikian itu tidaklah 
tepat. Namun akal sama sekali tidak bisa mempersepsi reali- 
tas dari penglihatan (batin) ini. Ketika disuguhkan kepada 
seorang yang berakal, ia akan siap membantah, menentang 
penglihatan (batin) ini: “Bagaimana mungkin suatu hal bisa 
benar dan (sekaligus) salah?” Jika memungkinkan, kau ha- 
rus mencoba mengakhiri kekacauan pandangannya dengan 


(menggunakan) contoh sehari-hari berikut ini, dengan me- 
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ngatakan kepadanya, “Jika kekacauan pandanganmu bisa 
diakhiri dengan (cara) demikian, (maka hal itu) baik dan 
bagus. Tetapi jika tidak, berhati-hatilah untuk tidak meng- 
ingkari dan menampiknya selama kau tetap menjadi tawan- 
an alam akal, terpenjara di dalam batas-batasnya.” 

Inilah contoh sehari-hari itu. Seorang anak membuat 
suatu penilaian, misalnya, di antara dua orang, dengan me- 
ngatakan bahwa salah seorang dari mereka secara fisik lebih 
dekat dengannya dibanding yang lainnya. Tetapi kemudian 
ia diberitahu oleh seorang dewasa, yang kebetulan adalah 
seorang cendekia yang cermat, “Penilaianmu benar, jika kau 
melihat kedua orang itu dengan mata indrawi. Tetapi jika 
kau melihat dengan mata akalmu, kau akan mengetahui 
bahwa penilaianmu keliru. Sebab yang lebih dekat bagi ma- 
ta indrawi itu, lebih jauh bagi mata akal.” Sekarang, pernya- 
taan (si orang dewasa| ini benar, sebagaimana pernyataan si 
anak (sejauh berkaitan dengan si orang cendekia). Tetapi 
(pernyataan) si anak akan keliru jika ia tidak percaya kepada 
pernyataan si orang cendekia. Namun si anak pasti akan 
mengingkari (pernyataan) si orang cendekia karena ia tidak 
bisa memercayai (pernyataan) yang sebaliknya (dari pernya- 
taannya sendiri), sebagaimana si orang cendekia tidak me- 
miliki cara untuk membuat si anak memahami (pernyata- 
annya). 

Oleh karena itu, pancaran eksisten-eksisten dari kuasa 


Allah yang kekal abadi harus diklarifikasi sedemikian rupa 
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sehingga akal bisa mempersepsinya, bahkan jika hal itu ke- 
liru di mata orang arif. Para filsuf telah sering menjelaskan 
proses ini, tetapi kesimpulan mereka mengenai hal itu di- 
dasarkan pada praduga mereka sendiri. Kebenaran adalah 
apa yang jelas bagi akal kita, yakni bahwa eksistensi perta- 
ma-tama terpancar dari Allah atas eksisten pertama—yakni, 
malaikat yang paling dekat dengan-Nya, yang paling dekat 
dari semua eksisten dengan Allah di mata akal. Kemungkin- 
an inilah ruh yang dimaksud dalam firman Allah «Pada ha- 
ri itu ketika ruh dan para malaikat berdiri bershaf-shaf».” 
Eksistensi ruh ini adalah suatu kondisi di mana kapasi- 
tas dari sesuatu yang lain untuk menerima cahaya dari kua- 
sa Allah yang kekal abadi menjadi lengkap. Kapasitas dari 
sesuatu (hal) yang kedua ini dengan kondisi dari eksistensi 
ruh itu fadalah) seperti kapasitas ruh yang tidak terkondisi. 
Adanya hal kedua ini merupakan syarat dari eksistensi bagi 
hal ketiga, dan bisa menjadi syarat bagi eksistensi dari dua 
hal, yakni hal ketiga itu dan hal keempat. Bukan bagi akal 
yang lemah untuk mempersepsi kebenaran dari pokok per- 
soalan ini sebab (pokok persoalan ini| wajib dipahami. Se- 
baliknya, mereka hanya bisa mempersepsi kemungkinan 
dari dua hal yang telah disebutkan di atas—yakni, bahwa 
eksistensi dari hal kedua bisa menjadi syarat bagi eksistensi 
dari dua hal (yakni, hal kedua itu dan hal ketiga) dan bahwa 
hal kedua itu juga bisa menjadi syarat bagi eksistensi dari 


satu hal saja (yakni, hal kedua itu saja) dengan mempertim- 
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bangkan esensinya sebagai suatu syarat bagi hal kedua terse- 
but. Dan hal kedua itu bisa menjadi syarat bagi (eksistensi 
dari) hal yang lain dengan mempertimbangkan esensi serta 
ruhnya. Dua kemungkinan itu Jadalah sesuatu yang) bisa 
dipahami oleh akal. (Penjelasan) ini seharusnya cukup bagi- 
mu mengenai bagaimana banyak eksisten berasal dari Yang 
Sejati. Sesungguhnya, jika (mungkin bagi) hal kedua fun- 
tuk) bisa menjadi syarat bagi eksistensi dari dua hal, maka 
mungkin pula bagi masing-masing dari dua hal itu menjadi 


syarat bagi eksistensi dari hal ketiga dan hal keempat. 
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Pasal 58: 
Catatan mengenai 
Tatanan Alam Semesta 


Pendapat (yang mengatakan) bahwa satu-satunya perantara 
antara Yang Niscaya Sejati dan langit pertama (yang meru- 
pakan lingkup Atlas) adalah tiga malaikat (satu makhluk 
spiritual dan dua makhluk kerubin) adalah suatu praduga 
dan tidak ditetapkan secara tepat. Mungkin saja ada seribu 
atau lebih perantara di antara Allah dan langit pertama— 
tentu saja, itulah kebenaran di mata orang-orang arif. Kare- 
na, dalam pendakian (kenaikan) mereka kepada Yang Esa, 
para filsuf hanya mampu memberikan bukti-bukti demons- 
tratif (burhani| mengenai eksistensi dari tiga perantara ini 
melalui gerak langit pertama, selama mereka (bergerak) tu- 
run ke arah bawah, mereka (para filsuf) pasti hanya mencari 
suatu sebab perantara di dalam tiga entitas ini. Tetapi ini sa- 
ma sekali praduga, dan hal-ihwal semacam itu tidak bisa di- 
terima dalam ilmu-ilmu teoretis. Kedudukan (dari pernya- 
taan|ku bahwasanya terdapat banyak perantara antara Yang 
Niscaya dan langit pertama adalah tepat dan benar. Orang- 
orang arif menyaksikan hal ini bukan dengan bukti-bukti 
demosntratif (burhani|, melainkan dengan cara-cara lain. 
Jika persoalan ini bisa ditunjukkan melalui bukti-bukti de- 


monstratif (burhani|, maka hal itu akan memungkinkan 
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untuk dibahas. Tetapi karena persoalan itu bergantung pa- 
da terbukanya mata batin di dalam diri, maka hal itu tidak 
(memungkinkan untuk) bisa dibahas. Pada saat yang sama, 
karena kemungkinan dari persoalan itu bisa dipahami oleh 
akal, komentar (mengenai persoalan itu) bisa dibuat hingga 
batas tertentu. Untuk membantu akal dalam membenarkan 
kedudukan (dari pernyataan|ku, seseorang harus berulang 
kali memandangi planet-planet yang eksis di langit kedela- 


pan, yang dalam bahasa agama disebut “Tumpuan Kaki.” 
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Pasal 59: 
Menyaksikan Pembaruan 
yang Terus-menerus 


Tiap-tiap eksisten secara terus-menerus eksis dan diciptakan 
secara terus-menerus melalui Yang Hidup, Yang Abadi di 
dalam Dirinya Sendiri. Setiap saat, eksistensi lain yang seru- 
pa dengan (eksistensi) yang terdahulu diperbarui untuknya. 
Orang-orang arif dengan jelas menyaksikan pembaruan ini, 
sedangkan mustahil bagi para ulama untuk mempersepsi 
pembaruan ini. Maka renungkanlah secara terus-menerus 
apa yang kukatakan sebelumnya—boleh jadi realitas dari 
hal-ihwal ini akan disingkapkan kepadamu! Semoga Allah 
tidak menjadikan pembahasan hal-ihwal ini sebagai kesusa- 
han bagiku dan para pembacaku, dan semoga Dia menjadi- 
kan pembahasan ini lebih bermanfaat bagi manusia alih- 
alih merugikan mereka. Allah memberkahi seseorang yang 
membaca pembahasan ini dengan mata batin, dengan serta- 
merta menetapkan (si pembaca untuk) memahami hal ini 
serta melepaskan Isifat| kefanatikan, kepentingan pribadi, 
dan kepalsuan yang lazim ditemukan di antara berbagai alir- 
an pemikiran. Tentu saja, tiada apa pun yang mesti mendo- 
rong seseorang untuk membaca pembahasan ini serta mere- 
nungkannya selain dari (niat) mengejar Allah, karena yakin 


bahwa keterikatan kepada-Nya akan menghasilkan kebaha- 
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giaan bagi jiwanya. 

Realitas-realitas supraindrawi yang telah kubahas di 
dalam pasal-pasal ini disaksikan (dibuktikan) dengan cara 
mengecapnya (yakni, mengalaminya langsung) dengan cara 
yang tidak kurang dibanding dengan konsep-konsep primer 
yang dilihat oleh akal, hanya saja realitas-realitas supraindra- 
wi ini hanya mungkin disampaikan melalui kata-kata (pen- 
jelasan) ini. Kebenaran yang sudah barang tentu pasti ada- 
lah bahwa “Barang siapa yang mengetahui Allah, maka ia 
akan membisu.” Artinya, ia tidak memiliki cara untuk me- 
nyampaikan kepada benak orang-orang makna yang telah 


dipahaminya dengan cara mengecap (hal tersebut). 
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Pasal 60: 
Koekstensivitas Allah 
di Mata Orang Arif 


Mereka yang melihat dengan mata akal, akan) melihat ek- 
sisten-eksisten di dalam esensi mereka sebagai suatu tatanan 
yang logis, dengan beberapa Jeksisten) lebih dekat dari yang 
lainnya kepada Yang Sejati dan Yang Esa. Segala sesuatu 
yang lain tidak terbayangkan bagi mereka (yakni, oleh 
orang-orang yang melihat dengan mata akal). Mereka juga 
melihat sumber eksistensi sebagai (sesuatu) yang satu, dan 
eksisten-eksisten yang memancar dari-Nya sebagai (sesuatu 
yang banyak. Dalam upaya untuk menjelaskan seberapa ba- 
nyak (eksisten| yang berasal dari Yang Esa, mereka niscaya 
mengandalkan penjelasan-penjelasan yang tidak masuk akal 
serta dipaksakan. Tetapi mereka yang melihat dengan mata 
batin sama sekali tidak melihat eksisten-eksisten sebagai sua- 
tu tatanan yang logis, dengan beberapa Jeksisten) lebih de- 
kat kepada Yang Sejati daripada yang lainnya. Sebaliknya, 
mereka (yang melihat dengan mata batin) melihat identitas- 
Nya sebagai (suatu) koekstensif (keluasan) dengan tiap-tiap 
eksisten, yang tidak berbeda dengan cara para filsuf melihat 
koekstensif dari eksisten-eksisten dengan Eksisten Pertama. 
Selama magam ini belum tercapai, (maka| takkan terung- 


kap makna dari firman Allah berikut ini: «Sesungguhnya 
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Allah menahan langit dan bumi agar tidak runtuh. Dan jika 
keduanya runtuh, tiada satu pun yang bisa mempertahan- 
kannya kecuali Allih»: «Ke mana pun kau menghadap, 
di situlah wajah Allih».” Hanya bunyi dari huruf-huruf 
serta kata-kata itu yang akan terdengar (bagi mereka yang 
belum mencapai magam ini). 

Selain itu, orang-orang arif tidak melihat koekstensivi- 
tas Allih dengan eksisten-eksisten dengan cara yang sama 
seperti para filsuf melihat koekstensivitas-Nya dengan Akal 
Pertama. Orang-orang arif melihat sumber dari eksisten-ek- 
sisten sebagai (yang) banyak, dan tiap-tiap hal yang eksisten 
sebagai suatu titik di dalam relasinya dengan keagungan- 
Nya. Untuk melihat Allah dan perbuatan-perbuatan-Nya 
dengan mata semacam itu tidak memerlukan pengetahuan 
mengenai bagaimana keragaman Jeksisten yang| berasal dari 
keesaan: dalam konteks seperti itu, semua yang telah di- 
bahas mengenai pokok persoalan ini menjadi tidak penting 
dan bisa dikesampingkan. Berupayalah untuk menerima ek- 
sistensi dari mata batin ini. Begitu (mata batin) dibukakan, 
objek-objek persepsinya akan menjadi seperti apa yang telah 
kusinggung di dalam pernyataanku mengenai identitas 
(Allah) yang kekal abadi sebagai eksistensi yang koekstensif' 
dengan eksistensi dari tiap-tiap eksisten. Akal sangatlah ter- 
batas untuk mempersepsi hal ini, sebab akal pasti melihat 
beberapa hal lebih dekat kepada Yang Hidup, Yang Abadi 
di dalam Dirinya Sendiri daripada yang lainnya. Maka, keti- 
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ka kau mempersepsi sesuatu yang hanya bisa kau sampaikan 
dengan ungkapan-ungkapan yang secara khusus dipahami 
oleh orang-orang arif (yang menjadi pokok pembahasan di 
dalam pasal ini), kau bisa yakin bahwa mata batin telah ter- 
buka di dalam dirimu. Pada saat itu, semua pengetahuan 


yang telah kau peroleh akan menjadi benih bagi buah batin. 
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Pasal 61: 
Perbedaan antara 
Pengetahuan dan Kearifan 


Kau mungkin ingin melihat (memahami) perbedaan antara 
pengetahuan dan kearifan. Pengetahuan berkaitan dengan 
makna apa pun yang bisa disampaikan melalui ungkapan- 
ungkapan yang sesuai dengan (yakni, yang memenuhil| 
makna itu, bahkan jika seorang guru harus menjelaskan 
ungkapan-ungkapan ini kepada seorang murid satu kali 
atau lebih agar si murid bisa memiliki pengetahuan yang sa- 
ma mengenai ungkapan tersebut sebagaimana dengan guru- 
nya. Kearifan berkaitan dengan makna apa pun yang sama 
sekali tidak bisa disampaikan, kecuali, tentu saja, melalui is- 
tilah-istilah yang ambigu. Beginilah cara istilah-istilah ini di- 
gunakan di dalam kitab ini, dan beginilah caranya sebagian 
besar (dari istilah tersebut) digunakan oleh para ahli hati 
(orang-orang arif). Ungkapan “pengetahuan” bisa diguna- 
kan dalam suatu arti yang mutlak dan bisa digunakan seba- 
gai sinonim untuk kearifan. Ada banyak contoh mengenai 
hal ini di dalam Al-Gur'an. Allah berfirman, «Sesungguh- 
nya Al-OGur'an itu merupakan ayat-ayat yang nyata di da- 
lam hati orang-orang yang telah diberi pengetahuan»: 
«Allah menyatakan bahwa tiada Tuhan selain Dia, sebagai- 


mana yang dinyatakan oleh para malaikat dan orang-orang 
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yang memiliki pengetahuan»,” «ia (salah seorang hamba) 
yang telah Kami ajarkan kepadanya pengetahuan dari sisi 
Kami». Pengetahuan yang diberikan Allih tidak bisa di- 
sampaikan dengan cara apa pun melalui ungkapan-ungkap- 
an yang sesuai dengan maknanya. Inilah sebabnya, ketika 
(Nabi| Musa ingin memperoleh pengetahuan ini dari (Na- 
bil Khidr melalui pengajaran, Khidr menolaknya, dengan 
mengatakan, «Jika kamu mengikutiku, maka janganlah ka- 
mu menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun sampai 
aku sendiri menerangkannya kepadamu». Artinya, “Ja- 
ngan menanyakan kepadaku mengenai apa pun sampai ma- 
ta kearifan terbuka di dalam dirimu, maka kau akan diya- 
kinkan mengenai kebenaran dari tindakan-tindakanku se- 
belumnya. Tetapi kau tidak memiliki cara untuk memper- 
sepsi kebenaran-kebenaran ini sebelum mata (batin/kearif- 
an) ini dibukakan, kecuali dengan menerima hikmah sejati 
dari tindakan-tindakanku.” Inilah sebabnya, ketika Khidr 
memutuskan untuk berpisah dengan Musa, ia berkata, 
«Akan kuberitahukan kepadamu hikmah sejati dari apa- 
apa yang tidak bisa kau tahankan dengan sabar».” Jika saja 
Musa bersabar hingga mata kearifan terbuka baginya, Khidr 
akan “memberitahukan sesuatu (yakni, hikmah sejati| me- 
ngenai hal itu (yakni, apa-apa yang tidak bisa ditahankan 
Musa dengan sabar) kepadanya,” yang (di dalam tindakan 
memberitahukan sesuatu mengenai hal itu| disinggung 


(mengenai) Musa yang menyaksikan realitas kepastian dan 
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(Khidr) tidak harus menunjukkan (kepada Musa| hikmah 
sejati dari tindakan-tindakan Khidr. Inilah sebabnya Nabi 
berkata, “Allah memberkati saudaraku Musa. Jika saja ia 
bersabar dengan Khidr, maka ia akan melihat banyak ke- 
ajaiban.” Kata-kata sebenarnya dari hadis ini mungkin ber- 


beda dari apa yang kutulis di sini. 
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Pasal 62: 
Pengetahuan Pemberian Allah 


Pengetahuan kenabian (profetik) adalah (pengetahuan) 
pemberian Allah, maka barang siapa yang pengetahuannya 
bersumber dari kitab-kitab dan guru-guru bukanlah salah 
satu pewaris para Nabi dalam (hal) pengetahuannya, kecu- 
ali dalam arti paling luas yang disampaikan dengan istilah 
“pengetahuan warisan.” Pengetahuan kenabian hanya ber- 
asal dari Allah, sebagaimana yang Dia firmankan, «Dan 
Tuhanmu adalah Yang Maha Pemurah, yang mengajarkan 
(manusia) dengan perantaraan kalam, dan mengajarkan ke- 
pada manusia apa yang tidak mereka ketahui». Jangan 
pernah mengira bahwa hanya seorang Nabi yang dipilih 
Idiutus| untuk (memberikan) petunjuk (pengajaran) Allah. 
Allah berfirman, «Bertakwalah kepada Allah, dan Allah 
akan mengajarimu (yakni, memberimu pengetahuan)». 
Dengan demikian, mereka yang sampai kepada realitas ke- 
takwaan kepada Allah di sepanjang perjalanan spiritual me- 
reka pasti akan mempelajari (menerima pengetahuan) dari 
Allah (mengenai) apa yang tidak mereka ketahui, dan Allah 
akan menyertai mereka: «Sesungguhnya Allah bersama 
orang-orang yang bertakwa, dan mereka yang berbuat ke- 
baikan». Karena pengetahuan semacam ini diungkapkan 


melalui istilah-istilah yang ambigu, tiada seorang pun yang 
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bisa memahami realitas (makna) dari istilah-istilah ini kecu- 
ali mereka yang (telah) mencapai realitas ini dengan cara 
mencecap (menerima| petunjuk yang berasal dari Allah. 
Untuk akibat (dari hall ini, Allah berfirman, «Perumpama- 
an-perumpamaan ini kami buat untuk manusia. Dan tiada 
yang memahaminya kecuali orang-orang yang memiliki pe- 
ngetahuan». 

Mereka yang tidak mempelajari Al-Gur'an dari Allah 
tanpa perantara tidaklah termasuk “orang-orang yang me- 
miliki pengetahuan” yang disinggung dalam firman Allah, 
«Dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang 
memiliki pengetahuan». Dalam contoh sehari-hari, (hal| 
ini mirip dengan pernyataan-pernyataan para pecinta me- 
ngenai penyatuan, perpisahan, dan hal-ihwal lainnya yang 
terjadi di dalam keadaan-keadaan cinta. Ketika orang-orang 
mendengar pernyataan-pernyataan para pecinta ini, mereka 
tidak memahami artinya sebagaimana seharusnya (pernya- 
taan-pernyataan tersebut| dipahami, kecuali tentu saja jika 
mereka telah mencecap keadaan cinta. Inilah arti dari per- 
kataan al-Junayd, “Kalimat-kalimat kami semata kiasan.” 
Sesungguhnya tidak bisa dibayangkan bahwa seorang arif 
akan menggunakan bahasa dengan cara yang lain (selain ba- 
hasa yang metaforis, yakni dengan menggunakan perumpa- 
maan). Dengan demikian, mencoba untuk menembus rea- 
litas-realitas supraindrawi semacam itu dengan kapasitas in- 


telektual dan pengetahuan semata akan membuatmu terge- 
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lincir. Allah memberkati Abu I-“Abbas ibn Surayj, ketika sa- 
lah seorang muridnya bertanya kepadanya mengenai kata- 
kata al-Junayd, ia berkata, “Kita tidak mengetahui kiasan- 
kiasan yang digunakan para sufi. Tetapi kata-kata al-Junayd 
memiliki cahaya.” Kemungkinan besar, Ibn Surayj adalah 
salah seorang yang mengetahui (yakni, orang arif) melalui 
pengecapan (pengalaman langsung), sebab kata-katanya 
memberikan kesaksian mengenai hal itu. Hanya saja ia dan 
orang-orang sepertinya dikuasai oleh pengetahuan formal, 


sebagaimana yang sering terjadi kepada para cendekiawan. 
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Pasal 63: 
Jenis-jenis Pengetahuan 
dan Pengajaran 


Persoalan intelektual terbagi ke dalam (persoalan-persoalan 
yang memiliki) dua dimensi atau tiga dimensi. Diasumsikan 
bahwa persoalan-persoalan yang memiliki tiga dimensi ter- 
masuk ke dalam cara (hal) pengenalan, bukan (termasuk ke 
dalam| ilmu-ilmu pengetahuan formal. Ini merupakan 
asumsi yang tidak masuk akal. Aku menulis pasal ini hanya 
agar kau menghilangkan asumsi-asumsi semacam itu dari 
pikiranmu. Bagian pertama, (yakni, persoalan intelektual| 
yang memiliki dua dimensi (yang satu (adalah) perkataan 
sang guru dan yang lainnya fadalah) pemahaman si murid), 
berkaitan dengan ilmu-ilmu pengetahuan seperti tatabahasa, 
ilmu kedokteran, matematika, dan sejenisnya. Bagian kedua, 
Iyakni, persoalan intelektual) yang memiliki tiga dimensi 
(yang pertama Jadalah) perkataan sang guru, yang kedua 
(adalah) pemahaman si murid, dan yang ketiga (adalah) si 
murid yang mengecap pemahaman tersebut), berkaitan de- 
ngan sebagian besar persoalan yang berhubungan dengan 
sifat-sifat serta pernyataan-pernyataan ilahiah mengenai 
persoalan-persoalan tersebut. Demikian pula, bagian ini 
berkaitan dengan pernyataan-pernyataan mengenai diri ma- 


nusia, seperti pertanyaan mengenai eksistensinya yang sebe- 
y 


162 


lumnya terhadap tubuh dan keadaan seseorang setelah ke- 
matian. 

Persoalan-persoalan seperti ini sulit dipahami oleh akal, 
terutama (mengenai| (1) realitas ihwal sifat ilahiah dari pe- 
ngetahuan | Allah) yang kekal abadi dan bagaimana realitas 
tersebut mencakup hal-ihwal yang partikular, (2) sifat ilahi- 
ah dari kuasa | Allah) yang kekal abadi dan realitas dari mak- 
na “membawa (menjadikan/mewujudkan) ke dalam eksis- 
tensi” dan “berasal” kaitannya dengan Allah, dan (3) makna 
dari kehendak Allih yang kekal abadi dan bagaimana ke- 
hendak itu berbeda dari keinginan (hasrat) Allah. Kebanya- 
kan cendekiawan yang menelaah perkara ini mengira bahwa 
mereka mengetahui arti dari sifat-sifat ilahiah ini, tetapi 
yang sebenarnya mereka lakukan hanyalah menyatakan 


bahwa Allah serupa dengan manusia. 
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Pasal 64: 
Menempuh Jalan Kearifan 


Ketika sampai pada persoalan-persoalan yang telah kusing- 
gung (Isebelumnya|, mungkin (adalah tindakan) yang pa- 
ling baik bagi seorang murid untuk menghindari menghafal 
terlalu banyak istilah teknis yang dibahas di dalam kitab-ki- 
tab yang bersangkutan, sebab dalam kebanyakan kasus (|tin- 
dakan menghafal) ini hanya akan menambah kebingungan- 
nya. Mempelajari kebenaran (makna) dari istilah-istilah me- 
taforis, ambigu, dan samar-samar ini sangatlah sulit. De- 
ngan demikian, seorang murid harus puas dengan beberapa 
istilah teknis yang bisa ia pelajari dari para cendekiawan se- 
zaman dan (dari) kitab-kitab para teolog rasional yang lebih 
baru, bukan yang lebih awal. Ketika seorang murid telah 
menghafal istilah-istilah ini, ia harus mencurahkan seluruh 
perhatiannya untuk meninjau istilah-istilah tersebut, seraya 
menghindari mempelajari kitab-kitab yang lebih awal sam- 
pai sang guru mengarahkannya ke sana (kepada kitab-kitab 


tersebut). 


164 


Pasal 65: 
Langkah Selanjutnya di dalam 
Menempuh Jalan Kearifan 


Ketika si pencari kebenaran mempelajari sebanyak mung- 
kin persoalan-persoalan teologis yang mudah dipahaminya 
ini, ia harus meninjau persoalan-persoalan tersebut beru- 
lang kali, dan meluangkan waktu bersama mereka yang te- 
lah menguasai ilmu teologi rasional (jika ia bisa menemu- 
kan dan mengabdi kepada mereka sebanyak mungkin), 
(dan) mengungkapkan semua pemikirannya mengenai per- 
soalan-persoalan ini kepada mereka. Ia juga harus mencari 
bantuan untuk memahami kebenaran dari persoalan-per- 
soalan ini dengan memurnikan batinnya, sebab mungkin 
saja ia bisa memahami sendiri persoalan-persoalan tersebut. 
Tentu saja, selama si murid tidak memiliki daya batin un- 
tuk menjangkau sumur yang airnya manis itu, tiada seorang 
pun cendekiawan yang sempurna (dalam ilmu pengetahu- 
annya| yang bisa membawanya ke sana. Yang bisa dilaku- 
kan oleh seorang cendekiawan semacam itu hanyalah mem- 
bimbing si murid, menunjukkan kepadanya bagaimana me- 
nempuh perjalanan ke sumur tersebut. Jika si murid meng- 
ikuti bimbingan si cendekiawan, kemungkinan besar ia 
akan mencapai sumur itu—jika ia ditakdirkan untuk sam- 


pai di sana. 
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Pasal 66: 
Persaudaraan Spiritual 


Apa yang akan membantu seseorang yang ingin menyuci- 
kan batinnya adalah dengan sepenuh hati menyertai orang- 
orang yang mengetahui melalui pengecapan, menghabiskan 
waktu bersama mereka dan mengabdi kepada mereka. Yang 
kumaksud dengan “orang-orang yang mengetahui melalui 
pengecapan” adalah orang-orang yang menyucikan diri me- 
reka dari sifat-sifat buruk sedemikian rupa sehingga, dari 
kemurahhatian Allah, dicurahkanlah kepada mereka penge- 
tahuan semacam itu, yang mustahil dicapai hanya dengan 
tindakan-tindakan ketaatan. Inilah “orang-orang yang kare- 
na persaudaraan mereka takkan pernah kesusahan.” Dan ja- 
rang ada tempat (yang sama sekali) tanpa (keberadaan) me- 


reka. 


166 


Pasal 67: 
Kebahagiaan-Mutlak 


Kebahagiaan-Mutlak terbesar seorang pencari terletak pada 
sepenuhnya mengabdikan jiwa dan hatinya untuk melayani 
salah seorang dari mereka yang telah mencapai (pencarian- 
nya|, yang telah binasa di dalam Allah dan di dalam me- 
nyaksikan-Nya. Jika seorang pencari menghabiskan hidup- 
nya dalam pengabdian, Allah akan membuatnya menjalani 
kehidupan paling menyenangkan (yang mana para cende- 
kia hanya mengetahui namanya (tanpa mencecapnya|). Re- 
alitas (hakikat| dari nama tersebut dan maknanya hanya di- 
alami oleh segolongan orang yang meneguk susu dari ke- 
murahhatian ilahiah di dalam pangkuan perlindungan uta- 


ma Allah. 
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Pasal 68: 
Kemurahhatian Allah Bagiku 


Jika kemurahhatian | Allah) yang kekal abadi tidak menun- 
tunku dan memberiku kemakbulan untuk mengabdi kepa- 
da salah seorang dari para guru akbar ini, tidak terbayang- 
kan bahwa aku akan terbebas dari kekeliruan-kekeliruan 
yang berakar kuat di dalam diriku lantaran menggali terlalu 
jauh ke dalam pencarian terhadap teologi rasional. Sungguh 
pasti (jika tanpa kemurahhatian Allah) aku takkan pernah 
mendapat manfaat (kebaikan) dari mengabdi kepada sang 
guru dan sang pemuka Ahmad al-Ghazili. Seandainya saja 
aku tidak bertahan di depan pintu kediaman sang guru ini, 
selama sisa hidupku, hatiku (hanya| akan menumpuk sifat 
tercela, yang mana dari keadaan itu tiada harapan serta 
mustahil untuk keluar dari keadaan tersebut. Inilah persis- 
nya yang kita lihat pada kebanyakan orang yang ditakdirkan 
terpenjara di dalam batas-batas sempit pengetahuan dan in- 
telektual mereka, tidak pernah memperluas kapasitas mere- 
ka untuk menahkik kejelasan-kejelasan di luar pengetahuan 
dan intelektual, apalagi menahkik seluk-beluk kesubtilan 
(dari sesuatu) yang tidak mereka ketahui. Aku bersyukur 
kepada Allah karena telah mencurahkan kepadaku berkah 
yang tidak pernah bisa kuhitung, dan yang bahkan tidak 


pantas kuterima. Dialah sandaranku, dan kutempatkan ke- 
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percayaanku kepada-Nya untuk mengemban berkah-ber- 
kah ini hingga penghabisannya yang sempurna. 
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Pasal 69: 
Menemukan Pembimbing Spiritual 


Kau mungkin bertanya, “Bagaimana seorang pencari mene- 
mukan seorang guru (pembimbing spiritual) semacam itu? 
Dan bagaimana seorang awam bisa dengan mudah meng- 
ikuti seseorang di ujung jalan (spiritual|, serta | mengikuti| 
kearifannya, ketika seorang musafir di jalan itu tidak bisa, 
dengan skala refleksinya sendiri, menimbang mereka yang 
telah sampai (yakni, telah menempuh jalan spiritual|, juga 
tidak bisa secara membuta mengikuti orang lain berdasar- 
kan klaimnya sendiri? Dan bagaimana, misalnya, seorang 
musafir bisa mengetahui apakah seseorang tertentu itu ada- 
lah seorang pengaku palsu dengan bimbingan spiritual tan- 
pa substansi (hakikat) atas klaimnya, atau seorang guru itu 
sempurna (benar atas klaimnya|, telah mencapai suatu titik 
(capaian) di jalan Ispiritual|, hingga Jia) bisa diikuti?” Ini 
adalah pertanyaan mengenai subjek yang takkan terlalu ber- 
manfaat untuk diselami. Sebab tiap-tiap pencari tunduk ke- 
pada sebab-sebab yang telah ditakdirkan baginya sedemiki- 
an rupa sehingga ia tidak memiliki cara untuk menghindar 
dari sebab-sebab tersebut. Menemukan seorang pembim- 
bing spiritual yang bisa membawa seorang pencari sepan- 
jang jalan (spiritual menjadi mudah bagi si pencari sesuai 


dengan ketentuan yang telah dibagikan (secara adil) kepada 
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masing-masing orang. Sama seperti pencarian seorang mu- 
rid dan bimbingan spiritualnya diberikan kepadanya sesuai 
dengan ketentuannya sebagaimana diamarkan oleh penge- 
tahuan Allah yang kekal abadi, demikian pula halnya di sini, 


tanpa perbedaan di antara keduanya. 


171 


Pasal 70: 
Pembimbing Spiritual Sejati 
dan Pengaku Palsu 


Jika kau bertanya, “Adakah suatu penanda yang dengannya 
seorang pengaku palsu bisa dibedakan dari seseorang yang 
telah sampai di ujung jalan (spiritual|?”, aku akan menja- 
wab bahwa ada banyak penanda, tetapi sulit untuk meng- 
ungkapkan penanda-penanda ini dengan kata-kata, dan me- 
mahami semua penanda ini sama sekali mustahil. Hampir 
mustahil menemukan suatu penanda untuk menyemat dan 
menyekat (seseorang) semacam itu, dan aku tidak memiliki 
petunjuk mengenai di mana (penanda) itu berada. Apa yang 
harus kau lakukan adalah berupaya keras dalam pencarian- 
mu, sebab |upayamuj itu akan mengatasi segala kesulitan, 
menjauhkanmu dari tiap-tiap ketidakjelasan, melepaskanmu 
dari tiap-tiap bahaya yang mengerikan, serta membebaskan- 
mu dari tiap-tiap keadaan yang tidak menguntungkan. 
Tentu saja, tanpa mengecap (mengalami langsung), takkan 
ada kearifan, tanpa pengalamanmu sendiri, takkan ada yang 
bisa diperoleh dari pengalaman orang lain membicarakan 
makanan dengan seseorang yang baru saja menyantap ma- 
kanan takkan pernah bisa mengenyangkan perutmu, dan 
membicarakan minuman dengan seseorang yang baru saja 


meneguk minuman takkan bisa memuaskan dahagamu. 
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Pasal 71: 
Kebanggaan-Diri 
dan Bimbingan Spiritual 


Berhati-hatilah agar tidak teperdaya oleh pengetahuanmu, 
sehingga membuatmu sibuk sendiri dengan menempuh ja- 
lan (spiritual) tanpa seorang pembimbing untuk menun- 
tunmu dan (tindakanmu menempuh jalan spiritual tanpa 
seorang pembimbing itu membuatmu tersesat dengan cara 
yang bahkan tidak kau ketahui. Kau akan seperti seorang 
pengrajin yang begitu mahir dalam keahliannya, yang me- 
nyibukkan diri dengan mempelajari sendiri pengetahuan- 
pengetahuan rasional, (seraya) menyepelekan untuk meng- 
ikuti para teolog rasionalis, tidak mau bergantung kepada 
mereka lantaran (perasaan) kebanggaan-diri yang didapat- 
nya sebagai hasil dari kecakapan luar biasa dalam keahlian- 
nya (yang diperolehnya| sendiri! Dengan demikian, salah 
satu kekeliruan yang menguasai para cendekia ketika mere- 
ka memiliki gagasan untuk menempuh jalan (spiritual) ada- 
lah mereka berpikir bahwa mereka bisa melakukannya (yak- 
ni, menempuh jalan spiritual) tanpa seseorang (seorang 
pembimbing) yang mengenali bahaya-bahaya di dalam ja- 
lan (spiritual) tersebut dan yang bisa menuntun mereka pa- 
da tiap-tiap langkahnya. Sungguh jarang (terjadi) salah se- 


orang teolog dan filsuf rasionalis terbebas dari (perasaan| 
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kebanggaan-diri ini, yang menimbulkan keangkuhan kare- 
na tidak ingin mengikuti mereka yang mengetahui |orang- 
orang arif)! Bagi seorang ulama yang memahami kesempur- 
naan dari pengetahuan yang telah diperolehnya, sungguh 
tidak masuk akal menganggap orang yang tidak mengetahui 
pengetahuan ini (kedudukannya) lebih tinggi darinya, lan- 
taran kecacatan praduganya. Kekeliruannya terletak pada 
fakta bahwa segenap kesempurnaannya terkandung pada 
subjek-subjek yang telah ia pelajari dan peroleh, tetapi ia ti- 
dak tahu apa pun selain (subjek-subjek) itu. Demi Allah! 
Dengan bersungguh-sungguh dan dengan terus terang aku 
bersumpah bahwa bahkan jika seorang murid mengabdi ke- 
pada seorang guru tetapi terus-menerus melihat perbedaan 
di antara dirinya dan rekan-rekannya yang paling pandir 
dalam hal kebutuhan akan bimbingan spiritual, (maka) ia 
akan menyia-nyiakan waktunya, mengembara tanpa tujuan. 
Kau sama sekali takkan pernah mengetahui realitas-realitas 
supraindrawi ini sampai kau layak mengalaminya. Dan jika 
kau berpikir bahwa kau akan mencapai realitas-realitas su- 
praindrawi itu sebelum mengalaminya, maka sesungguhnya 
kau akan membawa seringai ke wajah Setan. Dikatakan ten- 


tang orang-orang sepertimu: 


Saat melihat wajah seseorang yang (merasa diri) mulia, 
Setan menyambutnya, “Siap melayanimu, hai 


orang pandir celaka!” 
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Pasal 72: 
Kembali ke Persoalan 
mengenai Prioritas Ilahiah 


Pasal-pasal yang muncul dalam pembahasan kita ini sangat- 
lah bermanfaat, tetapi hanya bagi sejumlah kecil orang. Se- 
bagian besarnya, orang-orang yang merasa bangga akan ke- 
cerdasan dan pengetahuan mereka, takkan terpengaruh oleh 
isi pasal-pasal ini, dan takkan memperoleh manfaat darinya. 
Sebab pembahasan di dalam pasal-pasal ini agak kurang 
penting, sebaiknya aku membatasi diri pada apa yang telah 
dibahas (sebelumnya). 

Sekarang, jelaslah bahwa kedudukan (dari pendapat) 
yang menyatakan bahwa dunia ini abadi di dalam waktu 
adalah murni kepandiran, dan tatanan logisnya amat cacat. 
Mengingat hal itu, seseorang mungkin berkata, “Pertim- 
bangkanlah bahwa aku telah mengakui bahwa persoalan 
mengenai keabadian tidak bisa diterapkan kepada langit 
dan bumi, apa yang (akan) kau katakan mengenai eksisten 
pertama? Apakah Jeksisten pertama itu| bisa koekstensif 
dengan eksistensi Sang Pencipta? Jika kau mengatakan ya, 
maka kau telah menegaskan sesuatu yang abadi di sisi-Nya. 
Tetapi jika kau mengatakan tidak, maka kita akan mengan- 
daikan hal berikut ini: jika eksisten pertama itu noneksisten 


dan kemudian menjadi eksis, mengapa Jeksisten pertama| 
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itu (merupakan sesuatu yang) noneksisten sebelumnya, ke- 
tika penyebab dari kesempurnaannya telah eksisten? Dan, 
ketika (eksisten pertamaJ itu eksis, apakah kemudian penye- 
babnya muncul, atau tidak? Jika kau mengatakan tidak, hal 
itu mustahil sebab Jeksisten pertama) itu akan memerlukan 
awal-mula temporal dari sesuatu yang tanpa sebab. Tetapi 
jika kau mengatakan, Ya, (eksisten pertama) itu menjadi 
eksis ketika penyebabnya muncul,” maka suatu penyebab 
noneksisten yang senantiasa noneksisten muncul dengan 
suatu cara yang sama, yakni ketika eksisten pertama muncul. 
(Hall) itu juga mustahil, sebab kemunculan suatu sebab di 
dalam esensi dari Yang Niscaya adalah mustahil karena ti- 
dak mungkin ada suatu eksisten selain Yang Niscaya yang 
eksistensinya disahihkan sebagai syarat untuk hal itu (seba- 
gaimana yang kau sendiri nyatakan mengenai eksisten yang 
menjadi eksis setelah (sebelumnya) noneksisten). 
“Sebelum” dan “sesudah” muncul (menjadi eksis sete- 
lah eksistensi waktu (muncul), ketika tiada apa pun yang 
lain selain prioritas dari eminensi dan esensi. Penggunaan 
“ketika” yang kulakukan di sini (bersifat| ambigu, sebab hal 
itu menandai eksistensi waktu. Prioritas eminensi dan esen- 
si di antara Eksisten Yang Niscaya itu sendiri dan eksisten 
yang berasal dari waktu (temporal) adalah tanpa batas atau 
akhir. Jadi, aku tidak bisa membuat pernyataan yang lebih 
benar kecuali mengatakan bahwa Allah telah eksisten sebe- 


lum eksisten pertama dengan cara yang tak terbatas jauh se- 
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belumnya. Boleh jadi pada saat ini kebenaran dari kata-kata 
Nabi akan diungkapkan kepadamu, “Allah menciptakan 
ruh dua juta tahun sebelum tubuh.” Tetapi mengapa Allah 
memberikan (jangka| waktu yang terbatas untuk prioritas 
ini? Ini adalah suatu rahasia agung. Jarak dari suatu konti- 
ngen kepada kontingen yang lainnya itu terbatas, tetapi ja- 
rak dari suatu kontingen kepada Yang Niscaya itu tak terba- 
tas. Jika tidak seperti ini halnya, itu berarti yang terbatas le- 
bih besar dari yang tak terbatas, yang mana (hal itu) musta- 
hil. Premis-premis ini merupakan konsep-konsep primer, 
yang (bisa) dipersepsi oleh mata kearifan, tetapi jalannya 
terhalang (untuk dipersepsi| oleh mata akal. Jadi, jangan 
pernah ingin mempersepsi (hal) ini dengan pengetahuan 


formal dan inventaris intelektualmu yang rendah! 
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Pasal 73: 
Kebersamaan Allah Tidak Berarti 
Kebersamaan Manusia 


Dengan demikian, dari uraian di atas diketahui bahwa tidak 
ada eksisten yang eksistensinya koekstensif dengan eksisten- 
si Yang Niscaya, juga tidak bisa dianggap demikian. Sesung- 
guhnya, Yang Niscaya itu koekstensif di dalam eksistensi 
dengan eksistensi segala sesuatu. Dan koekstensivitas-Nya 
dengan apa yang belum mewujud dalam eksistensi fadalah| 
seperti koekstensivitas-Nya dengan eksisten pertama, tanpa 
perbedaan di antara keduanya. Maka, inilah Yang Niscaya 
dan Yang Nyata. Ketika orang arif melihat dengan mata ke- 
arifan, ia akan) memahami sebagai (sesuatu yang| benar 
(terkait) pernyataan kami bahwa eksistensi Yang Niscaya 
itu koekstensif dalam eksistensi(nya| dengan tiap-tiap eksis- 
ten. Tetapi akal serta cara-cara konvensional untuk menge- 
tahui Jakan| kepayahan sebelum bisa memahami hal ini. 
Dengan demikian, seorang arif berkata, “Allah bersama se- 
gala sesuatu, sementara itu (Dia) mendahului segala sesuatu 
melalui suatu prioritas yang tak terbatas.” Dan seorang arif 
berkata, “Tiada sesuatu pun di dalam eksistensi (yang eksis| 
bersama Allah, juga tiada apa pun (yang eksis) setelah-Nya. 
Juga tidak terbayangkan adanya sesuatu (di dalam eksisten- 


sil yang memiliki sifat ini.” 
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Berhati-hatilah dalam menampik pernyataan kami 
bahwa tiada apa pun (yang eksis) bersama Allah, juga tiada 
apa pun (yang eksis| setelah-Nya. Karena kemudian kau 
akan menjadi seperti seorang buta yang menampik warna- 
warna dan bahkan tidak memercayai eksistensi dari warna- 
warna tersebut. Sesungguhnya pernyataan kami benar ada- 
nya. (Hall ini lebih jelas dan lebih nyata di mata kearifan di- 
banding konsep-konsep primer di mata akal! Akal mungkin 
bisa menangkap makna dari pernyataan kami bahwasanya 
Allah (eksis) bersama segala sesuatu dan (Dia eksis) sebelum 
segala sesuatu (itu) adalah (pernyataan yang| benar. Tetapi 
makna (yang ditangkap oleh akal) itu tidak seperti apa yang 
dipersepsi oleh mata kearifan. Pernyataan kami bahwa tiada 
apa pun (yang eksis) bersama Allah dan tiada apa pun (yang 
eksis) sebelum-Nya, pada dasarnya, adalah salah satu dari 
hal-ihwal yang maknanya sama sekali tidak bisa dipahami 
oleh akal. Uraian panjang yang menjelaskan premis-premis 
ini takkan bermanfaat bagi akal, lantaran semua bantahan 
serta penolakan (yang akan dilakukan akal terhadapnya). 
Maka, lebih baik aku meringkas dan membatasi diri dengan 
beberapa kata yang telah kunyatakan. Seorang pencari juga 
harus menilik pasal selanjutnya, yang mana (pasal itu) laksa- 
na benih dari pasal yang sekarang ini—(sebab| mungkin su- 


atu hari si pencari akan memetik buah (pencarian|nya. 


179 


Pasal 74: 
Kategori-kategori 
Dekat dan Jauh 


Dekat dan jauh ada tiga kategorinya. 

Kategori 1: (Perkara dekat dan jauhJ ini berkaitan de- 
ngan ruang dan waktu, seperti ketika bulan dikatakan lebih 
dekat kepada kita daripada kepada matahari, dan zaman 
Nabi (Muhammad| dikatakan lebih dekat kepada zaman 
kita daripada kepada zaman (Nabi| Adam. 

Kategori 2: (Perkara dekat dan jauhJ ini berkaitan de- 
ngan (keadaan) dekat yang bisa dipahami oleh akal. Dengan 
adanya kategori dari (keadaan) dekat ini, manfaat apa pun 
dalam membicarakan (keadaan) dekat yang temporal dan 
spasial menjadi hilang (tidak revelanJ. Misalnya, al-Shafi'i 
lebih dekat dengan Abu Bakr daripada Abi Jahl, meskipun 
secara temporal dan spasial, Abi Bakr lebih dekat dengan 
Abu Jahl dari-pada al-Shafif. Ketika salah satu dari dua hal 
digambarkan sebagai yang paling dekat atau jauh dari yang 
lainnya dalam ruang dan waktu, kedua hal itu hanya bisa 
digambarkan sebagai yang paling dekat dan jauh yang bisa 
dipahami oleh akal (yakni, keadaan dekat dan jauh yang 
akali) dengan cara yang ambigu, dan dalam arti luas dari 
ungkapan ini. Sebab seseorang tidak bisa mengatakan bah- 


wa pengertian di mana al-Shafif lebih dekat dengan Abu 
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Bakr daripada siapa pun yang lainnya sama dengan (keada- 
an) dekatnya atau jauhnya dari langit dan bumi, karena pe- 
ngertian semacam itu tidak mencakup langit dan bumi. 
Berdasarkan hal ini, kau harus memahami bahwa tidak ada 
relasi antara, di satu sisi, apa pun yang digambarkan sebagai 
yang paling dekat secara temporal dan spasial, dan, di sisi 
lain, (keadaan) dekat dan jauh sehubungan dengan Allah. 
Senada dengan ini, Nabi (Muhammad| mengutip sabda 
Allah: “Baik langit maupun bumi tidak bisa menampung- 
Ku, tetapi hati hamba-Ku yang beriman dan rendah hati 
bisa menampung-Ku.” 

Kategori 3: (Perkara dekat dan jauh) ini merupakan 
(keadaan) dekat yang dipersepsi oleh orang-orang arif, dan 
tidak terbayangkan bahwa para ulama bisa mempersepsinya. 
Salah satu pendapat yang berasal dari kearifan ini adalah 
bagi seorang arif mengatakan bahwa (keadaan) dekatnya 
Allah dengan tiap-tiap hal adalah sama, tanpa ada perbeda- 
an dalam hal apa pun. Dengan demikian, tubuh dan ruh 
memiliki relasi yang sama dengan-Nya. Itulah sebabnya me- 
ngapa kukatakan bahwa Allah itu koekstensif di dalam ek- 
sistensi dengan tiap-tiap eksisten, dengan sama sekali tiada 
perbedaan di dalam koekstensivitas-Nya. Apa yang telah 
kuuraikan mengenai (keadaan) dekat dan jauh di dalam 
Kategori 1 adalah suara (praduga| dalam kaitannya dengan 
indra penglihatan, dan apa yang telah kujelaskan di dalam 


Kategori 2 adalah suara (praduga| dalam kaitannya dengan 


181 


akanan akal. Tetapi apa yang kuuraikan di dalam kategori 
yang sekarang ini adalah suara (praduga| dalam kaitannya 
dengan akanan seorang arif. Kategori 2 berkaitan dengan 
pengetahuan mengenai kepastian, sedangkan kategori yang 
sekarang ini berkaitan dengan mata kepastian. Adapun ke- 
benaran dari kepastian (ini), aku belum sampai di sana (di 
tahap tersebut) dan belum menemukannya di dalam perja- 
lananku, tetapi aku memiliki keyakinan terhadapnya, sama 
seperti orang yang buta sejak lahir memiliki keyakinan ter- 
hadap eksistensi warna-warna. Dan, seperti halnya sese- 
orang yang terpaku pada objek-objek indrawi mustahil 
mempersepsi makna (keadaan) dekat dan jauh sebagaimana 
yang ditunjukkan di dalam Kategori 2, demikian pula mus- 
tahil bagi seseorang yang terpaku pada (hal-ihwal| yang 
akali untuk mempersepsi realitas dari (keadaan) dekat dan 
jauh sebagaimana yang ditunjukkan di dalam kategori yang 
sekarang ini. Maka berupayalah untuk memiliki keyakinan 
terhadapnya, sama seperti kau memiliki keyakinan terhadap 
Isesuatu| yang gaib! «Barangkali sesudah itu Allah akan 


mengadakan sesuatu (ketentuan) yang baru».” 


182 


Pasal 75: 
“Hari” Akhir 


Kau mungkin berkata, “Mengapa kau mengatakan bahwa 
pasal-pasal di dalam kitab ini berhubungan dengan penge- 
tahuan mengenai Allah, Rasul-Nya, dan hari akhir, padahal 
sejauh ini kau telah membahas tentang pengetahuan me- 
ngenai Allah dan sifat-sifat-Nya, serta mengenai tahapan di 
luar akal, yang dengan sendirinya bergantung kepada ke- 
imanan terhadap nubuat? Kau sama sekali tidak menaruh 
perhatian terhadap (persoalan) hari akhir, dan bahkan tidak 
menyebut-nyebut persoalan itu di pasal mana pun. Menga- 
pa kau tidak membicarakan persoalan mengenai keadaan- 
keadaan jiwa serta realitas dari tahapan-tahapan jiwa baik di 
alam material maupun spiritual?” 

Sebelum yang lain-lainnya, (terlebih dulu| kau harus 
mengetahui bahwa hari akhir bukanlah hari yang sama se- 
bagaimana hari-hari bagi kita, (yakni, hari| yang kita keta- 
hui dengan terbitnya matahari. Sebab, di hari kiamat, mata- 
hari akan dilipat (oleh Allah). Maka (hari) itu hanya dise- 
but sebagai “hari” akhir sebab batas-batas sempit dari ung- 
kapan manusia, sebagaimana yang dikatakan Nabi (Mu- 
hammad|, “Waktu terus berjalan sebagaimana halnya pada 
hari ketika Allah menciptakan langit dan bumi,” dan seba- 


gaimana yang dinyatakan Al-Our'an, «Sesungguhnya Tu- 


183 


hanmu adalah Allah, yang telah menciptakan langit dan bu- 
mi dalam enam hari».”' Selama bumi tidak berubah menja- 
di sesuatu yang lain selain langit dan bumi, mustahil bagi 
para musafir untuk sampai pada pemahaman mengenai ha- 
ri kiamat. Jika kau telah memahami hal ini, maka hal selan- 
jutnya yang harus kau pahami adalah bahwa jiwa manusia 
memiliki banyak tahapan, dan (tahapan-tahapan itu| ham- 
pir tak terbatas dan tak terhitung banyaknya. Selama jiwa 
berdiam di dalam tahapan-tahapan spesifik tertentu, (ma- 
ka) dikatakan bahwa jiwa itu berada di Jalam| dunia, selama 
jiwa berdiam di dalam tahapan-tahapan spesifik tertentu 
yang lainnya, (maka) dikatakan bahwa jiwa itu berada di 
padang luas pada hari penghakiman: selama jiwa berdiam di 
dalam tahapan-tahapan spesifik tertentu yang lainnya lagi, 


(maka) dikatakan bahwa jiwa itu berada di alam baka. 
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Pasal 76: 
Relasi Jiwa dengan Tubuh 


Akal manusia hanya bisa mempersepsi realitas jiwa sebagai 
sesuatu yang eksistensinya disyaratkan dengan menyelia tu- 
buh dan aksidennya, seperti jiwa yang menyebabkan tubuh 
(bisa) melihat dan bergerak, yang merupakan dua sifat yang 
lazim bagi semua hewan. Apa yang kita persepsi mengenai 
subsistensi jiwa setelah terputusnya kendali atas tubuh di- 
kenali dengan cara menyelia sifat dari persepsi intelektual 
sejauh jiwa adalah lokus dari pengetahuan. Dan karena pe- 
ngetahuan tidak bisa dibagi, pembagian lokusnya tidak bisa 
dibayangkan. Mengingat hal ini, mustahil jiwa bisa meng- 
alami pembinasaan (musnah). Adapun pendapat bahwa 
jiwa eksis sebelum tubuh, tidak ada yang menawarkan buk- 
ti demonstratif (burhani| yang jelas mengenainya dengan 
cara yang terbebas dari ketidakjelasan serta keraguan. Ke- 
lemahan para filsuf di sini kembali pada keterbatasan dari 
istilah-istilah teknis untuk bisa menyampaikan maknanya 
dengan baik (yakni, dengan semestinya). Pendapat bahwa 
jiwa (menjadi) eksis dengan (mewujudnya| eksistensi tu- 
buh, sebab tubuh adalah syarat dari eksistensi jiwa sebagai 
akibat dari sebab yang meniscayakan eksistensi jiwa, adalah 
keliru. Sesungguhnya, diketahui dengan baik bahwa keada- 


an-keadaan jiwa itu berubah-ubah ketika ia berdiam di da- 
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lam tubuh. 

Kebenaran dari hal ini adalah bahwa jiwa telah eksisten 
sebelum tubuh. (Hal) ini sangatlah jelas bagiku, tetapi aku 
tidak memiliki cara untuk mengungkapkannya dengan cara 
yang tidak memberi ruang bagi keberatan serta potensi 
keraguan. Secara umum, memahami hal ini berarti tidak 
mampu mengungkapkan apa yang telah dipahami tersebut. 
Kepenuhan dari kepercayaan terhadap jiwa ini tidak ku- 
peroleh dengan mempelajari bukti-bukti intelektual dan 
premis-premis logis, meskipun perjalanan intelektual amat 
membantuku berkat premis-premis yang dibahas di dalam 
kitab-kitab para teolog rasional. (Berkenaan dengan) ini ba- 
nyak yang bisa dinyatakan di dalam kitab ini: dalam kesem- 
purnaan dari keunggulan kausalnya, Penyebab dari eksis- 
tensi jiwa (telah) eksis sebelum tubuh, dan tubuh adalah 
akibat yang menyertainya. Selain itu, kendali jiwa atas tu- 
buh bergantung kepada eksistensi dari kondisi-kondisi spe- 
sifik, maka kendali ini hanya bisa mewujud eksistensinya se- 


telah kondisi-kondisi spesifik itu mewujud (eksistensinya). 
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Pasal 77: 
Kekekalan Jiwa 


Telah diketahui dengan baik bahwa jiwa adalah subsisten 
yang memiliki asal-mula serta terus hidup setelah kematian 
(tubuh|, dan itu hanya karena Penyebabnya subsis selama- 
lamanya. Jika kau memiliki pengetahuan tertentu bahwa 
Penyebab jiwa eksis sebelum tubuh, maka kau pasti akan 
mengetahui bahwa jiwa eksisten sebelum tubuh. Dalam 
teologi rasional, eksistensi dari Penyebab jiwa sebelum tu- 
buh adalah sesuatu yang diberikan (yakni, diadakan), tetapi 
bagaimana kesempurnaan dari keunggulan kausalnya diwu- 
judkan adalah sesuatu yang didalilkan dan tidak meyakin- 
kan. (Berkenaan dengan hal) ini telah banyak yang kuketa- 
hui melalui pengecapan (pengalaman langsung), dan bukan 
melalui pembelajaran formal. Sesungguhnya, jika eksistensi 
jiwa dari suatu sebab yang mewujud eksistensinya hanya bi- 
sa dibayangkan dengan syarat jiwa harus mengambil kenda- 
li atas tubuh, maka setelah kendali jiwa atas tubuh berhenti, 


jiwa akan menjadi noneksisten. 
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Pasal 78: 
Jiwa Mendahului Tubuh 


Allah terlampau agung dan suci atas kebesaran-Nya untuk 
dicakup oleh ruang dan waktu yang renik. Pertimbangan 
yang sama berlaku untuk ruh, sebab ruh bukan tubuh yang 
bisa dicakup oleh ruang dan waktu. Mengingat hal ini, Na- 
bi (Muhammad), penguasa yang pertama dan yang terakhir, 
menyatakan bahwa Allah eksis sebelum alam yang temporal 
dan spasial dengan prioritas yang tak terbatas (jika kau me- 
nakarnya dengan ukuran waktu kita). Ukuran dari prioritas 
ruh terhadap tubuh adalah dua juta tahun. Puji bagi Allah 
karena persepsiku terhadap prioritas ini lebih kuat dan le- 
bih jelas daripada persepsi akal terhadap konsep-konsep pri- 
mer. Realitas dari penetapan prioritas ini dengan ukuran 
tersebut di atas saja belum bisa dipersepsikan. Semoga Allah, 
melalui karunia serta kemurahhatian-Nya, mempersiapkan 
diri kita untuk (bisa) mempersepsinya, semoga kita terma- 
suk di antara mereka yang pantas memperoleh pengertahu- 


an tersebut dari kemurahhatian-Nya yang kekal abadi. 
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Pasal 79: 
Keragaman Jiwa 


Sekarang, kau mungkin ingin mengetahui sebab yang me- 
niscayakan eksistensi jiwa. Bagi para ahli hati forang-orang 
arif) yang telah dipilih dengan akanan (batin) untuk mem- 
persepsi realitas-realitas yang diketahui melalui kearifan (te- 
tapi yang tidak bisa dipersepsi oleh akal), kebenaran mutlak 
yang tidak terbantahkan adalah bahwa jiwa itu beragam de- 
ngan derajat-derajat (tahapan-tahapan) yang tak terbatas. 
Keragaman ini tidak seperti keragaman di antara genus atau 
spesies. Sebaliknya, keragaman jiwa sama sekali melampaui 
semua itu. 

Bagi sebagian jiwa, tiada perantara di antara mereka 
dan Allah, Yang Pertama. Ini adalah proposisi yang tidak 
bisa dipahami oleh pengetahuan formal dan akal. Kau akan 
melihat ketika seseorang yang mengira dirinya cakap (|da- 
lam) mendengar (menelaah) proposisi itu, (maka) dengan 
segera ia akan menjawab, “Bagaimana hal itu bisa dibayang- 
kan, mengingat bahwa jiwa berubah-ubah dalam berbagai 
cara yang telah diketahui, sementara Allah jauh di atas ke- 
jadian-kejadian (dari| perubahan (ini)? Maka bagaimana 
mungkin Allah di dalam esensi-Nya bisa menjadi penyebab 
langsung bagi beberapa jiwa tanpa perantara?” Al-Gur'an 


menyinggung hal ini ketika Allah berkata, «Hai Iblis! Apa- 
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kah yang menghalangimu untuk bersujud kepada |Adam)| 
yang Aku ciptakan dengan kedua tangan-Ku?» ” Sabda Na- 
bi (Muhammad| juga menunjukkan hal ini: “Allah mencip- 
takan Adam dalam bentuk (citraan) Yang Maha Pengasih”, 
“Allah tidak menciptakan apa pun yang menyerupai Dia se- 
perti Adam.” Jika kau mempersepsi eksistensi Allah seba- 
gaimana Jeksistensi itu) semestinya dipersepsi, (yakni, bah- 
wa eksistensi Allah) sama-sama mencakup segenap masa la- 
lu dan masa depan, maka boleh jadi kau akan bisa menghi- 
du aroma ini! 

Membicarakan tentang keragaman jiwa ini tidaklah di- 
perbolehkan, juga tidak diperbolehkan untuk mengotak- 
atiknya. Dan bagaimana mungkin sebaliknya, ketika pema- 
haman intelektual menampik dan tidak sepakat dengan se- 
dikit hal yang telah kukatakan mengenai perkara (jiwa) terse- 
but? Oleh karena itu yang paling baik bagiku adalah meng- 
alihkan perhatianku kepada apa yang diterima oleh masing- 
masing dan tiap-tiap orang yang berakal. Dengan mengecu- 
alikan beberapa jiwa, terdapat banyak perantara di antara 
eksistensi mereka dan eksistensi Yang Pertama. Banyaknya 
perantara bagi tiap-tiap jiwa hanya tercakup oleh pengeta- 
huan Allah atau pengetahuan orang-orang yang telah diper- 
siapkan-Nya untuk memiliki pengetahuan ini. (Hal) ini 
menjelaskan mengapa semua jiwa itu memiliki suatu kesa- 
maan: jiwa-jiwa itu seluruhnya terkait di dalam suatu rang- 


kaian kausal yang berasal dari alam spiritual yang gaib. 
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Pasal 80: 
Relasi Antara 
Jiwa dan Tubuh 


Tiap-tiap tubuh ditunjuk untuk suatu jiwa spesifik sebab 
spesifik bagi tiap-tiap jiwa adalah sifat yang mewajibkan re- 
lasi ini, selain eksistensi dari kondisi-kondisi lain yang ber- 
hubungan dengan isyarat surga. Ungkapan-ungkapan tek- 
nis amat sangat terbatas untuk mengungkapkan realitas-rea- 
litas baik mengenai sifat ini yang spesifik bagi tiap-tiap jiwa 
serta semua kondisi ini. Dan kemungkinan besar hanya se- 
dikit orang yang jangkauan pengetahuannya mampu untuk 
memahami hal ini. Dengan “pengetahuan”, aku tidak ber- 
maksud (merujuk kepada) apa yang diperoleh dengan cara 
penelaahan, sebab memahami hal-ihwal ini dengan cara itu 
hampir mustahil. Boleh jadi daya tarik tiap-tiap jiwa kepada 
tubuh yang spesifik baginya serupa dengan daya tarik besi 
kepada magnet, atau emas kepada merkuri, atau tiap-tiap 
tubuh kepada tempat (bagian) tertentu. Bagi orang-orang 
arif, tiada satu pun dari hal ini yang tidak jelas. Sebab akal 
tidak mampu mempersepsi realitas indrawi di mana besi 
tertarik kepada magnet, meskipun hal itu merupakan suatu 
fenomena yang bisa dipahami oleh tiap-tiap orang yang 
berakal, mengapa mengejutkan jika akal tidak mampu 


mempersepsi hubungan antara ruh dan tubuh, yang tak ter- 
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hitung banyaknya dan tak terbatas? Kau harus mengetahui 
dengan kepastian mutlak bahwa seorang arif sama sekali ti- 
dak memikirkan bagaimana jiwa tertarik kepada tubuh itu 
ladalah sesuatu yang| dibuat-buat, sama seperti seorang 
yang berakal sama sekali tidak memikirkan bagaimana tu- 
buh tertarik kepada tempat (bagian) tertentu itu fadalah se- 


suatu yang) dibuat-buat. 
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Pasal 81: 
Penyingkapan-Diri Allah 


Sama halnya seperti tiap-tiap tubuh memiliki ruang spesifik 
di mana di dalamnya terdapat suatu realitas supraindrawi 
yang menggerakkan tubuh ke dalam jangkauannya, (dan) 
tidak menyebabkannya berhenti (bergerak), demikian pula 
tiap-tiap jiwa muncul dari suatu sumber spesifik. Dengan 
demikian, keragaman jiwa berasal dari keragaman sumber 
yang darinya jiwa-jiwa itu muncul. Sebab “Manusia adalah 
sumber, seperti tambang emas dan perak,” sebagaimana 
yang dikatakan oleh guru para Nabi. Allah telah mencipta- 
kan suatu realitas supraindrawi spesifik di dalam tiap-tiap 
jiwa, yang menggerakkannya kepada sumber asalinya, (dan| 
tidak menyebabkannya berhenti (bergerak ke sumber asali 
tersebut). Inilah kebenaran tak terbantahkan yang dilihat 
oleh seorang arif. 

Al-Gur'an menyinggung hal-ihwal seperti realitas su- 
praindrawi ini: «tiap-tiap golongan sekarang telah menge- 
tahui tempat minum mereka masing-masing». Gerak ang- 
gota tubuh adalah akibat dari realitas supraindrawi ini, yang 
telah ditempatkan oleh kuasa (Allah) yang kekal abadi di 
dalam jiwa sebagai cara untuk menyempurnakan hikmah- 
Nya, dan memanifestasikan kesempurnaan dari kelemah- 


lembutan serta kesadaran-Nya. Dengan demikian, jiwa-jiwa 
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yang tidak memiliki perantara antara mereka dan Yang Per- 
tama dengan sendirinya (secara alamiah) tertarik (bergerak) 
kepada-Nya, sama seperti halnya besi tertarik kepada mag- 
net. Jiwa-jiwa ini betul-betul mengenali Allah. Sabda-Nya, 
«Dia mencintai mereka, dan mereka pun mencintai-Nya»," 
menyinggung jiwa-jiwa yang layak beroleh pengakuan ini. 
Jiwa-jiwa semacam itu sungguh-sungguh mengenali Allah 
sebab Dia menjadikan diri-Nya dapat dikenali oleh mereka 
di dalam pengungkapan-diri-Nya, tanpa perantara apa pun. 
Oleh karena itu, dalam mengenali Allah, jiwa-jiwa ini teng- 
gelam di dalam keseluruhan-Nya. Pertanyaan «Bukankah 
Aku ini adalah Tuhanmu?» adalah ungkapan-Nya di ma- 
na Allah membuat diri-Nya dapat dikenali oleh mereka di 
dalam pengungkapan-diri-Nya, dan jawaban mereka (jiwa- 
jiwa itu), «Ya, sungguh Engkau adalah Tuhan kamil», 
adalah ungkapan ketenggelaman mereka di dalam menyak- 
sikan keindahan-Nya. 

Allah memberkati Syekh Islam “Abd Allah al-Ansari, 
yang paling fasih berbicara mengenai persoalan ini. Dalam 
salah satu khotbahnya, ia berkata, “Di dalam ketakterjang- 
kauan dan transendensi mutlak-Nya, Allah ingin dikenali 
dan Dia menjadikan diri-Nya dapat dikenali. Kemudian 
Dia dikenali, tetapi tidak dengan pengetahuan yang bisa 
mengungkapkan-Nya, atau dengan sebab apa pun yang bi- 
sa menunjuk kepada-Nya, juga tidak dengan penggambaran 
apa pun yang melalui-nya Dia bisa ditegaskan. Sebaliknya, 
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(Allah dapat dikenali) melalui pengakuan yang mengalah- 
kan (lebih kuat dari) dan membendung (cara-cara di luar 
pengakuan ini|, (serta) tidak menyisakan ruang bagi oposi- 
sis sebab semua yang tersisa di dalam realitas adalah Yang 
Nyata. Ya Allah! Sungguh Engkau telah bermurah hati ke- 
pada Sahabat-sahabat-Mu, sehingga mereka (bisa) menge- 
nali-Mu. Tetapi jika Engkau bermurah hati kepada musuh- 
musuh-Mu, mereka takkan (bisa) menentang-Mu! Maka, 
inilah keadaan dari jiwa-jiwa yang tiada memiliki pengha- 
lang antara diri mereka dan Yang Pertama. Mereka menge- 
nali Allah sebagaimana Dia semestinya dikenali justru ka- 
rena Dia menjadikan diri-Nya dapat dikenali oleh mereka 
tanpa tabir. Allah membuat diri-Nya dapat dikenali oleh 
jiwa-jiwa yang memiliki perantara antara diri mereka dan 
Dia, tetapi (keadaan mengenali Allah itu terjadi) dari balik 
tabir. Keadaan mengenali (Allah) dari golongan jiwa yang 
terakhir ini jauh dari keadaan mengenali (Allah) dari jiwa- 


jiwa yang termasuk ke dalam golongan yang sebelumnya. 
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Pasal 82: 
Pelenyapan Identitas 
Metaforisku 


Ketika aku mulai menulis pasal ini, suatu kemegahan agung 
dari ketiadaan awal-mula terpancar kepadaku: pengetahuan 
dan akal menjadi tidak berarti apa pun, dan yang tersisa 
hanyalah si penulis ini, tetapi (ia berada dalam keadaan) 
tanpa dirinya sendiri (yakni, dalam keadaan kosong atau 
hampaJ. Sebaliknya, identitas yang sejati menyelimutiku 
dan menenggelamkan identitas metaforisku. Ketika keinda- 
han (Allah) yang kekal abadi mengembalikan akal, pengeta- 
huan, dan diriku sendiri kepadaku, lidahku mulai memekik 


dengan kata-kata seorang penyair: 


Takkan kukatakan apa yang telah terjadi. 
Pikirkanlah baik-baik, dan jangan bertanya lagi! 
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Pasal 83: 
Kerinduanku untuk Kembali 


Mataku dipenuhi airmata dan kematian mengetuk pintuku, 
dibuat susah tersebab gairah cintaku, di lubuk keputusasa- 
an aku berseru, “Berapa lama lagi kegilaan hampa ini akan 
bertahan? Apa gunanya mengingat Sang Kekasih ketika 
sang pecinta terperangkap di dalam penjara perpisahan?” 
Saat hasrat di dalam diriku yang malang ini semakin kuat, 
aku diberi jalan kembali ke rumah muasalku. Kini pena itu 


tetap ada, tetapi si penulis telah tiada. 
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Pasal 84: 
Dalam Hadirat Ilahiah 


Ketika datang titah untuk menghadap Sang Raja, kukila ji- 
waku terbang kembali menuju sarang asalinya serta rumah 
primordialnya, meninggalkan sangkar dunia ini. Kemudian 
sesuatu terjadi antara diriku dan Sang Raja yang tidak bisa 
diungkapkan dengan kata-kata. Ketika Dia mengizinkanku 
pergi, aku meminta perkenan-Nya untuk menceritakan ki- 
sah ini kepada jiwa-jiwa malang yang masih terbelenggu 
oleh ruang dan waktu, dan Dia memperkenankanku untuk 
melakukannya. Kembali ke pondok penginapanku di te- 
rungku duniawi ini, kembalilah aku kepada tugas yang ada 
Idi hadapanku) dan kutulis pasal-pasal yang menceritakan 


kisahku ini. 
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Pasal 85: 
Pesan Pungkasan 
perihal Perjalananku 


Jika terpikir olehmu, “Apa yang terjadi ketika kau dipanggil 
dari balik tabir gaib itu?”, aku akan berkata, “Tunjukkanlah 
sopan-santunmu! Mengapa orang buta mesti bertanya me- 
ngenai hakikat warna-warna?” Aku bersumpah demi Dia 
yang menggenggam alam duniawi dan alam spiritual di ta- 
ngan-Nya, serta yang kuasa-Nya mendiami kerajaan yang 
bertakhta, jika bahkan setitik pun dari apa yang terjadi di 
antara kami tampak di duniamu ini, Singgasana dan Tum- 
puan itu akan menjadi bukan apa pun, terlebih langit dan 


bumi! 
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Pasal 86: 
Melepaskan Diri 
dari Dunia Ini 


Sungguh, berhati-hatilah terhadap keinginan untuk menco- 
ba memahami realitas suprainderawi ini melalui ungkapan- 
ungkapan manusia, menelaahnya dengan kecendekiaanmu 
yang sia-sia serta kecerdikanmu yang tidak sempurna. Teri- 
malah nasihat ini secara cuma-cuma, meskipun kulihat kau 
tidak menerimanya. Dan bisa kulihat dengan jelas alasan- 
alasanmu funtuk berkilah). Sesungguhnya, di dalam men- 
cari (pengetahuan ihwal) teologi rasional, telah kusaksikan 
beberapa keajaiban, maka aku tidak ingin mengecilkan hati- 
mu atau pemikir lainnya di antara mereka. Tetapi jika kau 
ingin mencapai realitas dari jalan (spiritual) ini, (maka 
tinggalkanlah dunia yang tidak murni ini beserta keburuk- 
an-keburukannya kepada mereka yang mengejarnya, mere- 
ka yang memiliki angan-angan rendah (dan) yang disibuk- 
kan oleh angan-angan itu. Adapun akhirat, janganlah me- 
ngira bahwa akhirat itu suatu permainan! Sang pecinta 
(yang) merasa puas akan terhenti (yakni, dipisahkan) dari 
penyatuan dengan Kekasihnya, direndahkan dan dihinakan. 
Demi hidupku! «Di antara kalian ada yang mendambakan 
dunia, dan di antara kalian ada yang mendambakan ak- 


hirat».“ Tetapi kau masihlah amat jauh dari (golongan) 


200 


orang-orang yang telah mengesampingkan dunia ini, dan 
mereka yang dipuji Al-Gur'an ketika dikatakan, «mereka 
menghasratkan wajah-Nya».“ Jika kau juga mengesam- 
pingkan dunia ini, kemurahhatian Allah yang kekal abadi 
dan kekariman-Nya yang daim akan menyatukanmu de- 
ngan hati yang tidak terikat kepada apa pun di langit dan di 
bumi, sebab tiada apa pun yang akan memuaskan dahaga 
hatimu selain keadaan rendah hati, (sifat| yang merupakan 


air kehidupan. 


Pasal 87: 
Jiwa-jiwa Tanpa Hambatan 


Sungguh sahihnya ungkapan, “Kata-kata melahirkan lebih 
banyak kata-kata.” Di dalam membahas jiwa dan keadaan- 
keadaannya, aku telah dibawa menuju bentala-bentala yang 
penuh dengan keajaiban tiada habisnya dan ke dalam samu- 
dra-samudra yang dipenuhi permata tak ternilai harganya. 
Sekarang aku akan kembali kepada tujuanku, mencurahkan 
segenap upayaku untuk (tujuan) itu. 

Sama halnya seperti tubuh secara alamiah bergerak 
(tertarik) kepada suatu tempat (bagian) spesifik dan harus 
melakukan hal itu melalui jalur yang paling dekat (yakni, 
suatu garis lurus, penyimpangan tidak bisa dibayangkan (di 
sini), sebagaimana yang secara pasti bisa ditunjukkan mela- 
lui eksposisi (peragaan) dan diketahui oleh siapa pun yang 
telah menelaah hal-ihwal yang serupa), demikian pula hal- 
nya dengan tiap-tiap jiwa. Jiwa bergerak ke tempat asalnya 
(yang merupakan sumber dari mana ia dilahirkan) melalui 
jalur yang paling dekat, gerakannya tidak terbendung oleh 
hambatan-hambatan yang menghalanginya dari daya tarik 
kepada sumbernya. Tetapi persoalan ini seharusnya tidak 
mengalihkan perhatianku dari tujuanku. 

Ketika jiwa-jiwa yang paling mulia secara alamiah ber- 


gerak menuju Allah, mereka tidak terbebani di sepanjang ja- 
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lan yang lurus itu, yang merupakan jalur yang paling dekat. 
Sesungguhnya, beberapa jiwa takkan memerhatikan (me- 
medulikan) beberapa beban atau hambatan lainnya yang 
mungkin mereka temui di sepanjang jalan tersebut: beban- 
beban ini berada di luar sifat sejati mereka. Selama jiwa-jiwa 
ini menempuh jalan itu, kau akan menemukan mereka 
membisikkan sabda Allah, «Tunjukkanlah kami ke jalan 
yang lurus». Sama seperti Al-Our'an telah mengabarkan 
secara spesifik mengenai (Nabi) Ibrahim, sehubungan de- 
ngan kata-katanya, «Sesungguhnya aku pergi menghadap 
kepada Tuhanku, dan Dia akan memberi petunjuk kepada- 
ku».“ Demikian pula, kau takkan pernah ragu bahwa keti- 
ka sebuah magnet menarik besi melalui jalur yang paling 
dekat, magnet itu telah mengarahkannya ke jalur yang lurus. 
Sebab jiwa-jiwa yang tertarik dengan cara ini adalah yang 
paling mulia dari semua jiwa, Allah berfirman di dalam ki- 
tab-Nya, «Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripa- 
da seseorang yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, 
mengerjakan kebaikan serta mengikuti keimanan Ibrahim 
yang lurus? Dan sesungguhnya Allah mengambil (menjadi- 


kan) Ibrahim sebagai kesayangan-Nya».“ 
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Pasal 88: 
Iman kepada Akhirat 


Realitas-realitas supraindrawi yang ditempatkan (|dipapar- 
kan) dalam kata-kata ini sangatlah jauh dari makna yang 
tampak dari kata-kata tersebut. Sesungguhnya, kata-kata ini 
secara konvensional digunakan untuk menunjukkan makna 
yang sama sekali berbeda dari realitas-realitas supraindrawi 
yang dimaksud. Ketika kata-kata ini didengar, secara tidak 
terelakkan kata-kata tersebut akan dipahami dalam arti 
yang telah mereka peroleh. Yang pasti, hanya ada beberapa 
rasionalis pendukung yang bahkan bisa menghidu aroma 
dari mana wewangian kata-kata ini berasal! 

Alasanku menggunakan ungkapan-ungkapan linguis- 
tik untuk menyampaikan realitas-realitas supraindrawi ini 
jelas adanya: jika kau ingin membuat seseorang yang ter- 
lahir buta memahami bagaimana mempersepsi warna, atau 
membuat seseorang yang impoten memahami realitas ke- 
nikmatan seksual, kau tidak punya pilihan lain selain mem- 
beri tahu mereka bahwa manusia memiliki suatu indra ter- 
tentu, seperti indra-indra yang lainnya, yang melaluinya 
hal-ihwal tersebut bisa dipersepsi. Namun, objek-objek per- 
sepsi dari indra ini tidak sesuai dengan apa yang normalnya 
dicecap, dibaui, dimengerti, atau didengar. Akan sangat su- 


lit bagi seseorang yang terlahir buta untuk menerima (kebe- 
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naran ini), bahkan jika ia mengakuinya secara lisan, dengan 
mengatakan, “Aku percaya (hal) ini dengan sangat pasti.” 
Tetapi aku tahu bahwa pengakuannya terhadap indra yang 
lain ini sama dengan memiliki keyakinan terhadap yang 
gaib, dan bahwa (keyakinannya) itu tentu tersusun dari cit- 
raan-citraan cacat (tidak sempurna) yang tertangkap dalam 
pikirannya. 

Senada dengan hal tersebut, ketika kita diberitahu bah- 
wa hal-ihwal di akhirat takkan sesuai dengan apa yang in- 
drawi (yakni, yang bisa dipersepsi oleh indra) atau yang 
akali (yakni, yang bisa dipersepsi oleh akal), sulit bagi kita 
untuk menerima hal ini kecuali dengan beriman terhadap 
yang gaib dengan cara yang sama seperti seseorang yang ter- 
lahir buta percaya kepada warna-warna—hingga, tentu saja, 
kita merasakan (mengalami langsung) hal-ihwal ini. Inilah 
alasannya mengapa (ungkapan-ungkapan linguistik menja- 
di cara| yang paling baik bagiku untuk membahas secara 
singkat keadaan-keadaan serta tahapan-tahapan jiwa. Boleh 
jadi (cara) yang juga paling baik adalah (dengan) menge- 
sampingkan sedikit (penjelasan) yang telah kukatakan, se- 
bab kebanyakan orang akan menganggap apa yang telah ku- 
katakan itu sebagai (sesuatu yang| dibuat-buat dan mereka 
akan menampiknya, merugikan diri mereka sendiri dalam 


tindakan yang mereka perbuat itu. 
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Pasal 89: 
Akal dan Akhirat 


Dengan akalmu yang lemah, kau mungkin akan segera me- 
nampik pernyataanku bahwa hal-ihwal di akhirat takkan se- 
suai dengan yang indrawi maupun yang akali: “Kepastian 
akal bahwa eksisten-eksisten terbagi menjadi yang indrawi 
dan yang akali adalah satu-satunya bukti yang cukup dari 
kebohongan pernyataanmu. Sebab, jika hal-ihwal di akhirat 
itu eksisten, lalu bagaimana bisa dikatakan bahwa hal-ihwal 
itu tidak sesuai dengan yang indrawi maupun yang akali?” 
Sekarang, kau harus bersabar denganku sampai aku menje- 
laskan kelemahan pendapatmu. Kemudian, ketika aku telah 
selesai (menjelaskannya), kau harus kembali dan dengan se- 
gala keterbukaan menelaah dirimu sendiri sehingga ketidak- 
tahuanmu mengenai apa yang telah kau dengar itu tidak 
membuatmu (merasa) lebih baik. 

Seseorang yang terlahir buta membatasi semua eksisten 
pada apa yang akali dan yang indrawi, dan membatasi eksis- 
ten-eksisten itu lebih jauh dalam banyak cara yang lainnya, 
seperti yang abadi dan yang berawal-mula, sebab dan aki- 
bat, serta yang sempurna dan yang cacat cela. Namun demi- 
kian, ketika ia diberitahu bahwa warna-warna tidaklah sesu- 
ai dengan (apa) yang akali maupun yang indrawi, yang akan 


menjadi suatu proposisi yang sahih jika dengan (mengata- 
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kan) “yang indrawi” yang kita maksudkan adalah apa yang 
bisa dipersepsi oleh keempat indra orang buta, ia akan me- 
nampik pernyataan itu, dengan mengatakan, “Sebab semua 
eksistensi terbatas pada yang akali dan yang indrawi, bagai- 
mana mungkin warna-warna tidak bisa diindra (dengan fa- 
kultas indrawi| atau dipahami (dengan fakultas akali) me- 
ngingat bahwasanya warna-warna itu eksisten?” Tetapi pe- 
nyangkalannya ini tidak memiliki dasar kecuali fakta bahwa 
ia membatasi apa yang indrawi pada objek-objek yang bisa 
dipersepsi oleh keempat fakultas indranya. 

Demikian juga, jika aku mengatakan bahwa hal-ihwal 
di akhirat tidak sesuai dengan yang indrawi maupun yang 
akali, dan para penentang menampik apa yang kukatakan 
itu, penampikan mereka takkan memiliki dasar kecuali fak- 
ta bahwa mereka membatasi yang indrawi pada apa yang bi- 
sa dipersepsi oleh kelima panca indra. Tentu saja, kesimpul- 
an ini tidak diperlukan secara logis. Karena secara logis ti- 
dak diperlukan (pendapat yang menyatakan) bahwa tiap-ti- 
ap eksisten harus dibatasi pada apa yang bisa dipersepsi me- 
lalui indra dan akal. Sesungguhnya, ada begitu banyak hal 
yang mana akal sama sekali tidak mampu mempersepsinya! 
Dan ketika akal tidak bisa mempersepsi banyak hal yang ti- 
dak jelas serta murni intelektual yang ada di luar sana, (ma- 
ka) akal berfungsi lebih seperti fakultas imajinal. Tetapi hal 
ini tidak mengindikasikan bahwa segenap hal-ihwal yang di- 


persepsi oleh fakultas imajinal itu tidaklah nyata. Senada 
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dengan ini, penglihatan mempersepsi objek-objek indrawi, 
dan penilaian (akal) mengenai objek-objek tersebut dibagi 
menjadi benar atau salah. Maka penilaian itu benar (jika 
penglihatan mempersepsi| bahwa sebagian dari sesuatu, mi- 
salnya, memiliki ukuran tertentu, tetapi penilaian itu salah 
(jika penglihatan mempersepsi| bahwa matahari itu seukur- 
an piring, atau planet-planet itu seukuran koin emas. Na- 
mun dasar untuk penilaian yang salah semacam ini hanya- 
lah fakta bahwa penglihatan tidak bisa mempersepsi apa 
yang jauh dan apa yang dekat. 

Senada dengan ini, penilaian akal bahwa Allah itu eksis, 
esa, abadi, dan sang pencipta, adalah mutlak benar, tetapi 
penilaian akal bahwa ia Jakal) mestilah bisa mempersepsi 
tiap-tiap eksisten (misalnya, perkara akhirat) adalah mutlak 
salah. Bagaimanapun, secara tak terbatas Allah lebih jauh 
bagi akanan akal dibanding matahari bagi indra penglihat- 
an! Dengan demikian, mustahil bagi akal untuk memper- 
sepsi jarak terjauh Allah dan kesempurnaan dari pancaran 
cahaya-Nya. Dalam relasinya dengan mempersepsi Allah, 
akanan akal seperti seekor kelelawar dalam relasinya dengan 
mempersepsi cahaya matahari. Matahari itu sendiri tidak 
bisa dipersepsi oleh kelelawar, dan Realitas itu sendiri tidak 


bisa dipersepsi oleh manusia. 
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Pasal 90: 
Iman kepada yang Gaib 


Kebenarannya adalah bahwa pengetahuan mengenai Hari 
Kiamat kembali kepada Allah, sebagaimana Dia berfirman, 
«Kepada-Nya dikembalikan pengetahuan tentang hari Kia- 
mat».” Pada dasarnya kau tidak memiliki cara untuk me- 
mercayai salah satu dari misteri-misteri Hari Kiamat selain 
memiliki keyakinan bahwa seseorang yang terlahir buta me- 
miliki keyakinan terhadap warna-warna. Pertama, pikirkan- 
lah mengenai bagaimana ketika seseorang yang terlahir buta 
percaya kepada warna-warna sebagai suatu realitas yang 
gaib, ia berpaling dari keempat indra serta objek-objek per- 
sepsinya sehingga ia bisa memiliki keimanan terhadap yang 
gaib, tanpa kemiripan atau keserupaan di dalam pikirannya. 
Kemudian, carilah di dalam dirimu sendiri jenis keimanan 
ini hingga kau memiliki keimanan terhadap yang gaib dan 
yakin akan akhirat. Sebagaimana Allah berfirman, «Mereka 
yang beriman kepada yang gaib, mendirikan salat, dan me- 
nafkahkan sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepa- 
da mereka ... serta mereka yang yakin akan adanya (kehi- 
dupan) akhirat». Jika kau tidak mendapati jiwamu dihiasi 
dengan keimanan semacam ini, kau harus tahu bahwa Se- 
tan telah mengepungmu, merenggutmu dengan jerat kha- 


yalnya. 
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Pasal 91: 
Mencari Allah 


Jika kau adalah seorang pencari sejati, kau harus berhati- 
hati memikirkan kondisi-kondisi berkaitan dengan keiman- 
an terhadap yang gaib, yang telah kukatakan kepadamu (di 
pasal sebelumnya|, menyimaknya dengan cermat berulang 
kali hingga keimanan terhadap kebenaran dari yang gaib ini 
menjadi (sesuatu yang) alamiah bagimu, sehingga kau tidak 
lagi butuh merefleksikan premis-premis logis. Pada saat itu, 
batinmu akan teramat siap bagi Allah untuk memancarkan 
cahaya-Nya, membuahkan perluasan hatimu serta penam- 
bahan kapasitas spiritualmu, sebagaimana Allah berfirman, 
«Maka apakah orang-orang yang hatinya telah dibukakan 
oleh Allah untuk (menerima) agama Islam sehingga ia me- 
ngikuti cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang 
membatu hatinya)?» Ketika hatimu telah diperluas (yakni, 
dibukakan| demi beriman terhadap yang gaib, Allah akan 
menjadikan cahaya mengalir ke dalam dirimu, (suatu ke- 
adaan| yang belum pernah kau saksikan sebelumnya. Ini 
adalah salah satu jejak dari jenjang yang muncul setelah ta- 
hapan akal. Maka tingkatkanlah pencarianmu, sebab hanya 
itu yang kau butuhkan untuk mencapai kesadaran! Karena 
“orang yang mencari dengan sungguh-sungguh akan mene- 


mukan apa yang dicarinya.” Allah mengilhami (Nabi) Daud: 
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“Hai Daud, siapa pun yang mencari-Ku akan menemukan- 
Ku, tetapi siapa pun yang mencari apa pun selain Aku tak- 
kan pernah menemukan-Ku.” Sebuah konklusi logis nisca- 
ya terjadi: tidak terbayangkan bahwa seseorang yang men- 
cari Allah akan mencari apa pun yang selain-Nya. Hal se- 
rupa telah disinggung di dalam sabda Nabi (Muhammad): 
“Jika kau terus mengetuk pintu itu, kemungkinan (pintu 


itu| akan dibukakan funtukmu|.” 


Pasal 92: 
Berupaya untuk Memahami 


Apa yang dipersepsi pada tahapan di luar akal dalam satu 
kondisi terbagi menjadi hal-ihwal yang relasinya dengan ta- 
hapan ini seperti relasi konsep-konsep primer dengan akal, 
dan hal-ihwal yang relasinya dengan tahapan tersebut seper- 
ti relasi ketidakjelasan teoretis yang hanya bisa dipersepsi 
melalui suatu perantara—yakni, akal. Pokok-pokok pikiran 
ini mudah dipersepsi, tetapi sulit diperoleh (yakni, dialami). 
Maka janganlah kau berkeinginan untuk mencapainya, me- 
lainkan berupayalah untuk menahkiknya sebagaimana kau 
menahkik (sesuatu) yang gaib. Barangkali Allah akan meng- 
anugerahkan (tahapan di luar akal) ini kepadamu, dan de- 
ngan mengecap tahapan ini kau akan terbebas dari kebutu- 


hanmu terhadap kabar angin. 
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Pasal 93: 
Yang Jelas dan yang Misterius 


Apa yang dipersepsi pada tahapan di luar akal adalah suatu 
misteri pengetahuan yang berdasarkan pada perbedaan ser- 
ta akal manusia, sebagaimana halnya apa yang dipersepsi 
oleh indra penglihatan adalah misteri bagi indra penciuman, 
apa yang dipersepsi oleh fakultas praduga adalah misteri ba- 
gi fakultas imajinasi dan memori, apa yang dipersepsi oleh 
indra peraba adalah misteri bagi indra pendengaran dan pe- 
rasa, dan apa yang dipersepsi oleh konsep-konsep primer 
adalah misteri bagi kelima panca indra. Faktanya adalah 
bahwa “misterius” dan “jelas” adalah istilah-istilah yang re- 
latif, sebab ada banyak hal-ihwal yang merupakan misteri 
bagi pemersepsi yang satu tetapi jelas bagi pemersepsi yang 
lain. Konsep-konsep primer, misalnya, adalah (sesuatu 
yang) jelas bagi akal tetapi adalah misteri bagi indra. Se- 
sungguhnya, sebagian besar dari apa yang disebut misteri di 
dalam bahasa rasam tajali dan menurut para Sufi adalah 
misteri baik bagi akal dan bahasa manusia. Dan apa pun 
yang tidak bisa dipahami melalui ungkapan-ungkapan akan 
tetap menjadi misteri bagi ungkapan-ungkapan tersebut, 
itulah sebabnya Nabi (Muhammad) berkata, “Ketika takdir 
dibicarakan, berhentilah (membicarakannyaJ!” Dengan ka- 


ta lain, takdir adalah misteri bagi ucapan (pembicaraan) 
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dan bahasa manusia, dan kita tidak bisa membayangkan su- 
atu ungkapan untuk hal itu. Ini menjelaskan mengapa Sahl 
al-Tustari berkata, “Membicarakan takdir dengan cara ber- 
debat adalah suatu pembaruan yang patut dicela dalam aga- 
ma.” Sekarang terimalah apa yang ada di dalam pasal ini, se- 
bab kau akan membutuhkannya untuk apa yang akan da- 


tang selanjutnya. 
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Pasal 94: 
Datangnya Kiamat 


Segala sesuatu yang akan terjadi pada Hari Kebangkitan 
merupakan misteri bagi pengetahuan manusia. Tidak terba- 
yangkan bagi siapa pun untuk mencakupnya selama ia ma- 
sih berada di dunia ini dan tidak terbebas dari ikatan-ikatan 
khayalan serta kekeliruan imajinasi. Pernyataan orang-orang 
kafir, «Kapankah (datangnya) ancaman (Kiamat itu, jika 
memang kamu adalah orang-orang yang benar?»,” adalah 
pertanyaan yang tidak mungkin dijawab dengan tepat. Se- 
bab datangnya Kiamat «seperti sekejap mata, atau bahkan 
lebih cepat (lagi)»,” dan pertanyaan “kapan?” adalah salah 
satu yang berkaitan dengan waktu, mustahil untuk men- 
jawabnya. Ini seperti pertanyaan yang diajukan oleh sese- 
orang yang terlahir buta ketika kita menggambarkan objek- 
objek berwarna kepadanya: “Bagaimana bisa objek-objek 
ini dicecap atau dihidu?” Tanggapan yang tepat bagi kita 
untuk (pertanyaan) ini adalah dengan mengatakan, “Orang 
yang bisa melihat, bisa mengetahui (melihat) objek-objek 
ini.” Jadi jika, melalui analogi, kau mencoba membayang- 
kan sebagian kecil makna dari apa yang telah kami jelaskan 
dan kami jalinkan kepadamu, apa yang kau bayangkan itu 
pastilah keliru. 


Oleh karena itu, jawaban yang tepat untuk pertanyaan 
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orang-orang kafir, «Kapankah (datangnya) ancaman |Kia- 
mat) itu?», adalah dengan mengatakan bahwa pengetahuan 
mengenai hal itu terletak pada Allah. Siapa pun yang telah 
kembali kepada Allah dan dikumpulkan dari dalam kubur 
serta dibawa ke hadapan-Nya pasti akan mengetahui kebe- 
naran mengenai Kiamat pada saat itu, sebab «di sisi-Nya- 
lah pengetahuan tentang hari Kiamat».“ Nabi (Muham- 
mad), penguasa yang pertama dan yang terakhir, berkata, 
“Kiamat takkan terjadi selama masih ada seseorang di muka 
bumi yang menyebut nama Allah.” Mereka yang masih ber- 
ada di bumi belum akan dibawa ke hadapan Allah, sedang- 
kan Kebangkitan telah datang (terjadi) bagi mereka yang 
«berada pada derajat yang mulia di sisi Allah, Raja Yang 
Maha Agung dan Berkuasa atas segala». Hal yang sama 
berlaku bagi (mereka) yang berdosa. Ketika mereka «me- 
nundukkan kepala di hadapan Tuhannya», (maka) Ke- 
bangkitan telah secara mustajab datang bagi mereka, sebab 
mereka akan (berada) di hadapan Allah. Barangkali sabda 
Nabi (Muhammad), “Aku bermalam di sisi Tuhanku yang 
memberiku makan dan memberiku minum” menegaskan 
hal ini ketika Nabi (Muhammad) juga berkata, “Jarak anta- 
ra diutusnya aku dan datangnya Kiamat sejauh jarak antara 
dua jari, bahkan jika (Kiamat) itu hampir (berada) di de- 
panku, aku telah berada (datang) sebelumnya.” 

Kiamat ada di dalam tabir-tabir langit dan bumi seper- 


ti janin di dalam kandungan ibunya, itulah sebabnya Kia- 
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mat hanya akan datang «Ketika bumi diguncangkan de- 
ngan guncangan (yang dahsyat)»,” langit terbelah,” bin- 
tang-bintang jatuh berserakan,” matahari dilipat,” gunung- 


PM unta-unta bunting ditinggalkan,” 


gunung dihancurkan," 
dan «apabila dibangkitkan apa yang ada di dalam kubur, 
dan ditampakkan apa yang ada di dalam hati».“ Singkatnya, 
Kiamat akan datang ketika «bumi akan diganti dengan bu- 
mi yang lain, dan (demikian pula) langit». Selama seorang 
musafir berada di luar tabir-tabir bumi dan langit, Kebang- 
kitan takkan terjadi kepadanya, sebab Kebangkitan hanya 
ada di dalam tabir-tabir tersebut karena Allah ada di dalam 
tabir: «di sisi-Nya-lah pengetahuan tentang hari Kiamat». 
Oleh karena itu, sabda Nabi (Muhammad), “Kiamat 
takkan terjadi selama masih ada seseorang di muka bumi 
yang menyebut nama Allah,” artinya selama seseorang tetap 
berada di luar tabir, Kebangkitan akan menjadi misteri ba- 
ginya. Tetapi ketika ia menembus tabir ini dalam perjalan- 
an (spirituallnya, bersukacita lantaran eksistensi dari (ke- 
adaan| dekat dengan ilahi, misteri Kebangkitan akan terbu- 
ka baginya. Karena alasan inilah sama sekali tiada seorang 
pun (bahkan seorang Nabi atau Sahabat Allah) yang diizin- 
kan untuk melihat Allah di dunia ini. Sang Utusan Allah 
hanya melihat Allah di dunia ini setelah ia menembus tabir 
di malam Kenaikan (Mikraj|. Ketika dikatakan kepada (Na- 
bil Musa bahwa «hari Kiamat pastilah akan tiba», ia me- 


minta agar dirinya (bisa) melihat Allah, tetapi diberitahu, 
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«Sekali-kali kamu tidak akan sanggup melihat-Ku»." Se- 
bab itu kau harus mengetahui bahwa Kebangkitan hanya 
dibukakan kepada (Nabi Muhammad ketika ia menembus 
tabir-tabir langit dan bumi serta memasuki wilayah-wilayah 
di luarnya. Ketika Nabi Muhammad kembali menetap di 
dunia ini, di luar tabir-tabir tersebut, pengetahuan menge- 
nai Kebangkitan adalah misteri baginya sama seperti sebe- 
lum (terjadinya) Kenaikan (Mikraj|, namun kali ini penge- 
tahuan mengenai Kebangkitan itu (berada dalam keadaan) 
telah terbuka baginya, dan dengan demikian (berada) di 
luar tabir apa pun. 

Suatu misteri senantiasa menjadi misteri sebagaimana 
(hal itu) adanya, dan apa yang terbuka senantiasa terbuka 
sebagaimana (hal itu adanya. Keduanya “berubah” hanya 
ketika keadaan-keadaan para musafir berubah. Allah me- 
nyinggung hal ini ketika Dia berkata, «Mereka (orang- 
orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari 
kebangkitan: “Kapan itu akan terjadi?” Siapakah kamu 
(maka) dapat menyebutkan (waktunya)?»“ Dengan kata 
lain, “Jika misteri dari Kebangkitan terbuka bagimu pada 
malam Kenaikan (Mikraj|, apa yang kau miliki untuk kau 
ketahui dan kau katakan?” Mencoba puas (mencukupkan 
diri) hanya dengan (menggunakan| akal dalam memahami 
kata-kata ini berarti telah berlaku aniaya kepada diri sendiri. 
Berhati-hatilah, orang-orang yang celaka, untuk tidak di- 


tuntun oleh pikiran-pikiranmu, menampik atau meragukan 
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hal-ihwal ini dan dengan demikian menjadi tidak percaya 
terhadap apa yang telah diwahyukan Allah kepada para na- 
bi-Nya. Jika bukan untukmu dan orang-orang buta seperti- 
mu, Allah takkan berbicara kepada Nabi (Muhammad| de- 
ngan kata-kata ini: «Dan kaummu mendustakannya (azab) 


padahal azab itu benar adanya».” 
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Pasal 95: 
Tahapan di luar Akal (Adalah Tahapan 
yang) Bisa Dirambah oleh Semua 


Kau mungkin bertanya, “Apakah kau berpendapat bahwa 
tiap-tiap orang yang berakal pasti akan mencapai tahapan di 
luar akal, sama seperti tiap-tiap anak yang menyusu pasti 
akan mencapai tahapan keleluasaan (ketidaktergantungan| 
pada waktu yang tepat?” Ada banyak sekali tahapan, dan 
tiap-tiap orang pasti akan mencapai tahapan di luar akal, 
bahkan fapabila itu terjadi) setelah kematian. Tetapi tidak 
mungkin bagi setiap orang mencapai tahapan yang hanya 
mungkin bisa dicapai oleh beberapa orang saja. Sebaliknya, 
adalah benar dan niscaya bahwa, tanpa menanggalkan ke- 
rangka tubuh yang dikenakannya (yakni, mati|, seseorang 
bisa mencapai banyak tingkatan di luar akal (yang berada di 
luar dunia ini), tetapi tidak terbayangkan bahwa yang lain- 
nya bisa mencapai sebagian besar dari tahapan-tahapan ini, 
baik di dunia maupun di akhirat. Ini adalah kebenaran yang 
disaksikan oleh orang-orang arif melalui akanan mereka, se- 
perti halnya akal melihat fakta bahwa sepuluh lebih besar 
daripada satu. Bagi sebagian besarnya, seseorang yang tidak 
ditakdirkan untuk mencapai tahapan yang telah disinggung 
ini akan terus menyangkal eksistensi dari tahapan tersebut, 


dan bahkan mungkin mati dalam (keadaan) penyangkalan- 
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nya, hingga apa yang menyelubungi matanya disingkapkan, 
sebagaimana yang dinyatakan oleh Al-Gur'an dengan me- 
ngacu kepada orang-orang kafir: «Maka celakalah bagi 
orang-orang kafir pada saat menyaksikan hari yang besar 
itu! Alangkah terangnya pendengaran mereka dan alangkah 
tajamnya penglihatan mereka pada hari mereka datang ke- 
pada Kami.» Siapa pun yang dengan sendirinya dan tanpa 
paksaan menerima kebenaran dari hal-ihwal yang telah ku- 
paparkan di sini tentu akan dianugerahi sebagian (dari ke- 


benaran itul. 


Pasal 96: 
Akal dan Tahapan di luar Akal 


Di dalam melihat tubuh, seorang yang berakal pasti akan 
menyimpulkan eksistensi jiwa dari masing-masing tubuh 
itu, sebagaimana halnya ketika melihat tubuh kuda, keledai, 
kera, unta, dan manusia, ia akan menyimpulkan perbedaan- 
perbedaan di antara jiwa-jiwa yang mengendalikan tubuh- 
tubuh ini. Dan akan mudah baginya untuk mempersepsi 
perbedaan di antara tubuh-tubuh yang masih berada di ba- 
wah kendali jiwa mereka dan tubuh-tubuh yang jiwanya te- 
lah terpisah dari mereka setelah (mengalami) kematian. De- 
mikian pula, kau seharusnya mengetahui dengan pasti bah- 
wa, dalam relasinya dengan bentuk-bentuk di luar akal, akal 
manusia (adalah) seperti tubuh dalam relasinya dengan jiwa. 
Sebab, dengan melihat kerangka akal, orang-orang arif yang 
menyeluruh (sempurna| dalam kearifannya bisa menyim- 
pulkan perbedaan di antara kerangka akal dan ruh dari ta- 
hapan-tahapan yang terpendam di dalamnya seperti latensi 
api di dalam sebutir batu. Dengan demikian, mudah bagi 
mereka untuk mempersepsi perbedaan di antara akal yang 
memiliki banyak tahapan di dalamnya dan akal yang tidak 
memiliki tahapan di dalamnya. Sesungguhnya, yang terak- 
hir itu seperti kerangka tubuh yang darinya kendali jiwa te- 


lah terputus. 
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Pasal 97: 
Mengatasi Hasrat 
untuk Mengetahui 


Ketika hasrat pandir yang menguasai para teolog rasionalis 
untuk mengetahui realitas dari segala sesuatu sudah tidak 
lagi menguasaimu, kebenaran dari kata-kata Nabi |Muham- 
mad) akan diungkapkan kepadamu: “Ikutilah agama para 
perempuan tua.” Saat itulah fajar permulaan dari tahapan 
ini akan meretas, seperti saat fajar permulaan dari kecerdas- 
an seorang bayi ditandai dengan tibanya (tahapan) untuk 
mempersepsi konsep-konsep primer. Teolog rasionalis yang 
menghasratkan pengetahuan semacam itu (adalah) seperti 
seseorang yang melihat sebuah timbangan tempat di mana 
emas ditakar dan menghasratkan sebuah gunung, misalnya, 
untuk ditakar dengan menggunakan timbangan tersebut. 
Tetapi hal itu mustahil. Namun, bukan berarti timbangan 
itu tidak benar dalam (hal) apa yang bisa ditakar dan di- 
ukurnya. 

Akal adalah timbangan yang sahih dan ukuran-ukur- 
annya jelas dan pasti, tanpa ada kecurangan di dalamnya, 
dan fakal) ini adalah timbangan yang adil: tidak terbayang- 
kan bahwa akal bisa menjadi tidak adil. Karena itu, ketika 
seorang yang berakal ingin menimbang segala sesuatu de- 


ngan akal—bahkan persoalan-persoalan mengenai akhirat, 
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hakikat nubuat, dan realitas dari sifat-sifat ilahiah yang ke- 
kal abadi—(keinginannya| itu adalah suatu hasrat terhadap 
(hal) yang mustahil. 

Dengan penerangan cahaya dari tahapan di luar akal, 
hasrat ini akan berkurang sedikit demi sedikit, seperti caha- 
ya planet-planet berkurang sedikit demi sedikit di saat fajar 
menyingsing. Terdapat perbedaan antara hasrat yang tidak 
lagi menguasaimu lantaran paksaan, dan (keadaan di mana 
kau) tidak lagi dikuasai oleh suatu hasrat lantaran pilihan. 
Ini adalah sebuah perangkap, maka berhati-hatilah (terha- 
dapnya|. Sesungguhnya, (keadaan) tidak lagi dikuasai oleh 
hasrat ini bukanlah pilihanmu sehingga kau (bisa) menge- 
sampingkan hasrat tersebut kapan pun kau mau. Melain- 
kan (keadaan ini) bergantung kepada terbitnya fajar permu- 
laan tersebut di atas, yakni ketika kau dipaksa, terlepas dari 
apakah kau menghendaki atau menampik hal itu. Dengan 
demikian, pelenyapan sempurna dari hasrat ini bergantung 


kepada penerangan cahaya Matahari. 
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Pasal 98: 
Terbebas dari 
Ruang dan Waktu 


Ketika selanjutnya tidak diragukan lagi kau (mampu| mem- 
persepsi hal-ihwal yang secara intelektual sulit dipahami 
melalui bukti-bukti yang jelas dan tegas sehingga kau me- 
nikmati jenis kemendalaman yang sama, misalnya, seperti 
yang dinikmati para teolog rasionalis (yang mahir dalam il- 
mu-ilmu pengetahuan intelektual melalui pemahaman ter- 
hadap persoalan-persoalan yang semestinya (dari ilmu-ilmu 
pengetahuan tersebut/), maka boleh jadi inilah saatnya ba- 
gimu untuk memulai perjalananmu. Kau harus menempuh 
jalan spiritual, sehingga Matahari dapat terbit bagimu dan 
kau bisa menyaksikan keindahan alam primordial yang dise- 
butkan di dalam pernyataan Allah, «fitrah Allah, dari mana 
Dia telah menciptakan manusia menurut fitrah itu».” Ini- 
lah saatnya kau akan dibebaskan dari keterikatan ruang dan 
waktu, meninggalkan segala jenis keburukan duniawi di be- 
lakangmu sebagai ganti dari jubah pilihan ilahiah. Dengan 
demikian secara alamiah kau akan pergi kepada Allah, tanpa 
kesulitan apa pun, sebagaimana yang dikatakan Nabi (Mu- 
hammad|, “Orang yang mengingat Allah di antara umatku 


dan aku Jakan) terbebas dari kesulitan.” 
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Pasal 99: 
Mencapai Allah 


Ketika kau telah dituntun dan Amanah timbul dari kedu- 
dukannya (yakni, dari khazanah Kenabian) sehingga kau 
Ibisal menembus «wilayah-wilayah sepenjuru langit dan 
bumi»,” dan waktu bergerak bagimu seolah-olah tiada hari 
yang akan datang menjelang, maka mataharimu akan terbit 
dan masa depanmu akan menjadi kecemburuan bagi masa 
lalumu. Kau akan memalingkan wajahmu ke arah pencipta 
langit dan bumi, mendekat ke mata air yang hidup dan ber- 
diri sendiri (di sana| serta meminum air kehidupan. Pada 
saat itu, mereka (yakni, khazanah Kenabian| akan menem- 
bus hatimu, membukakan jalan menuju Tuhanmu, inilah 
jalur pelanglanganmu menuju Yang Tak Berawal-Mula. 
Dan Matahari abadi akan menerangimu selama yang kau 
mau. 

Tanda terkecil dari penerangan ini adalah bahwa kau 
akan menjadi kosong, sebab hanya mungkin bagi seorang 
pecinta untuk mencapai kekasihnya setelah ia menjadi ko- 
song. Maka, jangan sekali-kali mengira bahwa eksistensimu 
mungkin akan menghalangimu untuk mencapai Allah! 
Penjelasan apa pun mengenai hal ini tidak terbayangkan, se- 


bab (hal ini| melampaui batas-batas pengetahuan dan akal. 
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Pasal 100: 
Sebuah Ajakan 


Bersama pasal keseratus ini, dengan ini aku telah mengkha- 
tamkan sembilan puluh sembilan pasal sebelumnya. Sung- 
guh alangkah baiknya bekal bagi seorang pencari di jalan 
pengetahuan yang mencapai tujuannya, dan yang cita-cita 
mulianya tidak berhenti sampai di situ, melainkan jiwanya 
yang murni mendorongnya untuk terus mencari apa yang 
berada di luar pengetahuan ini. Demikianlah yang bisa ku- 
sampaikan mengenai apa yang telah diungkapkan kepadaku 


setelah aku mencampakkan penelaahan formal. 
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Khatimah: 
Perihal Kerinduan 


Kitab ini praktis takkan bermanfaat kecuali bagi mereka 
yang dengan tekun merenungkan realitas-realitas intelek- 
tual, mencurahkan daya upaya diri mereka sendiri dalam 
suatu pencarian hingga mereka menjadi fasih. Namun pe- 
nelaahan semacam itu tidaklah cukup jika mereka tidak me- 
rasakan suatu kerinduan terhadap sesuatu (yang berada) di 
luar pengetahuan dan akal. Oleh karena itu, mereka yang ti- 
dak merasakan kerinduan ini di dalam diri mereka harus 
mempelajari kitab ini berulang-ulang kali, sebab sangat 
mungkin kerinduan ini akan timbul di dalam diri mereka. 
Tetapi jika sifat-sifat tercela terus-menerus mengalihkan 
perhatian mereka dari mendalami kitab ini, mereka takkan 
mendapatkan (manfaat) apa pun dari kitab ini. Ada banyak 
sifat yang akan menghalangi (timbulnya) kerinduan ini. Te- 
tapi tidak ada waktu untuk berpanjang-lebar menguraikan- 
nya, dan aku pun telah lelah. 

(Kelelahanku) inilah (yang menjadi) alasanku untuk 
pasal mana pun yang subjeknya tidak kuperlakukan dengan 
semestinya dalam hal menempatkan sepenuhnya premis- 
premis yang berkaitan dengan penelaahan pasal tersebut. 
Tindakanku untuk melakukan hal itu pada akhirnya terce- 


gah lantaran ketertarikan hatiku pada apa yang jauh lebih 
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penting (yang harus kulakukan). Selain itu, aku mendikte- 
kan kitab ini kepada sekelompok orang yang menurutku ti- 
dak membutuhkan lebih banyak premis daripada yang te- 
lah kupaparkan (di dalam kitab ini). Dengan demikian aku 
menyingkat-padatkan pernyataan-pernyataanku karena dua 
alasan ini. 

Berhasrat untuk secara tepat mencakup kebenaran dari 
makna-makna yang telah disebutkan di dalam pasal-pasal 
ini hanya dengan mempelajari kitab ini sekali, dua kali, atau 
bahkan lebih, adalah menghasratkan hal yang mustahil. Sa- 
tu-satunya cara untuk mempelajarinya dengan benar adalah 
dengan (cara) mencurahkan waktu siang dan malam untuk 
meninjau kitab ini, berulang kali merenungkan isinya hing- 
ga gambaran dari tiap-tiap katanya terpatri di dalam pikiran. 
Apa pun yang dipahami kemudian akan menjadi benih ba- 
gi pemahaman yang sahih. (Hal) ini hanya bisa dicapai me- 
lalui penelaahan yang terus-menerus serta ketekunan yang 
sabar di dalam penelaahan tersebut, siang dan malam. Asal- 
kan hati seseorang tidak gersang, maka makna-makna yang 
terkandung di dalam kitab ini pasti akan tertanam di dalam 
hatinya sebagaimana benih ditanam di tanah yang subur 
serta sehat, akan segera berbuah (dengan syarat benihnya 
dipelihara dan dirawat dengan cara disiram pada waktu 
yang tepat dan terlindung dari segala jenis kerusakan yang 
merungkahi tetumbuhan). Mereka yang mendapati bahwa 


(diri) mereka menampik pencarian yang sabar semacam ini 
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atau mereka yang tidak memiliki sifat-sifat yang telah dise- 
butkan di atas mengenai pengetahuan teoretis sebaiknya ti- 
dak mempelajari kitab ini. Lagipula, “Selalu ada orang yang 
tepat untuk suatu pekerjaan” dan “Sesuatu yang diciptakan 
bagi masing-masing orang akan dijadikan mudah bagi 
orang itu.” Alangkah indahnya seorang penyair berbicara 


dengan kata-kata ini: 


Jika kau tak bisa melakukan sesuatu, tinggalkan 


dan beralihlah kepada apa yang bisa kau lakukan. 


Daya dari kekuatan masing-masing burung sesuai dengan 
kapasitas yang telah diberikan (kepada merekaJ: «tiap-tiap 
kelompok telah mengetahui tempat minum mereka (ma- 
sing-masing)».”" Pernahkah kau melihat para penyapu jalan 


bersaing dengan para sultan untuk kerajaan mereka? 


Jalan yang coba ditempuh oleh seseorang 
selaras dengan yang dapat ditempuh langkah 
kakinya. 


Segala puji bagi Allah, yang dengan berkah-Nya memenuhi 
tiap-tiap kebutuhan dengan selayaknya dan yang pengeta- 
huan, kekuasaan, serta kebijaksanaan-Nya ditunjukkan oleh 
titik eksistensi yang paling murni. Shalawat atas Utusan- 


Nya (Nabil Muhammad, makhluk paling mulia, yang tak 
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henti-hentinya melangkah di jalan paling terpuji dan yang 
mataharinya terbit di atas cakrawala, menerangi segalanya. 
Dan berkah atas keturunannya, pelita petunjuk serta mata 
air kemurahhatian dan keluhuran budi, fatas) para sahabat- 
nya, yang seperti bintang-bintang yang gemerlapan, dan 


(atas) istri-istrinya yang terpuji dan suci. 
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PONDOK PESANTREN 


Il-Ma aarij 


SUMEDANG - INDONESIA 


Kitab ini berjudul Zubdat al-Haga'ig (Hakikat Sejati) 
dan |isinya| berkaitan dengan pengungkapan tiga prinsip 
agama yang dengannya segenap manusia, berdasarkan 
keimanan mereka terhadap prinsip-prinsip ini, menyembah 
Tuhan. Kupaparkan prinsip-prinsip tersebut ke dalam 
seratus pasal, dan kuhiasi pasal-pasal tersebut dengan hal- 
ihwal yang subtil ketika aku membahas tiap-tiap prinsip. 
Inilah bekal yang genap bagi para pencari serta radas yang 
luas bagi tujuan mereka yang menempuh perjalanan 


kepada pengetahuan sejati. 
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